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KATA PENGANTAR

Namo Buddhaya,

Kitab Milindapafiha merupakan kitab suci yang berisi kumpulan
tanya jawab antara Raja Milinda dengan Bhikkhu Nagasena.
Peristiwa tanya jawab ini terjadi lama setelah Buddha Gotama
Mahaparinibbana; berbeda dengan kitab-kitab lainnya.
Meskipun demikian, ITC tetap memilih untuk menerbitkan
kitab ini karena isinya yang sangat berguna bagi umat Buddha
dan perkembangan Buddha-Dhamma bahkan sangat relevan
dengan situasi saat ini. Kitab ini akan diterbitkan dalam dua
volume sesuai dengan kitab dalam bahasa Inggrisnya yang
diterbitkan oleh The Pali Text Society (PTS).

Dalam kitab ini, terdapat berbagai pertanyaan dari Raja
Milinda yang juga merupakan pertanyaan dari banyak umat
Buddha, terutama yang baru belajar, memiliki keingintahuan
yang besar tentang agama Buddha, dan yang memiliki sedikit
keraguan karena timbulnya berbagai macam pertanyaan yang
menjadi dilema. Apakah Sang Buddha Mahatahu?; Apa manfaat
paritta?; Perlukah pemujaan terhadap relik?; Apa manfaat cinta
kasih? merupakan sebagian pertanyaan yang dijawab oleh
Bhikkhu Nagasena dengan sangat baik dan menggunakan

perumpamaan-perumpamaan yang mudah dipahami.

Semua terbitan kitab ITC tentu belumlah sempurna. Masih

banyak kesalahan dan kejanggalan yang dapat ditemukan



yang terutama disebabkan oleh semakin berkembangnya
suatu bahasa. Oleh karena itu, ITC membuka diri untuk segala
masukan agar pada masa yang akan datang dapat menjadi lebih
baik lagi. Terutama karena pada masa yang akan datang, sangat

memungkinkan kitab-kitab ini akan dicetak ulang kembali.

Akhir kata, kami ucapkan anumodana kepada semua pihak
yang telah membantu baik donatur tetap maupun sukarela,
penerjemah, editor, dan berbagai pihak lainnya sehingga
Kitab ini dapat diterbitkan. Semoga bantuan Saudara-saudari
diberkahi Tiratana! Semoga Kitab ini dapat membawa manfaat

sebagaimana yang diharapkan!

Sadhu! Sadhu! Sadhu!

Medan, Januari 2018

Mettacittena,

Penerbit

ii
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Suttapitaka Milindapafiha-1

Namo Tassa Bhagavato Arahato
Sammasambuddhassa
Terpujilah Beliau Yang Mahamulia, Sang Arahat,

Yang Mencapai Pencerahan dengan Kemampuan Sendiri

PERTANYAAN MILINDA

[I. PEMBICARAAN TENTANG MASALAH
DUNIAWI]

[1] Raja Milinda mendatangi Nagasena di Sagala, kota yang tak ada
duanya, seperti Sungai Gangga.
Kepadanya, raja, yang pandai bicara, pembawa pelita, penghalau
kegelapan, mendekat,
Bertanya banyak pertanyaan yang sukar dimengerti tentang kesimpulan
yang benar atau salah.
Jawaban dari pertanyaan juga diberikan dengan pengertian yang
mendalam,
Merasuk ke dalam hati, enak didengar, mengagumkan, menakjubkan?,
Masuk ke Dhamma dan Vinaya yang lebih mendalam,
mempertimbangkan Sutta,
Perkataan Nagasena berselang-seling dengan perumpamaan dan
sistematis,
Dengan pengetahuan tinggi sekaligus menyenangkan pikiran,
Mendengarkan pertanyaan yang sukar dimengerti, mengusir keraguan.

Konon? ada sebuah kota bernama Sagala®, pusat dari

* lomahamsana, menegakkan bulu kuduk, menakjubkan.

2 tamyatha nustyate. Menurut Trenckner, Milindapafiha, him. vii, frasa ini tidak ditemukan
dalam karya Pali lainnya.

3 Lamotte, Histoire du Bouddhisme Indien, him. 415, dan lainnya, menyamakan ini dengan
Sialkot modern, antara Chenab dan Ravi. Lihat Lamotte, dalam karya yang dikutip, karena
pernah memakai nama Euthymedia. AK. Narain, Indo-Greeks, Lampiran III, berpendapat
identifikasi ini harus dilakukan dengan hati-hati.
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semua jenis barang dagangan* untuk orang Yunani Bactria®,
disemarakkan oleh sungai dan lereng pegunungan, memiliki
wilayah dan kawasan menarik, taman, tempat bersantai, hutan,
danau dan kolam teratai—pemandangan indah dari sungai,
lereng gunung dan hutan, ditata oleh orang berpengetahuan
luas. Musuh dan lawan sudah dibasmi, tanpa tekanan; menara
pengawas dan bentengnya® beraneka ragam dan kuat, dengan
lengkungan yang megah dan agung di gerbang kota; istana
dikelilingi parit yang dalam dan tembok putih; tertata rapi di
luarnya, jalan setapak, jalan lintas’, alun-alun, dan persimpangang;
toko-toko dipenuhi® dengan barang-barang bagus yang tak
terhitung banyaknya; [2] juga dihiasi dengan ratusan gedung
yang membagi-bagikan hadiah; sangat berkesan dengan
ratusan ribu hunian seperti puncak gunung salju; dipenuhi gajah,
kuda, kereta kuda dan pejalan kaki,!** dengan kelompok pria
tampan dan wanita cantik; dipenuhi oleh orang awam, kesatria,
bangsawan, brahmana, saudagar dan pekerja; berkumandang

salam hormat pada petapa dan brahmana, ini adalah kawasan

4 nandputabhedana, sebuah ungkapan yang dipakai pada pembukaan kotak benih dari
tanaman Patali dan merujuk dengan cara khusus pada Pataliputta. Lihat Vinayapitaka i. 229,
Digha Nikaya ii. 87, Udana 88, artikel tentang putabhedana di Pali-English Dictionary, dan
catatan pada The Book of the Discipline iv. 312.

° Orang Yonaka biasanya dianggap orang Yunani Ionia yang tinggal di Bactria; atau orang
campuran yang berasal dari Asia Kecil. Untuk diskusi yang berguna tentang Yavana, Yona,
Yonaka, dsb., lihat Narain, Indo-Greeks, Lampiran 1. Dia mengutip Mahabharata viii. 45. 36:
sarvajia yavanah, 'Yavana yang serba tahu'.

¢ Ditafsirkan kotthaka, teks kottaka. Bandingkan deskripsi kota pada Milindapaiiha 330.

7 caccara seperti pada Vinayapitaka iii. 151, iv. 271. Lihat The Book of the Discipline iii. 268,
ck. 2.

8 singhataka, lihat The Book of the Discipline iii. 105, ck. 3; 268, ck. 2.

° antara; bagian dalam sebuah toko, di balik bagian etalase yang sering dipajangkan di
trotoar di mana bisnis dilakukan, cadangan dan persediaan disimpan di dalam.

0 gaja-haya-ratha-patti. Ini pasti dianggap sebagai pertemuan ‘damai’ dari empat 'kesatuan
pasukan’, hattht assa rathd patti (seperti pada Vinayapitaka iv. 105), karena Sagala damai.
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orang-orang yang berpengetahuan luas. Memiliki beraneka
ragam toko kain: katun Benares, bahan-bahan Kotumbara®
dan sebagainya. Aromanya enak dengan beraneka ragam toko
bunga dan minyak wangi, ditata dengan baik dan penuh cita
rasa. Dipenuhi dengan permata memikat yang berlimpah. Toko-
toko tertata bagus dan menghadap ke segala penjuru, sering
dikunjungi para saudagar. Penuh dengan kahdpana (koin),
perak, perunggu, dan barang pecah belah; surganya harta yang
bersinar. Gudang-gudang penuh dengan kekayaan, jagung, dan
harta berlimpah; ada banyak makanan dan minuman, beraneka
ragam makanan padat dan lunak, manisan, minuman, dan
makanan penutup seperti di Uttarakuru'?. Hasil panennya
melimpah seperti di Alakamanda, kota para dewa.
Mengetengahkan ini, perbuatan-perbuatan masa lampau??
dari mereka'* harus diceritakan; apa yang dibicarakan akan
dibagi menjadi enam bagian, yaitu: Sejarah Masa Lampau,
Pertanyaan Milinda, Pertanyaan tentang Ciri Khas, Dilema®,
Pertanyaan (yang diselesaikan dengan) Kesimpulan, Pertanyaan
tentang Perumpamaan. Pertanyaan Milinda ada dua bagian:
Pertanyaan tentang Ciri Khas dan Pertanyaan untuk Menghapus

Kebingungan. Dilema juga ada dua bagian: Bagian Besar dan

1 Kotumbara (penulisan lain: Kodumbara) terkenal akan kesempurnaan kainnya, Jataka vi.
51, 500, 501.

12 Sebuah negara yang sering disebut di Nikaya dan literatur sebagai kawasan mistik. Dari
gambaran rinci yang diberikan di Atanatiya Sutta (Digha Nikdya iii. 199) akan kelihatan bahwa
makanan selalu berlimpah di sana. Alakamanda adalah salah satu kota utama.

2 pubbakamma, perbuatan masa lampau mereka atau kamma, dan juga kisah kelahiran masa
lampau mereka.

* Milinda dan Nagasena.

5 Mendakapafiha, pertanyaan tentang biri-biri jantan, atau pertanyaan dibuat dari tanduk
biri-biri jantan, yaitu dilema. Catatan pada Milindapafiha 422-423 mengisyaratkan ada kiasan
pada Ummagga Jataka (Jataka vi. 353-355) yang diceritakan dalam bentuk pertanyaan yang
begitu sulit dan penuh teka-teki sehingga hanya Bodhisatta yang bisa menjawabnya.
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Pertanyaan tentang Kehidupan Petapa.

[Sejarah Masa Lampaul]

Sejarah Masa Lampau artinya perbuatan mereka pada
masa lampau. Dikisahkan bahwa pada masa lampau ketika
Kassapa menjadi Buddha'® dan sedang menyebarluaskan Ajaran,
sekelompok besar Sanggha Bhikkhu sedang menetap di dekat
Gangga. Para bhikkhu ini terobsesi pada moralitas kebiasaan.
Bangun pagi lalu mengambil sapu bergagang panjang dan
menyapu halaman sambil merenungkan nilai-nilai luhur Buddha,
mereka mengumpulkan sampah menjadi satu tumpukan. Lalu
seorang bhikkhu memanggil seorang samanera, berkata, "Ayo,
Samanera, buang sampah ini." Akan tetapi, samanera itu pergi
seolah-olah tidak mendengar. Dipanggil kedua dan ketiga kali,
dia tetap pergi seolah-olah tidak mendengar. Lalu bhikkhu itu
marah dan berpikir, “Samanera ini sulit diajak bicara,"” [3] dia
memukulnya'® dengan gagang sapu; samanera itu menangis
dan membuang sampah dengan ketakutan, membuat aspirasi
pertama, “Melalui perbuatan baik membuang sampah ini semoga
saya, di mana pun saya lahir kembali sampai mencapai Nibbana,
memiliki kekuatan dan keagungan besar seperti matahari pada
siang hari’

Setelah membuang sampah, dia pergi ke pinggiran Sungai

Gangga yang dangkal untuk mandi dan melihat pusaran

16 Kassapa adalah Buddha sebelum Gotama.

7 dubbaca. Seorang bhikkhu yang sulit diajak bicara didefinisikan dalam Vinayapitaka iii.
178.

8 Pada Vinayapitaka iv. 146 seorang bhikkhu yang marah dan tidak senang tidak boleh
menyerang orang lain. Jika samanera tidak menghormati bhikkhu, bhikkhu boleh melarang
mereka, dalam batasan, untuk memasuki wihara, Vinayapitaka i. 84.
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gelombang air Gangga, dia membuat aspirasi kedua, “Semoga
saya, di mana pun saya lahir kembali sampai mencapai Nibbana,
lancar mengucapkan hal-hal baik dan lancar menjawab
pertanyaan dengan semua pengetahuan saya—seperti
gelombang air ini.

Ketika bhikkhu itu telah meletakkan sapu pada tempatnya®?,
dia pergi ke pinggiran Sungai Gangga yang dangkal untuk
mandi dan mendengar aspirasi samanera itu, dia berpikir,
“Jika dia yang terdorong oleh saya bisa beraspirasi demikian,
kenapa saya tidak?” Dan dia membuat aspirasi, “Semoga saya,
di mana pun saya lahir kembali sampai mencapai Nibbana,
lancar menjawab pertanyaan (dengan semua pengetahuan saya)
seperti gelombang air Gangga; semoga saya mampu langsung
menguraikan dan menjelaskan semua jawaban atas pertanyaan
yang tak henti-hentinya ditanyakan oleh samanera ini." Mereka
berdua menghabiskan masa antara (munculnya) satu Buddha
dan yang berikutnya di alam dewa dan manusia. Dan Yang
Agung juga melihat mereka, Putra Moggali dan Bhikkhu
Tissa,® Beliau meramalkan masa depan mereka berdua, seperti
dijelaskan, “Lima ratus tahun setelah Saya mencapai Parinibbana,
mereka akan bangkit (lagi), menguraikan dan membuatnya jelas
dengan bertanya dan menggunakan perumpamaan, mereka akan
menjelaskan apa yang sukar dimengerti ketika Saya mengajarkan
Dhamma dan Vinaya."

Samanera itu menjadi Raja Milinda di kota Sagala diIndia. Dia

bijaksana, berpengalaman, pintar, cakap; dialah yang bertindak

19 Secara harfiah: sebuah gedung, sala.
2 Lihat Mahavamsa V. 95 dst., 131 dst.
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dengan teliti pada setiap saat menggunakan? peralatan (gaib),
upacara, dan peringatan yang berkaitan dengan masa lalu,
masa depan, dan masa kini. Beberapa ilmu? yang dia kuasai,
disebutkan: tradisi yang terungkap®, pengetahuan duniawi®,
sistem Sankhya, Yoga, Nyaya® dan Vaisesika, pembukuan, musik,
obat-obatan, empat Weda?®, Purana, tradisi lisan, astronomi, sihir,
logika, mantra, bertarung, puisi, berhitung dengan jari, [4] dalam
satu kata, sembilan belas (ilmu). Seorang pendebat yang sulit
ditandingi, sulit ditaklukkan, dia dinobatkan sebagai ketua dari
pemimpin berbagai sekolah pemikiran?. Di seantero India tidak
ada orang seperti Raja Milinda dalam hal keuletan, kecepatan,
keberanian, dan kebijaksanaan. Dia kaya, dengan kekayaan dan
kemakmuran yang sangat besar; pasukan bersenjatanya tak
terkira.

Suatu hari Raja Milinda ke luar kota untuk melihat pasukan
bersenjatanya di empat kesatuan®. Ketika pasukannya telah
berkumpul di luar kota, raja, yang gemar berdiskusi dan ingin
sekali berbicara dengan ahli filsafat?®, orang yang tersesat
pandangannya, dan sejenisnya, melihat ke matahari dan berkata
kepada para menterinya, “Hari masih panjang; apa yang akan

kita lakukan jika kembali ke kota sekarang? Adakah pendeta atau

2 Teks samanta-, bahasa Siam kammanta-.

22 sattha, pengetahuan, sains, seni, sastra.

Bsuti. Lihat Milindapariha 178 di mana kata ini muncul dengan arti berbeda.

2 sammuti, ketentuan.

% Di sini disebut niti.

% Lihat Milindapaiha 178, karena ini dan dua kata berikutnya purana dan itihasa, adalah
kata tunggal.

7 titthakara, pembuat terusan atau pendiri kursus. ‘Bagian sungai yang dangkal’ memberikan
akses untuk menyeberangi Sungai Kematian ke tempat aman di sisi lain.

% Bandingkan Vinayapitaka iv. 105; gajah, kuda, kereta perang, pasukan jalan kaki, dan lihat
di atas, him. 2 catatan 10.

» lokayata, lihat Dialogues of the Buddha, i. 166-172.
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brahmana terpelajar atau pemimpin persekutuan, pemimpin
kelompok atau guru kelompok, mungkin mengklaim sudah
Arahat, Sammasambuddha, yang bisa berdiskusi dengan saya
dan menghapus keraguan saya?”

Setelah ini diucapkan, lima ratus orang Yunani Bactria
berbicara kepada Raja Milinda, "Ada enam guru, Baginda:
Plrana Kassapa, Makkhali Gosala, Nigantha Nataputta, Safijaya
Belatthaputta, Ajita Kesakambala, Pakudho Kaccayana. Para
pemimpin persekutuan, pemimpin kelompok, atau guru
kelompok ini terkenal, mereka pendiri sekolah pemikiran
bereputasi tinggi.*® Pergilah, Baginda, tanyai mereka dan hapus
keraguan Anda.”

Lalu Raja Milinda, dikelilingi lima ratus orang Yunani Bactria,
menaiki sebuah kereta kencana mewah, kendaraan penuh
harapan, mendatangi Plrana Kassapa; setelah dekat, dia saling
menyapa dengan Plrana Kassapa; dan ketika sudah saling
mengucapkan salam persahabatan secara sopan, dia duduk di
satu sisi. Setelah duduk di satu sisi, Raja Milinda berkata kepada
Pdrana Kassapa,

“Siapakah, Bhante Kassapa, yang memerintah dunia?”

“Bumi, Baginda, yang memerintah dunia.”

“Namun, jika, Bhante Kassapa, bumi yang memerintah
dunia, kenapa manusia ketika akan pergi ke Neraka Avici Niraya,
melewati®? bumi?” [5] Ketika ini sudah diucapkan, Parana

Kassapa tidak bisa menelan juga memuntahkan (teka-teki itu)®

% Bandingkan Majjhima Nikaya i. 198, ii. 2-3.

31 atikkamitva memiliki arti ini di samping memintas/mengatasi, melampaui, melebihi,
melewati diluar; bandingkan Majjhima Nikayai. 192, Itivuttaka, him. 51. Untuk menerjemahkan
ungkapan ini sebagai 'yang keluar dari bola bumi’ menimbulkan kesulitan bagi Rhys Davids.
Akan tetapi, pertanyaan Milinda ini tentu saja, dan mungkin disengaja, kabur.

32 Bandingkan Majjhima Nikaya i. 393.
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dia duduk dengan pundak terkulai, diam, putus asa.

Kemudian Raja Milinda berbicara kepada Makkhali Gosala,
"Adakah, Bhante Gosala, perbuatan yang baik dan yang buruk?
Adakah buah, hasil dari perbuatan yang dilakukan dengan baik
dan dilakukan dengan buruk?"?

"Baginda, tidak ada perbuatan yang baik dan buruk, tidak
ada buah, hasil perbuatan baik dan buruk. Mereka, Baginda, yang
di dunia ini kesatria, saat menyeberang ke dunia lain pasti akan
menjadi kesatria kembali. Mereka yang brahmana, saudagar,
pekerja, anggota kasta rendah, penyapu saat menyeberang ke
dunia lain pasti akan menjadi brahmana, ... penyapu kembali. Jadi
apa gunanya perbuatan, baik atau buruk?”

"Jika, Bhante Gosala, kesatria, brahmana, .. penyapu di
dunia ini menjadi kesatria, brahmana, ... penyapu kembali di
dunia lain, tidak ada gunanya perbuatan, baik atau buruk. Jadi,
Bhante Gosala, mereka yang di dunia ini tangannya buntung,
saat menyeberang ke dunia lain pastinya akan menjadi orang
yang tangannya buntung; mereka yang kakinya buntung akan
menjadi orang yang kakinya buntung juga; mereka yang telinga
dan hidungnya putus akan menjadi orang yang telinga dan
hidungnya putus juga.** Saat ini selesai diucapkan, Makkhali
Gosala terdiam.

Lalu Raja Milinda berpikir, “India benar-benar kosong, India

sungguh hampa*®. Tidak ada petapa atau brahmana yang mampu

3 Kata-kata dalam pertanyaan ini kadang ditemukan mentah-mentah dalam Pitaka sebagai
contoh dari pandangan salah (contohnya Majjhima Nikaya i. 287, 401, 515, Samyutta Nikaya
iii. 206; bandingkan Kathdvatthu 30-31). Pada Digha Nikdya i. 55 ini adalah pandangan yang
dianggap berasal dari Ajita Kesakambala. Untuk informasi mengenai kehidupan dan ajaran
Makkhali lihat A. L. Basham, History and Doctrines of the Ajivikas, London 1951.

34 Bandingkan Kathavatthu 31.

3 tuccha ... palapa; bandingkan Milindapanha 21.
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berdiskusi dengan saya untuk menghapus keraguan saya.”*¢ Lalu
Raja Milinda berkata kepada para menterinya, “Sungguh, Tuan-
tuan, ini malam yang indah. Andaikan kita mendatangi petapa
atau brahmana besok untuk bertanya. Siapa yang mampu
berdiskusi dengan saya untuk menghapus keraguan ini?"*” Ketika
dia selesai berbicara, para menteri terdiam, berdiri menatap
wajah raja.

Pada masa itu, kota Sagala sudah kosong® akan petapa,
brahmana dan perumah tangga yang pintar selama dua belas
tahun. Di mana pun raja mendengar ada petapa, brahmana, atau
perumah tangga yang pintar, dia pergi ke sana untuk bertanya;
[6] namun, mereka semua yang tidak mampu memuaskan raja
dengan jawaban atas pertanyaannya, pergi ke tempat lain, dan
mereka yang tidak pergi ke wilayah lain, tinggal berdiam diri.
Akan tetapi, para bhikkhu kebanyakan pergi ke Himalaya.

Pada saat itu satu milyar** Arahat sedang menetap di
Dataran Terjaga® di lereng Gunung Himalaya. Yang Mulia
Assagutta®, setelah mendengar dengan telinga dewa perkataan
Raja Milinda, memanggil para bhikkhu Sanggha agar berkumpul
di puncak Yugandhara* dan menanyai para bhikkhu, "Awuso*

sekalian, adakah bhikkhu yang mampu berdiskusi dengan Raja

3 Bandingkan di bawah, Milindapafiha 21.

37 Bandingkan di bawah, Milindapafiha 19.

8 sufifa.

39 [kotisata. Koti artinya sepuluh juta, sata artinya seratus.]

40 Rakkhitatala.

“1 pada Commentary on Digha Nikaya 779, Commentary on Vibhanga 272, dia dikutip sebagai
contoh kalyana-mitta yang gemar bermeditasi cinta kasih dan dengannya rasa dengki
disingkirkan.

42 Salah satu dari gunung Himalaya.

4 [avuso, panggilan keakbraban sesama bhikkhu, terutama bhikkhu senior terhadap bhikkhu
junior; atau panggilan akrab bhikkhu kepada seorang umat atau dayakanya.]
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Milinda untuk menghapus keraguannya?” Ketika dia selesai
berbicara, para Arahat itu terdiam. Ditanya kedua kali dan ketiga
kalinya, mereka juga diam. Kemudian Yang Mulia Assagutta
berkata kepada para bhikkhu,

"Ada, Awuso sekalian, di alam Tiga Puluh Tiga Dewa,
rumah besar bernama Ketumati di wilayah timur Vejayanta®.
Seorang dewa muda* bernama Mahasena tinggal di sana. Dia
mampu berdiskusi dengan Raja Milinda ini untuk menghapus
keraguannya." Kemudian para Arahat itu menghilang dari
lereng Yugandhara dan muncul di alam Tiga Puluh Tiga Dewa.
Sakka, raja para dewa, mengetahui para bhikkhu ini datang dari
kejauhan; melihat mereka, dia mendatangi Yang Mulia Assagutta;
ketika sudah dekat dan memberi salam, dia berdiri di satu sisi.
Begitu dia berdiri di satu sisi, Sakka, raja para dewa, berkata
kepada Yang Mulia Assagutta, “Bhante, selamat datang! Saya siap
melayani para bhikkhu Sanggha. Apa yang diperlukan? Apa yang
bisa saya bantu?”

“Tuan, raja bernama Milinda ini di kota Sagala di India,
seorang pendebat yang sulit ditandingi, sulit ditaklukkan, dia
dinobatkan sebagai ketua dari pemimpin berbagai sekolah
pemikiran. Ketika dia mendatangi Sanggha, dia merisaukan
Sanggha dengan menanyakan pertanyaan-pertanyaan dengan
cara berpura-pura pandangannya salah.”

Lalu Sakka, raja para dewa, berkata, "Raja Milinda ini, Bhante,

meninggalkan alam dewa, lahir di alam manusia. Namun, Bhante,

4 Sebuah pasada atau istana milik Sakka.

% devaputta, atau mungkin hanya seorang dewa atau putra dewa. Saya [ed.: yang dimaksud
adalah 1 B. Horner dan berlaku untuk keseluruhan catatan kaki] berpendapat ‘muda’
dimaksudkan: seorang dewa yang belum lama menjadi dewa atau yang tidak akan lama
menjadi dewa. Bandingkan Milindapafiha 126.

10
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dewa muda yang dipanggil Mahasena yang tinggal di rumah
besar Ketumati [7] mampu berdiskusi dengan Raja Milinda untuk
menghapus keraguannya. Kami akan memohon dengan sangat*
agar dewa muda ini muncul di alam manusia.”

Lalu Sakka, raja para dewa, menghilang dari hadapan
para bhikkhu Sanggha, memasuki rumah besar Ketumati dan
merangkul Mahasena, dewa muda, dan berkata, “Sanggha
memohon dengan sangat agar Anda muncul di alam manusia.”

"Tuan, saya tidak berminat pada alam manusia yang terikat
kamma; dunia manusia gelap*. Tepatnya di sini, Tuan, di alam
dewa, saya menjadi seseorang yang mencapai makin tinggi
dan makin tinggi, akan mencapai Nibbana sempurna.” Kedua
kali dan ketiga kalinya dimohon dengan sangat oleh Sakka,
raja para dewa, Mahasena, si dewa muda berkata, “Tuan, saya
tidak berminat pada alam manusia yang terikat kamma; dunia
manusia gelap. Tepatnya di sini, Tuan, di alam dewa, saya menjadi
seseorang yang mencapai makin tinggi dan makin tinggi, akan
mencapai Nibbana sempurna.”

Kemudian Yang Mulia Assagutta berkata kepada Dewa muda
Mahasena, “Saat ini kami, setelah meninjau dunia termasuk
alam dewa, tidak melihat orang lain selain Anda yang mampu
menyanggah perkataan Raja Milinda dan mampu menegakkan
Ajaran. Sanggha memohon dengan sangat kepadamu,
‘Alangkah baiknya jika Anda, Yang Layak?®, terlahir kembali di

alam manusia, lalu menegakkan dan membabarkan Ajaran-

46 Bandingkan empat cara masuk ke dalam rahim, Milindapariha 127 dst.

47 tibba, pekat, kisruh. Bandingkan Majjhima Nikdya i. 341, gahanam h’ etam yadidam
manussa, ini adalah kekusutan, begitulah manusia dijuluki.

“ sappurisa, tuan. Bahasa Siam dibaca marisa, ‘sayang’.

11
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Nya tentang Sepuluh Kekuatan®.!” Ketika ini selesai diucapkan,
Mahasena, si dewa muda, berpikir, “Dikatakan bahwa jika saya
menyanggah perkataan Raja Milinda, akan mampu menegakkan
Ajaran,” dan merasa senang serta gembira, dia setuju, kemudian
berkata, "Baiklah, Bhante, saya akan lahir di alam manusia.”

Kemudian para bhikkhu ini, setelah menyelesaikan urusan
di alam dewa, menghilang dari hadapan para dewa di alam
Tiga Puluh Tiga Dewa, muncul di Dataran Terjaga dekat lereng
Gunung Himalaya. Lalu Yang Mulia Assagutta berkata kepada para
bhikkhu Sanggha, "Ada, Awuso sekalian, sejumlah bhikkhu yang
tidak hadir pada pertemuan ini.”® Ketika ini selesai diucapkan,
seorang bhikkhu anu berkata, "Ada, Bhante, Bhikkhu Rohana yang
pergi satu minggu lalu ke [8] satu lereng Gunung Himalaya, larut
dalam meditasi®}; kirimlah utusan kepadanya.” Bhikkhu Rohana,
bangun dari meditasinya saat itu juga, berpikir, “Sanggha sedang
menunggu saya,” dan menghilang dari lereng Gunung Himalaya,
muncul di hadapan satu milyar Arahat di Dataran Terjaga. Lalu
Yang Mulia Assagutta berkata kepada Bhikkhu Rohana, “Sekarang,
Awuso Rohana, Ajaran Buddha berangsur lenyap, apa yang bisa
diperbuat untuk Sanggha?”

“Saya kurang memperhatikan, Bhante."

“Baiklah, Awuso Rohana, Anda akan dihukum.">?

4 Sepuluh Kekuatan Sang Tathagata dijelaskan pada Majjhima Nikdaya i. 69 dst., Anguttara
Nikaya v. 32 dst.

0 Cara memperkenalkan Rohana ke dalam kisah ini kelihatan canggung berdasarkan fakta
bahwa Sanggha harus lengkap untuk memutuskan suatu urusan penting dan ini juga
menyinggung tidak hadirnya Ananda pada Konsili Sanggha Pertama.

5t nirodha. Ini mungkin merujuk pada tahap kesembilan, terakhir dan tertinggi dalam
meditasi, di mana pengetahuan dan perasaan tertahan; bahasa Siam pathamajjhana, meditasi
pertama.

52 dandakammam karohi. Bandingkan Mahavamsa V. 101, dandakammaraha; dan Mahdvamsa
V. 95 dst. tentang kemunculan Brahma Tissa untuk dilahirkan di rumah Brahmana Moggali,

12
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"Apa yang harus saya lakukan, Bhante?”

“Awuso Rohana, ada sebuah desa brahmana bernama
Kajangala; seorang brahmana bernama Sonuttara tinggal di
sana dan dia akan memiliki putra bernama Nagasena. Awuso
Rohana, kunjungilah keluarga itu untuk berpindapata® selama
tujuh tahun sepuluh bulan; ketika Anda sudah berpindapata
dan menarik perhatian Nagasena, ajaklah dia untuk melepaskan
keduniawian**. Saat dia melepaskan keduniawian, Anda akan
bebas dari hukuman ini" Dan Bhikkhu Rohana setuju, berkata,
“Baiklah.”

Dan Dewa muda Mahasena, meninggal di alam dewa,
menyambung-kembali*®> ke dalam rahim istri Brahmana
Sonuttara. Tiga peristiwa hebat dan menakjubkan terjadi pada
waktu yang bersamaan dengan penyambungan-kembali ini:
senjata mengeluarkan cahaya (terbakar); buah pertama hasil
panen matang; dan turun hujan lebat. Mulai saat Mahasena
menyambung-kembali, Bhikkhu Rohana, meskipun telah
mengunjungi keluarga itu untuk berpindapata selama tujuh
tahun sepuluh bulan, tidak memperoleh satu sendok nasi pun
atau salam atau penghormatan dengan kedua telapak tangan
dirangkupkan atau apa pun yang layak (dari umat awam kepada
bhikkhu). Malahan cacian dan makian yang dia terima dan tidak

ada seorang pun yang berkata, “Lanjut (ke rumah sebelah)%,

kemunculan Siggava, putra seorang menteri, dan kunjungannya ke rumah Tissa di mana dia
menerima perlakuan yang sama seperti kaitannya dengan Rohana pada Milindapariha.

53 [pindapata: menerima derma makanan oleh seorang bhikkhu.]

> Dari perumah tangga menjadi petapa.

% patisandhi: menghubungkan-kembali, menyambung-kembali, khususnya kesadaran, berarti
menghimpun kembali nama-rapa setelah adanya cuti (kematian, peninggalan, kejatuhan dari
kelahiran lain).

% Cara sopan untuk menunjukkan ketidakmampuan memberi makanan kepada orang yang
meminta sedekah.

13
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Bhante.” Akan tetapi, suatu hari, di akhir dari tujuh tahun sepuluh
bulan, dia disapa dengan kata-kata, “Lanjut, Bhante.” Dan pada
hari itu juga, brahmana itu [9] kembali dari urusannya di luar®’
dan melihat bhikkhu di seberang jalan, berkata kepadanya,
"Apakah Anda, yang sudah melepaskan keduniawian, datang ke
rumah kami?”

"Ya, Brahmana, saya datang.”

"Apakah Anda menerima sesuatu?”

"Ya, Brahmana, saya menerima.”

Ketika brahmana itu sampai di rumah, dengan tidak senang,
dia bertanya, "Apakah kalian memberikan sesuatu kepada bhikkhu
itu?”

"Kami tidak memberikan apa pun.”

Hari berikutnya®® brahmana itu duduk di depan pintu
rumabh, berpikir, “Hari ini saya akan menegur bhikkhu itu karena
berdusta.” Bhikkhu tiba di pintu rumah brahmana dan brahmana
melihatnya, lalu berkata,

"Anda tidak menerima apa pun di rumah kami kemarin,
tetapi Anda mengatakan menerima (sesuatu). Apakah berdusta
diperbolehkan?”

Bhikkhu berkata, “Selama tujuh tahun sepuluh bulan,
Brahmana, saya tidak menerima apa pun sebagai ‘Lanjut’ di
rumahmu, tetapi kemarin saya disapa dengan paling tidak kata
‘Lanjut’. Itulah sebabnya untuk kata-kata bersahabat ini saya
mengatakannya.”

Brahmana berpikir, “Hanya menerima kata-kata bersahabat,

7 Mungkin maksudnya di luar desa.

%8 dutiyadivase, pada hari kedua, dan merujuk pada dua kejadian pada hari pertama dan pada
hari yang sama, yaitu hari setelah brahmana menanyai keluarganya apakah mereka telah
memberikan makanan.

14
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mereka>® bercerita kepada warga, berkata, ‘Saya menerima’.
Bagaimana pula jika menerima makanan padat atau lunak yang
sesungguhnya®?” dan merasa senang, dia memberikan nasi
yang sudah dipersiapkan untuk dirinya sendiri kepada bhikkhu
sebagai 'sedekah’® dengan bumbu dan sayuran, berkata, "Anda
akan menerima sedekah sepanjang waktu” Dan pada hari
berikutnya ketika dia melihat bhikkhu dengan tenang mendekat,
dia menjadi makin senang kepadanya dan mengundang bhikkhu
untuk langsung makan di dalam rumahnya. Bhikkhu setuju dalam
diam. Setiap hari ketika dia pergi setelah selesai makan, dia
mengucapkan satu bagian pendek kata-kata Buddha®.

Istri brahmana melahirkan seorang putra pada akhir bulan
kesepuluh. Dia diberi nama Nagasena. Tumbuh dewasa, tiba
saatnya dia berusia tujuh tahun. Kemudian ayahnya berbicara
kepada Nagasena, [10] “Nagasena, kamu harus menjalankan
pelatihan® dalam keluarga brahmana ini."

"Apa, Ayah, yang disebut pelatihan dalam keluarga brahmana
ini?”

"Tiga Weda disebut pelatihan, Nagasena; keterampilan lain
disebut keterampilan.”

"Jika begitu, Ayah, saya akan mempelajarinya.”

Kemudian Brahmana Sonuttara membayar biaya seribu
keping® kepada seorang guru brahmana, dan setelah

menempatkan sebuah dipan kecil di sisi sebuah ruangan dalam

% Mungkin merujuk pada mereka yang melepaskan keduniawian.

0 afifiam kifci: sesuatu yang lain, yang berbeda.

61 katacchubhikkha, seperti pada Vinayapitaka i. 55, Theragatha 934. Lihat The Book of the
Discipline iv. 72, ck. 2.

2 Buddhavacana.

& sikkha.

% Mungkin kahapana lebih dimengerti.
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sebuah rumah panjang®, dia berbicara kepada guru brahmana
itu, "Anda, Brahmana, harus mengajarkan mantra kepada anak
ini.”

Guru berkata, "Baiklah, Nak, mari pelajari mantra,” dan dia
mempelajarinya®. Tidak lebih dari sekali pengulangan, tiga
Weda sudah dihafal, dilafalkan dengan baik, dimengerti dengan
baik, disusun dengan baik dan direnungkan dengan baik oleh
Nagasena. Seketika visinyameningkat (dalam dirinya) sehubungan
dengan tiga Weda dengan kosa kata dan ritual, dengan fonologi
dan penafsiran, dan tradisi lisan sebagai yang kelima;*” dia
menjadi ahli dalam baris-baris (dari Weda), penjelasan terperinci,
dan filsafat populer yang menunjukkan ciri-ciri Manusia Agung.
Lalu, Nagasena berkata kepada ayahnya,

"Ayah, adakah yang lebih mendalam dari ini untuk dilatih
dalam keluarga brahmana ini atau ini saja seluruhnya?”

“Nagasena, tidak ada lagi yang lebih mendalam dari ini untuk
dilatih dalam keluarga brahmana ini; ini saja seluruhnya.”

Lalu Nagasena, lulus ujian dari gurunya, meninggalkan
rumah panjang, hatinya mengumpat®, bermeditasi dalam
kesunyian, dan merenungkan awal, pertengahan, dan akhir dari
keterampilannya sendiri®, tetapi tidak melihat bahkan intisari
terkecil dalam awal, pertengahan, atau akhir, berpikir, “Benar-
benar kosong Weda ini, sungguh hampa, tanpa intisari,” dan dia
menjadi penuh penyesalan dan tidak senang.”

Pada saat itu, Bhikkhu Rohana, sedang duduk di Pertapaan

% pasada, juga berarti istana raja.

% sajjhayati.

5 Bandingkan Digha Nikdya i. 88, Majjhima Nikaya ii. 133, Anguttara Nikaya i. 163, dsb.
% pubbavasand. Bandingkan Suttanipata 1009.

% Bandingkan Commentary on Suttanipdta 327.

70 Tidak diragukan karena sudah membuang waktu mempelajarinya.
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Vattaniya”, mengetahui pemikiran Nagasena, dia mengenakan
jubah, membawa patta’ dan jubah (luar)nya, menghilang dari
Pertapaan Vattaniya dan muncul di depan desa brahmana di
Kajangala. Nagasena yang sedang berdiri di emperan pintu
gerbang melihat Bhikkhu Rohana datang dari kejauhan;
melihatnya dia menjadi senang, bergairah, riang, terpesona,
gembira, dan dia berpikir, "Mungkin orang ini tahu apa intisarinya.”
Dan dia mendatangi Bhikkhu Rohana; setelah dekat, [11] dia
berkata, “Siapakah Anda, Tuan, yang gundul dan memakai jubah
berwarna kuning jingga?”

"Nak, saya dipanggil petapa.”

"Kenapa Anda, Tuan, dipanggil seperti itu?”

"Seorang petapa harus membuang semua noda jahat;
makanya saya, Nak, dipanggil orang yang telah melepaskan
keduniawian.”

"Kenapa rambut Anda, Tuan, tidak seperti pria lain?”

"Ketika seseorang telah mencukur rambut dan jenggotnya,
orang itu melepaskan keduniawian, Nak, setelah menemui enam
belas kesulitan’®. Apakah enam belas itu? Kesulitan mendandani
diri, kesulitan berpakaian, melumuri minyak, keramas, memakai
kalung bunga, menggunakan wewangian, memakai kosmetik,
memakai myrobalan’ kuning, memakai pewarna myrobalan,
memakai bahan celup, memakai pita, memakai sisir, mencukur,

meluruskan keriting, menghilangkan kutu. Bila rambutnya rontok,

"1 Vattaniyasenasana, disebutkan pada Visuddhimagga 430, Atthasalint 419 sebagai lokasi
mukjizat.

72 [mangkuk, untuk pindapata.]

73 Sepuluh palibodha yang agak berbeda disebutkan pada Visuddhimagga 90. Hanya lima
belas yang disebutkan dalam teks di atas, tetapi enam belas dalam bahasa Siam, lima di
antaranya tidak muncul dalam teks ini.

74 Salah satu buah yang diizinkan bagi petapa sebagai obat, Vinayapitaka i. 201.
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orang-orang sedih, meratap dan berkeluh kesah, memukul
dada dan kecewa. Dirintangi oleh enam belas kesulitan ini, Nak,
manusia mengeluarkan semua kecerdikan mereka.”

"Kenapa pakaian Anda, Tuan, tidak seperti orang lain?”

"Pakaian cantik, terhubung dengan kesenangan indriawi,
adalah ciri-ciri perumah tangga. Apa pun bahaya yang berasal
dari pakaian, tidak berlaku pada orang yang memakai jubah
kuning jingga. Itulah sebabnya pakaian saya berbeda dengan
yang lain.”

"Tahukah Anda, Tuan, apa itu keterampilan?”

"Ya, Nak, saya tahu keterampilan. Dan apa yang ada dalam
mantra terhebat di dunia, itu juga saya tahu.”

"Bisakah Anda mengajari saya, Tuan?”

"Ya, Nak. Saya bisa."

"Jika begitu, ajarilah saya.”

"Akan tetapi, waktunya belum tepat, Nak, kami sedang
mengunjungi rumah-rumah untuk berpindapata.”

Lalu Nagasena mengambil patta Bhikkhu Rohana dari
tangannya dan menuntunnya ke dalam rumah; turun tangan
sendiri melayani dan menjamu Bhikkhu Rohana dengan makanan
pendamping dan makanan utama nan mewah. Ketika bhikkhu
sudah selesai makan dan menjauhkan tangannya dari patta,
Nagasena berkata, “Tuan yang baik, ajarilah saya mantranya
sekarang.”

"Saat kamu bebas dari kesulitan dan mendapat izin”
dari orang tuamu dan saat kamu memakai pakaian seperti

saya, sebagai orang yang melepaskan keduniawian, saya akan

7> Orang tua harus memberikan persetujuan kepada anak mereka agar dapat bergabung
dengan Sanggha, Vinayapitaka i. 74.
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mengajarimu.”

Lalu [12] Nagasena mendatangi orang tuanya dan berkata,
“Ibu dan Ayah, orang yang telah melepaskan keduniawian ini
mengatakan, ‘Saya tahu mana mantra terhebat di dunia, tetapi
dia tidak mengajarkannya pada orang yang belum melepaskan
keduniawian. Saya boleh mempelajari mantra itu setelah
ditahbiskan olehnya sendiri.”

Orang tuanya berpikir, “Biarkan putra kami mempelajari
mantra itu meskipun (itu berarti dia) melepaskan keduniawian;
begitu dia sudah menguasainya, dia akan kembali."’® Dan mereka
memberikan persetujuan, berkata, “Pelajarilah, Nak."

Lalu Bhikkhu Rohana membawa Nagasena dan mendatangi
Pertapaan Vattaniya dan Vijambhavatthu. Setelah menetap satu
malam di Vijambhavatthu, dia mendatangi Dataran Terjaga,
dan setelah dekat, dia membiarkan N&agasena berjalan ke
tengah-tengah satu milyar Arahat. Dan ketika Nagasena sudah
melepaskan keduniawian, dia berkata kepada Bhikkhu Rohana,
“Saya sudah memakai pakaian seperti Anda, Bhante, sekarang
ajarkanlah mantra itu.”

Lalu Bhikkhu Rohana berpikir, “Sekarang Nagasena harus saya
latih”” apa pertama kali: Sutta atau Abhidhamma? Akan tetapi,
Nagasena pintar dan pasti mampu menguasai Abhidhamma
dengan mudah.” Jadi dia melatihnya Abhidhamma duluan.

Dan Nagasena menguasai seluruh Abhidhamma-pitaka

hanya setelah satu kali penjelasan terperinci, ini yang disebut

6 Bandingkan Majjhima Nikaya ii. 60 di mana orang tua Ratthapala, memberinya persetujuan
untuk melepaskan keduniawian, berkata bahwa setelah itu dia mesti kembali dan menemui
mereka.

77 vineti artinya melatih, mengawasi, mencegah, mengalihkan, dengan tujuan untuk
memimpin.
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Dhammasangani dengan pembagiannya’®: ‘kondisi batin baik,
kondisi batin buruk, kondisi batin netral’”%;#® komposisi Vibhanga
diperindah dengan delapan belas analisa yang dimulai dengan
khandha; komposisi Dhatukatha, empat belas bagiannya dimulai
dengan penyertaan dan tanpa penyertaan; Puggalapafifatti
dengan enam bagian dimulai dengan penjelasan tentang
khandha dan penjelasan tentang dyatand; komposisi Kathavatthu,
dibagi dengan menggabungkan seribu ceramah, lima ratus
dari pembicara sendiri, lima ratus dari pembicara berbeda;
Yamaka dengan sepuluh bagian dimulai dengan pasangan
akar® dan pasangan khandha; komposisi Patthdna dengan dua
puluh empat bagian dimulai dengan ‘dikondisikan oleh sebab,
dikondisikan oleh objek pendukung’ (untuk meditasi)—[13] dan
dia berkata, “Biarlah, Bhante, tidak usah kemukakan lagi, saya
dapat mempelajarinya dengan mendengarkan ini saja.”

Kemudian Nagasena mendatangi satu milyar Arahat itu; dan
ketika sudah dekat, dia berkata, “Saya, Bhante, berpikir tentang
kondisi batin baik, kondisi batin buruk, kondisi batin netral, dan
telah menyusunnya dalam tiga bagian ini, akan mengemukakan
seluruh Abhidhamma-pitaka secara rinci.”

"Bagus, Nagasena, kemukakanlah.”

Kemudian selama tujuh bulan Nagasena mengemukakan
tujuh komposisi secara rinci. Bumi meraung, para dewata
bersorak, para Brahma bertepuk tangan, mengucur turun dari

surga: minyak, bedak wangi, dan bunga mandarava. Kemudian

78 [tikadukapatimanditam dhammasanganipakaranam.]

7 [kusala dhamma, akusala dhamma, abyakata dhamma.)

8 1Ini adalah kata-kata pembukaan dalam matika pada Dhammasangani, dan penjelasan dari
ketiga kategori ini mengisi Dhammasangani §1-364, §365-430, §431-565 secara berurutan.
8 mala.
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saat Nagasena genap berusia dua puluh tahun, para Arahat itu
menahbiskannya® di Dataran Terjaga. Dan ketika Nagasena sudah
ditahbiskan, pagi-pagi buta dia mengenakan jubah, membawa
pattadanjubah (luar)nya, dansaat memasukisebuah desabersama
guru pembimbingnya®, dia berpikir seperti ini, "Bagaimanapun,
guru saya ini berotak kosong, bodoh, mengesampingkan ajaran
lainnya dari Buddha, dan mengajari saya Abhidhamma terlebih
dahulu”

Bhikkhu Rohana, membaca pikiran Bhikkhu Nagasena,
berkata kepadanya, "Kurang tepat kamu mempertanyakan alasan
itu, Nagasena, dan itu tidak baik bagimu.”

Lalu Bhikkhu Nagasena berpikir, “Sungguh hebat dan
mengagumkan, guru saya bisa membaca pikiran orang lain. Guru
sungguh pintar. Haruskah saya minta maaf?” Lalu, Nagasena
berkata kepada Bhikkhu Rohana, “Maafkan saya, Bhante, saya
tidak akan berpikir seperti itu lagi.”

Kemudian Bhikkhu Rohana berkata kepada Bhikkhu
Nagasena, [14] “Saya tidak memaafkanmu, Nagasena, sejauh
itu. Akan tetapi, ada sebuah kota bernama Sagala di mana raja
bernama Milinda berkuasa. Dia membuat risau Sanggha dengan
menanyakan pertanyaan-pertanyaan dengan cara berpura-pura
pandangannya salah. Jika kamu ke sana dan menundukkan raja
itu dan membuatnya senang (dengan ajaran kita), maka saya
akan memaafkanmu.”

"Baiklah, Bhante, satu raja ini, Milinda. Jika semua raja

di seluruh India datang dan menanyai saya, Bhante, dan jika,

82 Seseorang harus berusia dua puluh tahun untuk penahbisan penuh, upasampada, untuk
diizinkan, Vinayapitaka iv. 130 (Pacittiya 65).
8 upajjhaya, dalam hal ini adalah Bhikkhu Rohana.
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menjawabnya, saya menundukkan mereka semua, akankah
Bhante memaafkan saya?” Tak dijawab, Nagasena berkata lagi,
“Baiklah, Bhante, di bawah bimbingan siapakah® saya harus
melewati tiga bulan musim hujan?"®

"Nagasena, Yang Mulia Assagutta tinggal di Pertapaan
Vattaniya. Pergilah, Nagasena, dan datangi Yang Mulia Assagutta;
lalu, atas nama saya, bersujudlah di kakinya dengan kepalamu,
dan katakan, ‘Guru pembimbing saya, Bhante, bersujud dengan
kepalanya dan mendoakan agar Bhante bebas dari penyakit,
sehat, tenang, kuat, dan nyaman; dia mengirim saya untuk
menemani Bhante selama tiga bulan ini’ Dan jika dia berkata,
‘Siapa nama guru pembimbingmu?’ kamu harus menjawab, ‘Dia
dipanggil Bhikkhu Rohana, Bhante. Dan jika dia berkata, ‘Siapa
nama saya?’ kamu harus menjawab, ‘Guru pembimbing saya tahu
nama Bhante.”

"Baiklah, Bhante,” dan Bhikkhu Nagasena, setelah memberi
hormat, tetap mengarahkan sisi kanan badan® kepada beliau,
mengambil patta dan jubah (luar)nya, mulai berjalan, lambat
laun mendekati Pertapaan Vattaniya dan Yang Mulia Assagutta.
Setelah dekat dan menghormati Yang Mulia Assagutta, dia
berdiri di satu sisi. Bhikkhu Nagasena sambil berdiri di satu sisi
lalu berkata,

"Guru pembimbing saya, Bhante, bersujud di kaki Anda
dengan kepalanya dan mendoakan agar Bhante bebas dari

penyakit, sehat, tenang, kuat, dan nyaman. Dia mengirim saya

8 Baru saja ditahbiskan, dia masih membutuhkan seorang guru.

8 Meskipun musim hujan berlangsung empat bulan, setiap bhikkhu diharapkan menghabiskan
tiga bulan pertama atau tiga bulan terakhir di tempat atau wihara yang sama dan tidak
diizinkan bepergian ketika musim hujan berlangsung. Lihat Vinayapitaka i. 137 dst.

8 [padakkhina atau pradaksina: berjalan sambil tetap mengarahkan sisi kanan badan pada
objek yang dihormati.]
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untuk menemani Bhante selama tiga bulan ini.”

Yang Mulia Assagutta berkata kepada Bhikkhu Nagasena,
[15] "Apa panggilanmu?"¥

“Saya, Bhante, dipanggil Nagasena.”

"Siapa nama guru pembimbingmu?”

"Guru pembimbing saya, Bhante, dipanggil Bhikkhu
Rohana.”

"Siapa nama saya?”

“Guru pembimbing saya, Bhante, tahu nama Anda.”

"Bagus, Nagasena, simpan patta dan jubah (luar)mu.”

"Baiklah, Bhante,” dan dia menyimpan patta dan jubah (luar)
nya. Dan keesokan harinya, setelah selesai menyapu bilik gurunya,
dia menyediakan air untuk mencuci muka dan pembersih gigi.®
Yang Mulia Assagutta menyapu lagi tempat yang sudah disapu,
membuang air, mengambil air baru, membuang dan mengganti
kayu pembersih gigi®®, tetapi tidak berbicara apa pun. Dia
melakukan ini selama tujuh hari dan pada hari ketujuh bertanya
(pertanyaan yang sama) kembali, dan ketika Bhikkhu Nagasena
berkata seperti sebelumnya, dia mengizinkannya tinggal selama
musim hujan.

Pada masa itu seorang murid wanita awam yang mulia®
telah mendukung Yang Mulia Assagutta selama tiga puluh

tahun. Pada akhir tiga bulan itu dia mendatangi Yang Mulia

8 Bandingkan bagian berikut dengan Commentary on Vinayapitaka 40.

8 dantapona. Ini adalah bakti seorang saddhivihdrika, orang yang berbagi bilik, harus
melayani gurunya, Vinayapitaka i. 46, dan seorang murid, antevdsika, melayani gurunya,
Vinayapitaka i. 61.

8 danta-kuttha. Cara memberikan ini kepada guru pembimbing atau guru dijelaskan dalam
Commentary on Vinayapitaka 977. Apakah guru memilih sebatang kayu yang panjang,
sedang, atau pendek, hanya bertahan selama tiga hari dan kemudian harus diganti dengan
kayu lain yang sama ukurannya.

% mahdupdsika, maha berarti penting atau mulia di sini.
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Assagutta, setelah dekat, dia berkata, "Adakah bhikkhu lain
bersama Anda, Bhante®'?"

“Maha Upasika, ada seorang bhikkhu bernama Nagasena
bersama saya."

"Jika begitu, Bhante, perkenankan saya besok menjamu
makan Bhante bersama Nagasena” Yang Mulia Assagutta
mengizinkan dalam diam. Kemudian Yang Mulia Assagutta,
mengenakan jubah pada pagi-pagi buta, membawa patta
dan jubah (luar)nya, mendatangi kediaman maha upasika itu,
didampingi Bhikkhu Nagasena, setelah sampai, duduk di tempat
duduk yang sudah disediakan. Lalu maha upasika itu turun
tangan sendiri melayani dan menjamu mereka dengan makanan
pendamping dan makanan utama nan mewah. Saat Yang Mulia
Assagutta selesai makan dan menjauhkan tangannya dari patta,
dia berkata kepada Bhikkhu Nagasena, “Nagasena, berikan tanda
terima kasih®? kepada maha upasika ini.” Dan setelah berkata
ini, dia bangkit dan pergi.*® [16] Lalu maha upasika itu berkata
kepada Bhikkhu Nagasena, “Saya sudah tua, berilah saya tanda
terima kasih dengan ceramah Dhamma yang mendalam.”

Lalu Bhikkhu Nagasena memberikan ceramah mendalam
tentang Abhidhamma yang tidak duniawi dan berkaitan dengan
(konsep) kekosongan. Lalu saat maha upasika itu sedang duduk
di tempatnya, timbul Mata Dhamma yang bersih dari debu, bebas

noda, memahami 'segala sesuatu yang pada hakikatnya muncul

%1 tata, istilah akrab yang sering digunakan orang tua pada anaknya.

92 Setelah makan, bhikkhu biasanya memberi ceramah Dhamma singkat kepada mereka yang
menyediakan makan (seperti pada Milindapafiha 9); akan tetapi, maha upasika menginginkan
ceramah yang lebih mendalam.

% Diragukan apakah, menurut peraturan Vinaya, seorang bhikkhu diperbolehkan pergi
sebelum tanda terima kasih diutarakan.
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karena sebab, semua itu pun pada hakikatnya akan lenyap.®*

Kemudian, setelah memberikan tanda terima kasih kepada
maha upasika itu dan merenungkan Dhamma yang telah
dia ajarkan, Bhikkhu Nagasena mendapatkan pandangan
terang® dan mencapai buah kesucian pertama, Pemasuk Arus
(Sotapattiphale), saat itu juga.

Yang Mulia Assagutta yang sedang duduk di paviliun tahu
bahwa mereka berdua telah memperoleh Mata Dhamma dan
bersorak, “Bagus, bagus, Nagasena, dengan sekali tembak dua
orang besar®® didapat.” Dan ribuan dewata juga bersorak. Lalu
Bhikkhu Nagasena bangkit dari tempat duduknya, mendekati
Yang Mulia Assaguta, setelah dekat dan memberi hormat,
duduk di satu sisi. Yang Mulia Assagutta berkata kepada Bhikkhu
Nagasena begitu dia duduk di satu sisi,

"Pergilah, Nagasena, ke Pataliputta®”. Yang Mulia
Dhammarakkhita sedang menetap di Wihara Asoka di kota
Pataliputta. Kuasailah ajaran Buddha di bawah bimbingannya."*®

"Berapa jauh dari sini, Bhante, kota Pataliputta itu?”

“Seratus yojana®, Nagasena.”

“Jaraknya jauh, Bhante, dan di perjalanan makanan susah
didapat. Bagaimana saya bisa pergi?”

"Pergilah, Nagasena; kamu akan mendapatkan derma
makanan di perjalanan: nasi yang baik, air tajin dengan noda

hitam yang dibuang dan dengan aneka kari, aneka bumbu."1%

% Lihat contohnya Vinayapitaka i. 16, 18, 19.

% vipassana.

% mahakaya.

97 Sekarang: Patna, sebuah kota di India Kuno.

% Jinakalamalt 99 menyebutkan Nagasena menjadi murid Dhammarakkhita, sissa.
% Satu yojana sekitar tujuh mil.

00 Bandingkan Majjhima Nikaya i. 31, 38.
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"Baiklah, Bhante.” Dan Bhikkhu Nagasena, setelah memberi
hormat kepada Yang Mulia Assagutta, tetap mengarahkan sisi
kanan badan kepada beliau, mengambil patta dan jubah (luar)
nya dan berangkat ke Pataliputta.

[17] Pada masa itu, seorang saudagar dari Pataliputta sedang
melakukan perjalanan ke Pataliputta dengan lima ratus gerobak.
Dan saudagar itu melihat Bhikkhu Nagasena di kejauhan; dan
ketika melihatnya, dia memerintahkan kusir lima ratus gerobak
itu berbalik arah dan mendatangi Bhikkhu Nagasena. Ketika
sudah dekat dan memberi hormat, dia bertanya, “Bhante akan
pergi ke mana?”

"Ke Pataliputta, Perumah Tangga.”

"Bagus, Bhante, kami juga sedang menuju Pataliputta.
Bergabunglah dengan kami.” Lalu karena perumah tangga itu
senang dengan perilaku Bhikkhu Nagasena, dia turun tangan
sendiri melayani dan menjamunya dengan makanan pendamping
dan makanan utama nan mewah. Setelah Bhikkhu Nagasena
selesai makan dan menjauhkan tangannya dari patta, dia
mengambil tempat duduk yang rendah®®* dan duduk di satu sisi.
Setelah duduk di satu sisi, saudagar dari Pataliputta itu berkata
kepada Bhikkhu Nagasena, “Siapakah nama Bhante?”

"Saya, Perumah Tangga, dipanggil Nagasena.

"Apakah Anda mengetahui apa yang disebut Ajaran
Buddha?”

"Saya, Perumah Tangga, tahu bagian Abhidhamma.”

“Saya beruntung, Bhante, baik bagi saya, karena saya juga
pemerhati Abhidhamma. Utarakanlah sebagian Abhidhamma,
Bhante.”

01 Sebagai tanda hormat.
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Kemudian Bhikkhu Nagasena mengajarkan Abhidhamma
kepada saudagar dari Pataliputta itu, dan saat dia mengajarnya
lagi dan lagi, timbul Mata Dhamma yang bersih dari debu, bebas
noda, memahami 'segala sesuatu yang pada hakikatnya muncul
karena sebab, semua itu pun pada hakikatnya akan lenyap!
Lalu saudagar dari Pataliputta itu memerintahkan kusir lima
ratus gerobaknya jalan duluan dan dirinya berjalan di belakang,
berhenti di sebuah persimpangan jalan tidak jauh dari Pataliputta
dan berkata kepada Bhikkhu Nagasena,

"Ini, Bhante Nagasena, adalah jalan ke Wihara Asoka.
Selimut wol saya yang indah ini, panjangnya enam belas hasta'®
dan lebarnya delapan hasta. Sebagai tanda kasih, terimalah
selimut wol yang indah ini, Bhante.” [18] Dan Bhikkhu Nagasena
menerima selimut wol itu'® sebagai tanda kasih. Saudagar dari
Pataliputta itu, senang dan tersanjung, hatinya gembira, penuh
semangat dan riang, memberi hormat kepada Bhikkhu Nagasena
dan beranjak pergi sambil tetap mengarahkan sisi kanan badan
kepada beliau.

Kemudian Bhikkhu Nagasena mendatangi Wihara Asoka
dan Yang Mulia Dhammarakkhita. Tiga bulan setelah datang dan
menghormati Yang Mulia Dhammarakkhita serta memberitahu
maksud tujuan kedatangannya, dia telah menguasai Tipitaka—
ajaran Buddha—di bawah bimbingan Yang Mulia Dhammarakkhita
hanya setelah satu kali pengulangan sampai ke dasarnya'®; dan

tiga bulan selanjutnya dia merenungkan hakekat/substansinya®.

02 [Ukuran panjang kuno, kira-kira setara panjang lengan. Umumnya sekitar delapan belas
inci atau empat puluh empat cm.]

103 kambala, diperbolehkan untuk bhikkhu pada Vinayapitaka i. 281.

4 vyafjana artinya lengkap, rinci, makna tersirat, makna pengembangan, jiwa atau
pelengkap, konotasi.

05 gttha artinya substansi, 'hal sebenarnya’, arti harfiah, aplikasi, makna, denotasi.
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Lalu Yang Mulia Dhammarakkhita berkata kepada Bhikkhu
Nagasena, “Seperti seorang gembala merawat sapi, Nagasena,
tetapi yang lain menikmati hasilnya, begitu juga Anda, meskipun
menghafal Tipitaka—Ajaran Buddha—bukan orang yang
menikmati hasil hidup pertapaan®®.”

"Sudahlah, Bhante, jangan dilanjutkan,” dan pada malam
itu juga dia mencapai Arahat sekaligus dengan pandangan
terang analitis’”. Dengan penembusan Kebenaran ini, semua
dewa bersorak, bumi meraung, para Brahma bertepuk tangan,
mengucur turun dari surga: minyak, bedak wangi, dan bunga
mandarava.*®®

Pada saat itu satu milyar Arahat yang telah berkumpul di
Dataran Terjaga di lereng Himalaya mengirim utusan menemui
Bhikkhu Nagasena untuk menyampaikan, “Datanglah Nagasena;
kami ingin bertemu Nagasena.” Saat Bhikkhu Nagasena telah
mendengar perkataan utusan itu, dia menghilang dari Wihara
Asoka, muncul di hadapan satu milyar Arahat di Dataran Terjaga
di lereng Himalaya. Lalu mereka berkata, “Raja Milinda membuat
risau Sanggha, Nagasena, dengan omongan, bantahan, dan
dengan pertanyaan yang dilontarkannya;'® baiklah, Nagasena,
jumpailah Raja Milinda [19] dan tundukkan dia."

“Bukan hanya Raja Milinda, Bhante. Jika semua raja di
seluruh India datang dan menanyai saya, saya akan menjawab

dan menundukkan mereka semua. Pergilah, para Bhante, ke kota

%6 samaifia, pertapaan, berusaha keras. Dijelaskan dalam Samyutta Nikdya v. 25 sebagai
Jalan Mulia Beruas Delapan, sedangkan substansi, attha, adalah penghancuran kemelekatan,
kebencian, kekeliruan.

w7 patisambhida. Keempatnya (attha, dhamma, nirutti, patibhana) secara rinci diberikan pada
Anguttara Nikdya ii. 160, iii. 113, dsb,; lihat juga Milindapafiha 22, 339.

108 Seperti pada Milindapaiha 13.

199 yvadapativadena pafihapucchaya.
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Sagala tanpa takut.” Kemudian semua Arahat itu pergi ke kota
Sagala, meneranginya dengan jubah kuning mereka dengan
disertai angin sepoi-sepoi dari ketinggian di mana para bijaksana
tinggal.*®

Ketika itu, Bhikkhu Ayupala sedang menetap di Pertapaan
Samkheyya!'l. Raja Milinda berbicara kepada para menterinya,
“Sungguh Tuan-tuan, ini malam yang indah. Andaikan kita
mendatangi petapa atau brahmana besok untuk bertanya.
Siapa yang mampu berdiskusi dengan saya untuk menghapus
keraguan ini?" Setelah ini diucapkan, lima ratus orang Yunani
Bactria berbicara kepada Raja Milinda, "Baginda, ada seorang
bhikkhu bernama Ayupala, dia menguasai Tipitaka, orang
yang banyak mendengar, orang yang mewarisi tradisi, dan dia
sekarang menetap di Pertapaan Samkheyya. Pergilah, Baginda,
dan tanyailah Bhikkhu Ayupala.”

“Baiklah, Tuan-tuan, kabarilah bhikkhu itu.” Kemudian
seorang ahli nujum mengirim utusan menemui Bhikkhu Ayupala
untuk menyampaikan, “Bhante, Raja Milinda ingin bertemu Anda.”
Dan Bhikkhu Ayupala menjawab, “Baiklah, silakan datang!” Lalu
Raja Milinda, didampingi oleh setidaknya lima ratus orang Yunani
Bactria, menaiki sebuah kereta kencana mewah, mendatangi
Pertapaan Samkheyya dan Bhikkhu Ayupala; setelah dekat, dia
saling menyapa dengan Bhikkhu Ayupala; dan ketika sudah saling
mengucapkan salam persahabatan secara sopan, dia duduk di
satu sisi. Begitu duduk di satu sisi, Raja Milinda berbicara kepada
Bhikkhu Ayupala,

10 kasavapajjotam isivataparivatam akamsu. Ungkapan ini juga ditemukan dalam Vibhanga
247, Jataka iii. 142, Mahabodhivamsa 114, Visuddhimagga 18 (-pativatam), dsb.
111 Kelihatannya hanya disebutkan dalam Milindapariha.
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“Bagi Anda, Bhante Ayupala, apa gunanya melepaskan
keduniawian dan apakah tujuan tertinggi'‘?nya?”

Bhikkhu berkata, “Melepaskan keduniawian, Baginda, adalah
untuk hidup sesuai Dhamma, dalam ketenangan batin."**3

"Akan tetapi, adakah, Bhante, perumah tangga yang hidup
demikian?”

"Ya, Baginda. Ada juga perumah tangga yang hidup sesuai
Dhamma, dalam ketenangan batin. Ketika Sang Buddha, Baginda,
[20] memutar Roda Dhamma di Taman Rusa Isipatana dekat
Banaras'* ada terjadi pemahaman Dhamma oleh seratus delapan
puluh juta Brahma.'*> Akan tetapi, juga ada pemahaman Dhamma
oleh para dewata lain yang tak terhitung. Mereka semua adalah
perumah tangga, bukan yang telah melepaskan keduniawian??®,
Dan kembali, Baginda, saat Sang Buddha sedang mengajarkan
Mahasamaya Sutta'V’, ketika Beliau sedang mengajarkan Sutta
tentang Berkah Utama'?®, ketika Beliau sedang mengajarkan Sutta
yang terperinci tentang Pikiran Sama (para dewa)'?, ketika Beliau
sedang mengajarkan Sutta tentang Nasihat kepada Rahula'?,

ketika Beliau sedang mengajarkan Parabhava Sutta'?, ada terjadi

Y2 pgramattha, kebaikan atau tujuan terbesar; kebenaran filosofis. Juga di bawah,
Milindaparnha 31.

113 Dhammacariya dengan samacariya sering muncul dalam Sutta.

1 Vinayapitaka i. 10.

115 Buddhavamsa XXVI. 2 menyebutkan bahwa pemahaman ini, abhisamaya, adalah tiga yang
pertama. Bandingkan Jataka i. 82 dan Milindapafiha 350.

116 Bandingkan Milindapafiha 349.

17 Digha Nikaya Sutta No. 20.

18 Mahamangala, dalam Suttanipata him. 46, Khuddakapatha V. Ini dan ceramah lainnya
disebutkan kembali dalam Milindapariha 349.

119 Samacittapariyaya, pada Anguttara Nikaya i. 64 dst.

120 Maha-Rahulovada-sutta adalah Majjhima Nikaya Sutta No. 62 (disebutkan dalam daftar
yang lebih panjang pada Milindapafiha 349), Cala-Rahulovada adalah Majjhima Nikaya Sutta
No. 147, dan Ambalatthika-Rahulovada adalah Majjhima Nikdya Sutta No. 61.

121 Syttanipata 91 dst. Lima ceramah ini, suttanta, dikaitkan dalam sebuah syair dalam
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pemahaman Dhamma oleh para dewata yang tak terhitung.
Mereka semua adalah perumah tangga, dan bukan yang telah
melepaskan keduniawian.”

“Jika begitu, Bhante Ayupala, pelepasan keduniawian Anda
sia-sia dan pastinya karena kamma buruk yang dilakukan di
masa lampau yang menyebabkan putra Sakya melepaskan
keduniawian menjadi petapa dan menjalani latihan pertapaan??.
Bhante Ayupala, para bhikkhu itu yang makan sekali sehari?®
mungkin adalah pencuri yang dulunya merampok makanan
orang lain dan mereka, karena menjarah makanan orang lain,
sekarang sebagai buah kammanya, mereka makan sekali saja
sehari dan tidak selalu berkesempatan menikmati (makanan).
Tidak ada kebajikan pada mereka, tidak ada pengekangan
nafsu yang bermanfaat, tidak ada kehidupan yang benar. Dan,
Bhante Ayupala, para bhikkhu yang tinggal di alam bebas'?
mungkin adalah perampok yang menduduki seluruh desa dan,
karena menghancurkan rumah-rumah, sekarang sebagai buah
kammanya, tinggal di alam bebas dan tidak berkesempatan
menikmati pemondokan. Tidak ada kebajikan pada mereka, tidak
ada pengekangan nafsu yang bermanfaat, tidak ada kehidupan
yang benar. Dan, Bhante Ayupala, para bhikkhu yang tetap dalam
posisi duduk'?®, mungkin adalah pencuri yang dulunya perampok

jalanan dan, karena mereka merampas orang-orang di jalanan,

Commentary of Suttanipata 174 di mana tentang Pemutaran Roda Dhamma ditambahkan.
122 Tiga belas dhutanga dijelaskan dalam Visuddhimagga 60 dst. Lihat juga Milindapafiha
348 dst.

123 ekasana, saya berpendapat adalah eka+asana (Sansekerta, makan), sekali makan, dan
bukan, seperti oleh Rhys Davids, eka+dsana, satu tempat duduk, meskipun dimengerti
bahwa satu makanan/santapan dihabiskan dalam sekali duduk atau sesi, seperti yang diakui
Rhys Davids dalam beberapa baris di bawah. Ini adalah latihan pertapaan kelima.

124 | atihan pertapaan kesepuluh.

125 Latihan pertapaan ketiga belas.
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mengikat dan mendudukkan mereka, sekarang sebagai buah
kammanya, tetap dalam posisi duduk dan tidak berkesempatan
untuk berbaring di tempat tidur. Tidak ada kebajikan pada
mereka, tidak ada pengekangan nafsu yang bermanfaat, tidak
ada kehidupan yang benar.”

Ketika ini selesai diucapkan, Bhikkhu Ayupala terdiam; tidak
menjawab. Kemudian lima ratus orang Yunani Bactria berkata
kepada Raja Milinda, “Bhikkhu itu, Baginda, terpelajar; tetapi
dia jadi malu dan tidak menjawab.” Lalu Raja Milinda, melihat
Bhikkhu Ayupala terdiam, bertepuk tangan [21] dan bersorak
serta berkata kepada orang-orang Yunani Bactria,

"India benar-benar kosong, India sungguh hampa. Tidak
ada petapa atau brahmana yang mampu berdiskusi dengan saya
untuk menghapus keraguan saya."'?

Kemudian begitu dia melihat ke sekeliling dan melihat betapa
tidak takut dan tidak malunya orang-orang Yunani Bactria, Raja
Milinda berpikir, “Saya rasa pasti ada bhikkhu terpelajar lainnya
yang mampu berdiskusi dengan saya karena orang-orang Yunani
Bactria ini tidak malu.” Dan Raja Milinda berkata kepada orang-
orang Yunani Bactria, "Adakah bhikkhu terpelajar lain, Tuan-tuan,
yang mampu berdiskusi dengan saya untuk menghapus keraguan
saya?”

Pada saat itu Bhikkhu Nagasena dikelilingi oleh sekelompok
petapa. Beliau pemimpin para bhikkhu, pemimpin kelompok,
guru kelompok. Terkenal, ternama, sangat dihormati oleh banyak
orang, bijaksana, berpengalaman, pintar, cerdik, terpelajar, pandai,

disiplin, percaya diri; telah mendengar banyak, hafal Tipitaka,

126 Bandingkan Milindaparda 5.
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ahli ilmu pengetahuan'¥”, tumbuh dalam kebijaksanaan'?#,
mewarisi tradisi, tumbuh dalam pandangan terang analitis, ahli
dalam sembilan bagian naskah'?® ajaran Buddha; beliau telah
mencapai kesempurnaan®*®; ahli dalam penembusan pengajaran
substansi Dhamma®! (ditemukan) dalam perkataan Sang
Penakluk/Buddha; beliau lancar menjawab beragam pertanyaan,
pembicara beragam topik, dengan lafal yang bagus; sukar
diimbangi, sukar ditaklukkan, sukar dilampaui, sukar dilawan,
sukar diuji; tenang sekali seperti lautan'®, tak bergeming seperti
gunung; menghindari konflik!**, menghalau kegelapan, membawa
cahaya, beliau pembicara yang hebat, menundukkan pengikut
(dari guru) kelompok lain, menundukkan pengikut sekte lain;
dipuja, dihormati, diakui, dimuliakan, disukai oleh para bhikkhu,
bhikkhuni, perumah tangga pria, wanita, raja, menteri; dan,
penerima kebutuhan bahan jubah, makanan, tempat tinggal, dan
obat-obatan; beliau telah memperoleh hasil dan kemasyhuran
tertinggi; menjelaskan sembilan permata®®* dari ajaran Sang
Penakluk/Buddha, bagi mereka, dengan mendengarkan, memiliki

kebijaksanaan dan kecerdasan, menunjukkan Jalan Dhamma®**,

127 vedagu, atau ahli dalam Weda.

128 Kembali tentang Nagasena pada Milindapariha 90.

2% pariyatti, naskah-naskah itu sendiri, atau penelitian mengenainya. Sembilan bagian
Dhamma disebutkan, contohnya Majjhima Nikaya i. 133.

130 parami, 'keluar’, di luar pengertian manusia biasa, melampaui, setiap parami dilatih
melebihi latihan normal. Ada sepuluh menurut tradisi Pali.

131 dhammattha.

132 Tidak berubah airnya meskipun benda bersih atau kotor dilemparkan ke dalamnya.

33 rananjaha. Lihat Pali-English Dictionary di bawah rana: ‘istilah ini tidak cukup diklarifikasi".
Bandingkan judul dari Majjhima Nikdya Sutta No. 139, Aranavibhangasutta, di mana arana
muncul dengan arti kedamaian karena ketiadaan kotoran. Buddhist Hybrid Sanskrit Dictionary,
sebagian besar mengikuti Pali-English Dictionary, memberikan arti utama ‘membuang
kekotoran’.

134 Rujukan untuk sembilan bagian ke dalam mana ajaran disusun pada waktu tertentu.

35 dhammamagga seperti pada Suttanipata 696. Ini adalah Jalan Dhamma menuju Nibbana,

33



Suttapitaka Milindapafiha-1

membawa lentera Dhamma, menjunjung tinggi pengorbanan
untuk Dhamma, menawarkan hadiah Dhamma®*, menyokong
bendera Dhamma, menjunjung tinggi bendera Dhamma'¥,
menyiarkan Dhamma, membunyikan genderang Dhamma,
meraungkan [22] auman singa, meneriakkan guntur Inda'®®, dan
secaramendalam memuaskan seluruh dunia dengan menyerukan
ucapan-ucapan manis dan membingkainya dengan cahaya
pengetahuan agung, mengisinya dengan air cinta kasih dan awan
besar Dhamma yang abadi—Nagasena, berkelana di antara desa,
kota pasar, dan ibu kota, lambat laun tiba di kota Sagala. Di sana,
dia menetap di Pertapaan Samkheyya bersama dengan delapan

puluh ribu bhikkhu. Oleh karena itu, dikatakan:*°

Dia yang telah banyak mendengar, pembicara berbagai (topik),
bijaksana dan percaya diri,

Ahli mufakat dan cerdas dalam penjelasan terperinci,

Dan para bhikkhu itu, hafal Tipitaka dan lima Nikaya*

Begitu juga dalam empat Nikaya, Bhikkhu Nagasena,

Arif, bijaksana, cerdas dalam Jalan yang benar dan bukan Jalan,
Mencapai cita-cita tertinggi; Nagasena, percaya diri,

Dikelilingi oleh para bhikkhu bijaksana, pembicara kebenaran ini,
Berjalan melalui desa, kota pasar, tiba di Sagala.

Nagasena menetap di sana di Pertapaan Sarkheyya—

Seperti singa di lereng gunung, dia berbicara di antara mereka.

Kemudian Devamantiya!*! berbicara kepada Raja Milinda,

atau berarti 'yang terpenting adalah Dhamma’, dhammam aggam, Commentary of Suttanipata
489.

136 dhammaydga, amal, pemberian, hadiah. Bandingkan Anguttara Nikaya i. 91: dve yaga,
amisaydago ca dhammayago ca.

7 dhammaketu, Anguttara Nikaya i. 109, iii. 149, dengan kata sebelumnya dhammaddhaja.
138 Indra, dewa awan, hujan dan guntur Weda.

1% Oleh Porana, menurut Milindapafiha cetakan bahasa Siam.

140 Menurut M. Winternitz, History of Indian Literature, Vol. ii, 1933, him. 18, 'bukti literatur
awal dari keberadaan 'tiga keranjang’ sebagai tiga serangkai pitaka (pitakattayam) dan dari
Nikaya hanya ditemukan’ dalam bagian ini.

41 pada Questions of King Milinda i. xix, Rhys Davids menyarankan nama ini bisa disebut
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“Tunggu, Baginda; tunggu. Ada bhikkhu bernama Nagasena,
Baginda, yang bijaksana, terpelajar, cerdas, disiplin, dan percaya
diri; dia orang yang telah banyak mendengar, pembicara
berbagai (topik), lancar berbicara yang menyenangkan; dan telah
mencapai kesempurnaan pandangan analitis tentang makna,
Dhamma, bahasa, dan kenyataan yang jelas (dalam ekspresi dan
pengetahuan)*. Dia sekarang tinggal di Pertapaan Samkheyya.
Pergilah, Baginda, dan tanyailah Bhikkhu Nagasena. Dia mampu
berdiskusi dengan Anda untuk menghapus keraguan Anda.”

Saat Raja Milinda mendengar nama Nagasena'® dia sangat
takut, gelisah, dan bulunya merinding. Dia bertanya kepada
Devamantiya, "Apakah Bhikkhu Nagasena benar-benar mampu
berdiskusi dengan saya?”

“Baginda, dia mampu berdiskusi bahkan dengan Inda, Yama,
Varuna, Kuvera, Pajapati, [23] Suyama, dengan penjaga alam
Bahagia, bahkan dengan Brahma Agung, leluhur*; jadi mengapa
tidak dengan manusia?”

Lalu Raja Milinda berkata kepada Devamantiya, “Baiklah,
Devamantiya, kirim utusan ke bhikkhu itu.”

“Baik, Baginda,” dan Devamantiya mengirim utusan ke
Bhikkhu Nagasena untuk menyampaikan, “Bhante, Raja Milinda
ingin bertemu Anda." Bhikkhu Nagasena berkata, “Baiklah,
silakan datang!”

Lalu Raja Milinda, didampingi oleh setidaknya lima ratus

orang Yunani Bactria, menaiki sebuah kereta kencana mewah

Demetrius.

12 Lihat Milindapafha 18.

43 Raja mungkin pernah mendengar kemasyhuran Nagasena. Namanya berarti pasukan,
sena, ular kobra, naga.

144 Rujukan untuk bagian ini pada Digha Nikaya i. 18 mungkin dimaksudkan di sini.
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dan mendatangi Pertapaan Samkheyya dan Bhikkhu Nagasena
bersama dengan jajaran pasukannya yang hebat. Pada saat itu
Bhikkhu Nagasena sedang duduk di paviliun bersama dengan
delapan puluh ribu bhikkhu. Saat dari kejauhan Raja Milinda
melihat kerumunan itu, dia bertanya kepada Devamantiya, "Milik
siapakah rombongan besar ini, Devamantiya?”

"Itu adalah rombongan Bhikkhu Nagasena, Baginda." Dan
saat dari kejauhan Raja Milinda melihat rombongan Bhikkhu
Nagasena, dia sangat takut, gelisah, dan bulunya merinding.
Lalu, seperti gajah yang dikelilingi badak, seperti kobra yang
dikelilingi elang®, seperti serigala yang dikelilingi ular karang#,
seperti beruang yang dikelilingi kerbau, seperti katak yang dikejar
kobra, seperti rusa yang dikejar macan tutul, seperti ular bertemu
penjinak ular, seperti tikus bertemu kucing, seperti setan bertemu
pengusir setan, seperti bulan memasuki mulut Rahu, seperti ular
dalam keranjang, seperti burung dalam sangkar, seperti ikan
dalam jaring, seperti manusia yang masuk ke dalam hutan penuh
binatang liar, seperti yakkha'¥” yang mengganggu Vessavana'*,
seperti dewa yang masa hidupnya hampir habis, Raja Milinda
ngeri, khawatir, ketakutan, dikarenakan perasaan kagum, bulunya
merinding'®®, dalam kekhawatiran dan kecemasan, pikirannya
kacau, tujuannya berubah, dan berpikir, “Jangan biarkan ini

merendahkan saya,” namun, mengumpulkan keberaniannya

145 Meskipun garula (Sansekerta garuda) adalah burung mitos, sepertinya tidak ada alasan
untuk menaruhnya di sini.

16 gjagara, seperti pada Milindapaiiha 303, 406. Sering disalah-artikan dengan ular piton
karena ukurannya, Questions of King Milinda ii. 349, ck. 2.

47 [Sejenis hantu, jin, raksasa.]

148 Salah satu nama Kuvera; dia menguasai yakkha dan kerajaannya di utara, lihat contohnya
Digha Nikaya ii. 207.

149 Bandingkan Digha Nikaya i. 49 (810) di mana Ajatasattu ketakutan ketika Jivaka
menunjukkan Sang Buddha kepadanya.

36



Suttapitaka Milindapafiha-1

dia berkata kepada Devamantiya, "Devamantiya, [24] jangan
kamu tunjukkan yang mana Bhikkhu Nagasena, saya pasti akan
mengenalinya tanpa ditunjukkan.”

"Baiklah, Baginda, temukanlah sendiri.”

Pada saat itu Bhikkhu Nagasena ditahbiskan lebih
belakangan daripada empat puluh ribu bhikkhu yang berada di
depannya, tetapi lebih senior daripada empat puluh ribu bhikkhu
yang berada di belakangnya. Kemudian Raja Milinda, mengamati
dengan seksama seluruh bhikkhu—yang di depan, di belakang,
dan di tengah—dari kejauhan melihat Bhikkhu Nagasena duduk
di antara para bhikkhu seperti singa tanpa rasa takut dan ngeri,
tanpa gentar. Dengan cara ini, ketika raja melihatnya, dia tahu,
“Itulah Nagasena.” Lalu Raja Milinda berkata kepada Devamantiya,
“Yang satu ini, Devamantiya, adalah Bhikkhu Nagasena.”

“Benar, Baginda, inilah Nagasena; senang Anda dapat
mengenali Nagasena.” Raja gembira dan berpikir, “Saya
mengenali Nagasena tanpa ditunjukkan.” Akan tetapi, ketika Raja
Milinda melihat Bhikkhu Nagasena, dia sangat takut, gelisah, dan
bulunya merinding. Jadi disebutkan:**°

Ketika raja melihat Nagasena, diberkati dengan perilaku baik,
Ditundukkan dengan baik, dia mengucapkan kata-kata ini:

“Banyak pembicara yang sudah saya temui, banyak diskusi yang sudah
saya jalani,

Tetapi, tidak ada ketakutan seperti ini, tidak ada kengerian seperti hari
ini.

Tak diragukan lagi akan ada kekalahan bagi saya hari ini

Dan kemenangan bagi Nagasena, karena pikiran (saya) tidak tenang.”

Begitulah Pembicaraan tentang Masalah Duniawi

150 Kembali Milindapariha cetakan bahasa Siam menghubungkan syair ini kepada Porana.
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Pertanyaan Raja Milinda dan Bhikkhu Nagasena

[II. CIRI-CIRI KHAS]
[Bagian Pertama]

[25] Kemudian Raja Milinda mendatangi Bhikkhu Nagasena;
setelah dekat, dia saling menyapa dengan Bhikkhu Nagasena;
dan ketika sudah saling mengucapkan salam persahabatan secara
sopan, dia duduk di satu sisi. Dan Bhikkhu Nagasena memberikan
salam kembali sehingga melegakan hati Raja Milinda. Lalu Raja
Milinda berkata kepada Bhikkhu Nagasena,

(i) "Bagaimana Bhante dikenal? Siapa nama Anda, Bhante?”

"Baginda, saya dikenal sebagai Nagasena; sesama saudara
sekeyakinan memanggil saya Nagasena. Akan tetapi, meskipun
orang tua (saya) memberi (saya) nama Nagasena atau Sdrasena
atau Virasena atau Sihasena, namun itu hanyalah penandaan,
sebutan, penunjukan, penggunaan umum karena Nagasena
hanya nama, namun tidak ada individu/jiwa'>! di sinit>2"

Lalu Raja Milinda berkata, “Tuan-tuan, silakan lima
ratus orang Yunani Bactria dan delapan puluh ribu bhikkhu
mendengarkan saya: Nagasena ini berkata bahwa, 'Tidak ada
individu/jiwa di sini/ Sekarang, apakah tepat menyetujui itu?”
Dan Raja Milinda berkata kepada Bhikkhu Nagasena,

"Jika, Bhante Nagasena, tidak ada individu/jiwa, lalu

1 puggala.

152 ypalabbhati. 'Menemukan orang’ atau individu, puggala, adalah hal pertama yang
ditentang dalam Kathavatthu. Komentar menjelaskan puggala dengan atta satto jivo, diri,
makhluk, (atau, jiwa). Dalam Abhidhamma, puggala memiliki sesuatu yang sama artinya
dengan atta dalam dua Pitaka lain.
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siapakah® yang memberi Anda jubah, makanan , tempat tinggal
dan obat-obatan, siapa yang menggunakannya; siapa yang
melakukan kebiasaan baik, melatih batin, menemukan Jalan, buah
Nibbana®** siapa yang membunuh makhluk hidup, mengambil
apa yang tidak diberikan, berbuat asusila, berdusta dan minum
minuman keras; dan siapa yang melakukan lima perbuatan
durhaka (yang buah kammanya langsung berbuah) tanpa jeda*>?
Maka tidak ada perbuatan baik, tidak ada perbuatan buruk,
tidak ada pelaku perbuatan baik atau buruk, tidak ada buah
perbuatan baik atau buruk.'® [26] Seandainya, Bhante Nagasena,
seseorang membunuh Anda, maka tidak akan ada pembunuhnya.
Juga berarti Anda tidak punya guru, pembimbing, Sanggha. Jika
Anda berkata, ‘Sesama saudara sekeyakinan memanggil saya
Nagasena, apa itu Nagasena? Apakah, Bhante, rambut di kepala
adalah Nagasena?”

"Tidak, Baginda.”

"Apakah bulu di badan adalah Nagasena?”

"Tidak, Baginda."

"Apakah kuku, ... gigi, kulit, daging, otot, tulang, sumsum

tulang, ginjal, jantung, hati, sekat rongga dada, limpa, paru-

153 ko carahi, tegasnya: siapa dia? Siapa kemungkinannya?

54 magga-phala-nibbanani; bandingkan Commentary on Khuddakapatha 19, 'beberapa
menulis maggaphala-nibbanani dhammo. Milindapafiha cetakan bahasa Siam menulis
-nibbanam.

155 pafcanantariya-kamma. Ini adalah lima hal ‘mustahil’ bagi orang yang pandangannya
benar; bahwa dia membunuh ibu, ayah, Arahat, dengan pikirannya berniat membunuh
seorang Tathagata, mengakibatkan perpecahan dalam Sanggha, lihat Vibhanga 378. Masing-
masing adalah perbuatan yang berbuah pada kelahiran ini, hasilnya langsung. Dalam
Vinayapitaka ii. 193, usaha Devadatta untuk membunuh Gotama disebut anantarikakamma-
nya yang pertama. Pada Visuddhimagga 177, jenis kamma ini disebut sebagai penjelasan dari
kamma penghalang. Lihat juga Atthasalint 358.

1% Bandingkan Digha Nikaya i. 55 di mana ungkapan ini membentuk bagian ‘kepercayaan’
dikaitkan dengan beberapa pemimpin sesat.
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paru, usus besar, usus kecil, perut, tinja, empedu, nanah, darah,
keringat, lemak, air mata, serum, ludah, lendir, minyak sendi, air
seni, atau otak di kepala®® adalah Nagasena?”

"Tidak, Baginda."

"Apakah Nagasena itu bentuk jasmani, Bhante?”

"Tidak, Baginda."

"Apakah Nagasena itu perasaan .. pencerapan ... bentuk-
bentuk pikiran? Apakah Nagasena itu kesadaran?”

"Tidak, Baginda.”

“Lalu, Bhante, apakah Nagasena itu gabungan jasmani
dengan perasaan, pencerapan, bentuk-bentuk pikiran, dan
kesadaran?”

"Tidak, Baginda.”

“Lalu, Bhante, apakah Nagasena itu terpisah dari jasmani,
perasaan, pencerapan, bentuk-bentuk pikiran, dan kesadaran?”

"Tidak, Baginda."

"Meskipun saya, Bhante, bertanya berulang-ulang, saya
tidak melihat Nagasena ini. Nagasena hanyalah sebutan, Bhante.
Jadi siapa di sini Nagasena? Anda, Bhante, berdusta. Tidak ada
Nagasena.”

Lalu Bhikkhu Nagasena berkata kepada Raja Milinda, “Anda,
Baginda, adalah bangsawan, dibesarkan dalam kemewahan.
Seandainya Anda, berjalan kaki pada siang hari di tanah dan pasir
yang sangat panas, menginjak kerikil, batu dan pasir tajam, kaki
sakit, badan lelah, pikiran kusut, Anda akan merasa menderita.
Nah, Anda datang berjalan kaki atau dengan kendaraan?”

“Saya, Bhante, tidak datang berjalan kaki, [27] saya datang

157 Membentuk bagian tubuh ke-32, seperti pada Khuddakapatha III. Sering hanya 31 yang
disebutkan, otak dihilangkan, seperti contohnya dalam Majjhima Nikaya i. 57.
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naik kereta kencana.”

“Jika Anda, Baginda, datang dengan kereta kencana,
tunjukkanlah. Apakah tonggaknya adalah kereta kencana,
Baginda?”

“Tidak, Bhante.”

"Apakah porosnya adalah kereta kencana?”

"Tidak, Bhante."

"Apakah rodanya adalah kereta kencana?”

"Tidak, Bhante."

"Apakah badannya ... tiang ... kuk®® ... kendali ... tongkat/
cambuknya adalah kereta kencana?”

"Tidak, Bhante."

“Lalu, Baginda, apakah kereta kencana itu adalah tonggak,
poros, roda, badan, tiang, kuk, kendali, tongkat/cambuk?”

"Tidak, Bhante."

“Lalu, Baginda, apakah kereta kencana itu terpisah dari
tonggak, poros, roda, badan, tiang, kuk, kendali, tongkat/
cambuk?”

"Tidak, Bhante."

“Meskipun saya, Baginda, bertanya berulang-ulang, saya
tidak melihat kereta kencanaitu. Kereta kencana hanyalah sebutan,
Baginda. Apa itu kereta kencana? Anda, Baginda, berdusta. Tidak
ada kereta kencana. Anda adalah maharaja di seluruh India. Siapa
yang Anda takuti sehingga berdusta? Biarkan lima ratus orang
Yunani Bactria dan delapan puluh ribu bhikkhu mendengarkan
saya: Raja Milinda berkata, ‘Saya datang dengan kereta kencana!
Akan tetapi, ketika dibalas, Jika Anda, Baginda, datang dengan
kereta kencana, tunjukkanlah, dia tidak bisa. Apakah tepat

158 [Kayu lengkung yang dipasang di tengkuk kuda/kerbau untuk menarik pedati/kereta.]
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menyetujuinya?”

Saat ini selesai diucapkan, lima ratus orang Yunani Bactria itu
bertepuk tangan untuk Bhikkhu Nagasena, berkata kepada Raja
Milinda, “Sekarang, Baginda, jawablah jika bisa.” Lalu Raja Milinda
berkata kepada Bhikkhu Nagasena,

"Saya, Bhante, tidak berdusta, karena tonggak, karena poros,
roda, badan, tiang, kuk, kendali, tongkat/cambuklah sehingga
‘kereta kencana’' ada sebagai penandaan, sebutan, penunjukan,
penggunaan umum, sebagai sebuah nama.”

"Bagus, Baginda, Anda mengerti kereta kencana. Begitu juga
bagi saya, Baginda, karena rambut di kepala, bulu di badan ...
[28] ... dan karena otak di kepala, serta karena bentuk jasmani,
perasaan, pencerapan, bentuk-bentuk pikiran, dan kesadaranlah
‘Nagasena’ ada sebagai penandaan, sebutan, penunjukan,
penggunaan umum, sebagai sebuah nama. Akan tetapi, menurut
makna tertinggi'®® tidak ada individu/jiwa di sini. Ini, Baginda,
dibicarakan secara empat mata antara Bhikkhuni Vajirda dengan

Sang Buddha:

Begitu bagian-bagiannya terpasang dengan benar
Kata 'kereta kencana’ disebut,
Jadi ketika ada khandha
Itulah persetujuan menyebut ‘makhluk. 16"
"Bagus sekali, Bhante Nagasena, sungguh indah. Penjelasan
atas pertanyaan yang ditanyakan sangat cerdas. Seandainya Sang
Buddha berada di sini Beliau pasti akan setuju. Bagus, bagus,

Nagasena. Penjelasan atas pertanyaannya sangat cerdas.”

%9 Yaitu, berbicara filsafat, pengertian pokok, paramattha.

160 Samyutta Nikaya i. 135, di mana tercatat bahwa dia berbicara dalam syair, bukan kepada
Buddha, tetapi kepada Mara; kutipan Kathdvatthu 66. Bandingkan Maitri Upanisad 1I. 3, 6;
Kaush. Upanisad 1II. 8
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(i) “Berapa tahun sudah Anda jalani'!, Bhante Nagasena?”

“Sudah tujuh tahun, Baginda.”

“Apa itu tujuh, Bhante? Apakah Anda yang tujuh atau
jumlahnya yang tujuh?”

Pada saat itu bayangan raja, mengenakan semua
perhiasannya, bagus dan rapi, terlihat di tanah dan terlihat di
belanga air. Lalu Bhikkhu Nagasena berkata kepada Raja Milinda,
“Bayangan Anda, Baginda, terlihat di tanah dan belanga air. Akan
tetapi, Baginda, apakah Anda raja atau bayangan raja?”

“Saya, Bhante, adalah raja, bayangan ini bukanlah raja. Akan
tetapi, karena sayalah maka bayangan itu ada.

"Begitu juga, Baginda, jumlah tahun yang tujuh, bukan
berarti saya tujuh. Akan tetapi, karena sayalah tujuh itu ada
seperti bayangan itu, Baginda.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena, sungguh indah. Penjelasan

atas pertanyaan yang ditanyakan sangat cerdas.”

(iii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, maukah berdiskusi dengan
saya?”

“Saya akan berdiskusi jika Anda, Baginda, berdiskusi sebagai
orang terpelajar, tetapi, jika Anda berdiskusi sebagai raja, saya
tidak mau.”

"Bagaimana, Bhante  Nagasena, orang terpelajar
berdiskusi?”

"Bila orang terpelajar berdiskusi, Baginda, ada kesimpulan

dan penguraian kekusutan dan pembuktian kesalahan?®? [29] dan

161 Yaitu, sejak penahbisannya.

62 Saya menyebutkan bahwa tidak yakin arti yang tepat dari tiga ungkapan ini: avethanam
pi kayirati, nibbethanam pi kayirati, niggaho pi kayirati. Kelihatannya dua yang pertama
sepasang; namun, yang ketiga tidak membentuk pasangan dengan yang berikutnya,
patikammam pi kayirati, yang diikuti oleh pasangan terakhir: viseso pi kayirati, pativeso pi
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ada perbaikan dan perbedaan disampaikan serta penyelesaian
perbedaan dilakukan dan orang terpelajar tidak marah—
begitulah, Baginda, cara orang terpelajar berdiskusi.”

"Dan bagaimana raja berdiskusi, Bhante?”

"Bila raja berdiskusi, Baginda, mereka menyetujui sejumlah
pendapat dan menghukum siapa pun yang tidak sependapat,
mengatakan, ‘Beri dia hukuman'—begitulah, Baginda, cara raja
berdiskusi.”

“Saya, Bhante, akan berdiskusi sebagai orang terpelajar,
bukan sebagai raja. Silakan Bhante berdiskusi tanpa beban seperti
berdiskusi dengan bhikkhu atau samanera atau murid perumah
tangga atau bahkan pelayan—silakan Bhante berdiskusi, tanpa
rasa takut.”

Bhikkhu menyetujui dengan berkata, “Baiklah, Baginda.”

Raja berkata, “Bhante, saya mau bertanya.”

"Tanyalah, Baginda.’

"Saya sudah bertanya, Bhante.”

"Sudah dijawab, Baginda.

"Akan tetapi, apa yang sudah Anda jawab, Bhante?”

"Akan tetapi, apa yang Anda tanya, Baginda?”

Lalu Raja Milinda berpikir, “Bhikkhu ini terpelajar, dia mampu
berdiskusi dengan saya, tetapi saya punya begitu banyak hal
untuk ditanyakan dan matahari akan terbenam sebelum saya
selesai. Mungkinkah saya bisa berdiskusi dengannya besok
di istanal®®?” Lalu Raja Milinda berkata kepada Devamantiya,

“Devamantiya, beritahu bhikkhu bahwa besok dia harus

kayirati. Ungkapan yang sama pada Jataka ii. 9 di mana patiggaha (penerimaan) timbul
menggantikan patikamma (perbaikan) yang juga ditafsirkan pada Milindapafha cetakan
bahasa Siam. Bandingkan Milindapafha 231.

163 antepura, khususnya bagian dalam atau ruang pribadi.
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berdiskusi dengan raja di istana.” Begitu dia selesai berkata ini,
Raja Milinda bangkit dari tempat duduknya dan memohon izin
(untuk pergi)*®* dari Bhikkhu Nagasena dan menaiki kudanya
sambil bergumam, “Nagasena, Nagasena,"®* dia beranjak. Lalu
Devamantiya berbicara kepada Bhikkhu Nagasena, "Bhante, Raja
Milinda berkata bahwa besok harus ada percakapan di istana.”
Bhikkhu menyetujui dengan mengatakan, “Baiklah.” Kemudian
Devamantiya, Anantakaya, Mankura, dan Sabbadinna mendatangi
Raja Milinda menjelang akhir malam itu, ketika sudah dekat,
mereka berkata, “Baginda, akankah Bhikkhu Nagasena datang?”
[30] "Ya, persilakan dia datang!” "Dengan berapa banyak bhikkhu
dia akan datang?” “Persilakan dia datang dengan bhikkhu
sebanyak yang dia suka!” Lalu Sabbadinna berkata, “Baginda,
persilakan dia datang dengan sepuluh bhikkhu." Kedua kalinya
raja berkata, “Persilakan dia datang dengan bhikkhu sebanyak
yang dia suka!” Dan kedua kalinya Sabbadinna berkata, “Baginda,
persilakan dia datang dengan sepuluh bhikkhu." Ketiga kalinya
raja berkata, “Persilakan dia datang dengan bhikkhu sebanyak
yang dia suka!” Dan ketiga kalinya Sabbadinna berkata, “Baginda,
persilakan dia datang dengan sepuluh bhikkhu.”

“Semuanya sudah dipersiapkan dan saya katakan,
'Persilakan dia datang dengan bhikkhu sebanyak yang dia
suka!” namun, meskipun saya sudah mengatakan demikian,
Sabbadinna berkata lain. Apakah kita tidak mampu memberi
makan kepada para bhikkhu itu?” Begitu ini selesai diucapkan,

Sabbadinna menjadi malu.

%4 @pucchitva, sebuah ungkapan Vinayapitaka.
165 Milinda-Tika 8 menyebutkan bahwa menurut Buddhaghosacariya, raja mengucapkan ini
untuk menunjukkan rasa hormatnya yang besar pada Nagasena.
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(iv) Kemudian Devamantiya, Anantakaya, dan Mankura
mendatangi Bhikkhu Nagasena, ketika sudah dekat, mereka
berkata, “Bhante, Raja Milinda berkata, 'Persilakan dia datang
dengan bhikkhu sebanyak yang dia suka!"” Dan pagi-pagi Bhikkhu
Nagasena mengenakan jubah, membawa patta dan jubah (luar)
nya, memasuki Sagala dengan delapan puluh ribu bhikkhu. Lalu
sambil berjalan di samping Bhikkhu Nagasena, Anantakaya
berkata, “Bhante, jika saya memanggil Nagasena, apa sebenarnya
Nagasena itu?”

"Anda pikir apa Ndgasena itu?

"Jiwal®, napas'®’ di dalam yang masuk dan keluar, saya pikir
itulah Nagasena."

“Namun, jika napas®® ini sudah keluar dan tidak masuk (lagi)
atau sudah masuk, tetapi tidak keluar (lagi), bisakah orang itu
hidup?”

"Tidak, [31] Bhante.”

"Ketika peniup keong besar meniup cangkang keong besar,
apakah napasnya masuk (lagi)?”

"Tidak, Bhante."

“"Atau ketika peniup seruling bambu meniup seruling bambu,
apakah napasnya masuk (lagi)?”

"Tidak, Bhante."

"Atau ketika peniup terompet meniup terompet, apakah
napasnya masuk (lagi)?”

"Tidak, Bhante."

“Jadi kenapa mereka tidak mati?”

%6 abbhantare vaya, gerakan.
%7 jiva, atau jiwa; bandingkan abbhantare jivo pada teks, him. 54.
188 yata, angin.
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"Saya tidak pandai berdebat tentang ini dengan Anda.
Tolong jelaskan maknanya!”

"Tidak ada jiwa dalam napas; menarik dan menghembuskan
napas hanya aktivitas tubuh,"1%° dan bhikkhu memberikan ceramah
tentang Abhidhamma'”®. Lalu Anantakdya mengumumkan

statusnya sebagai murid perumah tangga.

(v) Kemudian Bhikkhu Nagasena mendatangi kediaman Raja
Milinda dan ketika sudah dekat, dia duduk di tempat duduk yang
sudah disediakan. Lalu Raja Milinda turun tangan sendiri melayani
dan menjamu Bhikkhu Nagasena dan rombongannya dengan
makanan pendamping dan makanan utama nan mewah serta
menghadiahi setiap bhikkhu sepasang kain tenun dan Bhikkhu
Nagasena satu set tiga jubah (jubah luar, atas, dan dalam).
Dia lalu berkata kepada Bhikkhu Nagasena, “Bhante Nagasena,
duduklah di sini dengan sepuluh bhikkhu, biarkan sisanya pergi.’
Saat Raja Milinda melihat bahwa Bhikkhu Nagasena sudah selesai
makan dan menjauhkan tangannya dari patta, dia mengambil
tempat duduk yang rendah dan duduk di satu sisi. Begitu duduk
di satu sisi, Raja Milinda berkata kepada Bhikkhu Nagasena,

"Bhante Nagasena, apa yang akan kita diskusikan?”

“Kita, Baginda, memerlukan tujuan;*”* marilah berdiskusi
tentang tujuan.”

Raja berkata, "Apa gunanya bagi Anda,’’> Bhante Nagasena,

melepaskan keduniawian, dan apa tujuan tertinggi'’® bagi

%9 kayasankhara, lihat Majjhima Nikaya i. 301.

70 Milindapafiha cetakan bahasa Siam menulis Dhamma.

71 gtthena mayam atthika.

72 tumhakam, jamak, dan oleh karena itu, merujuk pada para bhikkhu begitu juga Nagasena
sendiri.

73 paramattha, seperti di atas, teks him. 19.
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Anda?”

Bhikkhu berkata, "Baginda, agar penderitaan ini berakhir
dan penderitaan lainnya tidak timbul—pelepasan keduniawian
adalah untuk tujuan ini, Baginda, dan tujuan tertinggi kami adalah
Nibbana, akhir tanpa kemelekatan (yang tersisa)'’*"

"Akan tetapi, Bhante Nagasena, apakah semuanya [32]
melepaskan keduniawian untuk tujuan tersebut?”

"Tidak, Baginda. Ada yang melepaskan keduniawian untuk
tujuan tersebut, tetapi yang lain melepaskan keduniawian karena
takut hukuman raja, takut perampok, punya hutang'’®>, mencari
nafkah. Namun, mereka yang melepaskan keduniawian dengan
benar melakukannya untuk tujuan tersebut.”

"Dan apakah Anda sendiri, Bhante, melepaskan keduniawian
untuk tujuan tersebut?”

“Karena saya melepaskan keduniawian ketika masih anak-
anak, Baginda, saya tidak mengerti bahwa saya melepaskan
keduniawian untuk tujuan ini, tetapi timbul pemikiran, ‘Para
petapa ini, putra Sakya, terpelajar dan akan membuat saya
melatih diri! Jadi sekarang setelah saya dilatih, saya tahu dan
mengerti bahwa pelepasan keduniawian adalah untuk tujuan
ini.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(vi) Raja berkata, “Bhante Nagasena, adakah orang yang, setelah

meninggal, tidak dilahirkan kembali?"76

74 anupada parinibbana. Lihat Majjhima Nikaya i. 148, Samyutta Nikaya iv. 48, v. 29, Anguttara
Nikaya i. 44, iv. 74, v. 65, dan Middle Length Sayings i. 190, ck. 4.

175 Seperti dalam Majjhima Nikaya i. 463, Samyutta Nikaya iii. 93, dsb.

76 patisandahati. Kesadaran dari (orang) mati menyambung kembali seketika, Visuddhimagga
bab xvii, dan menempati ndma-ripa yang baru. Tidak ada jeda antara cuti-viifiana dan

patisandhi-viifdna, yang mana hanyalah satu kegiatan kesadaran.
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Bhikkhu berkata, "Ada yang dilahirkan kembali, ada yang
tidak.”

“Siapa yang dilahirkan kembali, siapa yang tidak?”

"Yang memiliki kekotoran batin dilahirkan kembali, Baginda,
yang tidak memiliki kekotoran batin tidak dilahirkan kembali.”

"Akankah Anda dilahirkan kembali, Bhante?”

"Jika saya memiliki kemelekatan!’”’, Baginda, saya akan
dilahirkan kembali, tetapi jika saya tanpa kemelekatan, saya tidak
akan dilahirkan kembali.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(vii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, apakah orang yang tidak
dilahirkan kembali terbebas dari kelahiran kembali karena
kekuatan penalarannya'’8?”

"Baginda, bisa karena kekuatan penalaran dan bisa karena
kebijaksanaan atau kondisi batin yang baik'’® lainnya.”

"Bhante, apakah penalaran sama dengan kebijaksanaan?”

“Tidak, Baginda, penalaran® itu satu hal, kebijaksanaan lain
lagi. Kambing, domba, sapi, kerbau, unta, dan keledai memiliki
penalaran, tetapi tidak kebijaksanaan.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(viii) Raja berkata, "Apa ciri khas penalaran, apa ciri khas dari
kebijaksanaan, Bhante?”

"Menguasai'®® adalah ciri khas penalaran, Baginda,

Y7 upadana.

78 yoniso manasikaro, kegiatan pikiran yang tepat, pemikiran terarah, perenungan terarah.
Lihat Majjhima Nikaya Sutta No. 38 di mana ‘perenungan terarah’ sejalan dengan ungkapan
imasmim sati idam hoti, dsb., yang terkait dengan Kejadian Berkondisi.

7 dhamma.

% Dj sini dan juga manasikdra rendah.

81 ghana. Pada Visuddhimagga 142 = Athhasalini 114 digunakan untuk menjelaskan vitakka,
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memotong adalah ciri khas kebijaksanaan?®”

“Bagaimana bisa penalaran ciri khasnya menguasai,
bagaimana bisa kebijaksanaan ciri khasnya memotong? Buatlah
perumpamaan.”

"Tahukah Baginda, tentang petani gandum?”

[33] "Ya, Bhante, saya tahu.”

"Bagaimana, Baginda, petani gandum memanen gandum?”

“Menggenggam batang-batang gandum dengan tangan
kiri dan sebuah sabit di tangan kanan, mereka memotongnya
dengan sabit, Bhante.

"Begitulah, Baginda, petani gandum menggenggam sekepal
gandum di tangan kiri dan sebuah sabit di tangan kanan dan
memotongnya dengan sabit, begitu juga, petapa!® menguasai
pikiran dengan penalaran, memotong kekotoran batin dengan
kebijaksanaan. Maka dari itu, Baginda, menguasai adalah
ciri khas dari penalaran dan memotong adalah ciri khas dari
kebijaksanaan.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(ix) Raja berkata, “Bhante Nagasena, saat Anda mengatakan,
‘Dan karena kondisi batin yang baik lainnya,—apakah itu kondisi

batin yang baik?”

pengerahan batin terhadap objek atau hanya berpikir. Diterjemahkan di Path of Purification,
him. 148 sebagai ‘'membentur/mengenai’ mungkin juga cocok untuk terjemahan ghananti
pada Majjhima Nikdya i. 243 dsb. Pada Buddhist Hybrid Sanskrit Dictionary disebutkan
penghilangan, penghindaran, penghancuran, penyisihan yang bisa sesuai dengan bagian
ini, seperti ‘pembelokan’ Expositor i. 150. Kegiatan pikiran yang tepat, dengan penghilangan
perhatian, adalah persiapan yang diperlukan untuk memotong kondisi pikiran yang buruk.
82 'Pedang kebijaksanaan’ pada Dhammasangani 16 untuk memotong kekotoran batin;
bandingkan Atthasalini 148. Pada Milindapafiha 86 menguasai/memahami disebutkan
sebagai ciri khas dari kebijaksanaan. Pada Majjhima Nikaya i. 144 pedang disebut sebagai
sinonim dari kebijaksanaan suci.

8 yogavacara.
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"Baginda, moralitas, keyakinan, semangat, kesadaran dan
konsentrasi'®—ini adalah kondisi batin yang baik."

“Bhante, apa ciri khas dari moralitas?”

"Moralitas, Baginda, memiliki ciri khas yang merupakan
dasar dari semua kondisi batin yang baik; kemampuan batin
yang mengendalikan'®, kekuatan batin'®, faktor pencerahan'®,
Jalan Mulia Beruas Delapan, landasan kesadaran'®, usaha
benar'®, landasan kekuatan batin'®, meditasi'®!, pencapaian'®,
dan konsentrasi (semua) memiliki moralitas sebagai dasar
pencapaiannya. Jika seseorang berlandaskan pada moralitas,
Baginda, kondisi batin yang baik ini tidak akan luntur.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Baginda, seperti tumbuhan dan binatang tumbuh,
berkembang dan matang bergantung pada bumi sebagai
penopang, begitu juga, petapa bergantung pada moralitas
sebagai landasannya, mengembangkan lima kemampuan

batin yang mengendalikan (keyakinan, semangat, kesadaran,

84 Kelima 'sifat baik utama’ ini disebutkan dan dijelaskan secara singkat dalam Samyutta
Nikaya v. 199-200. Untuk intisari dari teks Pali terkait masing-masing, lihat Buddhist Texts
through the Ages, him. 50 dst.

8 Lima indriyani, keyakinan, semangat, kesadaran, konsentrasi dan kebijaksanaan.

1% Juga lima, dengan isi yang sama dengan lima indriyani.

¥7 bojjhanga, berjumlah tujuh: kesadaran, penyelidikan, semangat, sukacita, ketenangan,
konsentrasi dan keseimbangan.

88 satipatthana, berjumlah empat: kesadaran akan tubuh, perasaan, pikiran, dan kondisi
batin. Lihat dua Sutta utama tentang kesadaran: Digha Nikaya Sutta No. 22 dan Majjhima
Nikaya Sutta No. 10.

18 sammappadhana, berjumlah empat: usaha untuk mencegah timbulnya kondisi batin yang
buruk, menghilangkannya jika timbul, mendorong timbulnya kondisi batin yang baik dan
mengembangkan/mempertahankannya bila timbul. Lihat Majjhima Nikaya ii. 11.

%0 iddhipada, berjumlah empat: yang diperoleh dari pemusatan tujuan, pemusatan energi,
pemusatan kesadaran, pemusatan penyelidikan (masing-masing) dengan usaha keras. Lihat
Majjhima Nikaya ii. 11.

1 jhana, berjumlah empat (atau lima).

%2 yimokha, berjumlah delapan, disebutkan pada Digha Nikaya ii. 70 dst.
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konsentrasi, kebijaksanaan).”

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Baginda, seperti pekerjaan apa pun yang dilakukan yang
membutuhkan tenaga, semua bergantung pada tanah sebagai
penopang, begitu juga, petapa'® bergantung pada moralitas
sebagai landasannya, mengembangkan lima kemampuan
batin yang mengendalikan (keyakinan, semangat, kesadaran,
konsentrasi, [34] kebijaksanaan).”

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

"Baginda, seperti arsitek kota, ketika dia ingin membangun
sebuah kota, pertama-tama membersihkan lahan, dan
meratakannya saat tunggul pohon dan semak berduri sudah
disingkirkan, dan setelah itu membangun kota, dan setelah itu
merencanakan jalur jalan setapak, jalan lintas, alun-alun, dan
persimpangan—begitu juga, petapa bergantung pada moralitas
sebagai landasannya, mengembangkan lima kemampuan
batin yang mengendalikan (keyakinan, semangat, kesadaran,
konsentrasi, kebijaksanaan).”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Baginda, seperti seorang akrobat!** yang ingin menunjukkan
keahliannya harus menggali tanah, menyingkirkan pasir dan
kerikil, meratakan tanah, dan kemudian menunjukkan keahliannya
di tanah yang lembut—begitu juga, petapa bergantung
pada moralitas sebagai landasannya, mengembangkan lima
kemampuan batin yang mengendalikan (keyakinan, semangat,
kesadaran, konsentrasi, kebijaksanaan). Dan ini, Baginda,

diucapkan oleh Sang Buddha:

193 yogavacara, kata yang sering muncul dalam Milindapafiha 366 dst.
9% langhako.
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‘Orang bijaksana, berlandaskan moralitas

Dapat mengembangkan pikiran'** dan kebijaksanaan.
Kemudian sebagai bhikkhu, gigih dan bijaksana,

Dia berhasil menguraikan kekusutan ini.*

Inilah dasar—seperti bumi bagi makhluk hidup—
Dan inilah akar berkembangnya keahlian,

Dan inilah sumber Ajaran semua Buddha—
Moralitas ini akan mengikat kuat. "%’

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(x) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apa ciri khas dari
keyakinan?”

“Keyakinan, Baginda, ciri khasnya adalah ketenangan'® dan
aspirasi'®.”

“Bagaimana, Bhante Nagasena, ketenangan menjadi salah
satu ciri khas dari keyakinan?”

"Ketika keyakinan timbul, Baginda, dia memusnahkan
rintangan; ketika pikiran tanpa rintangan, [35] dia menjadi jernih,
bersih, tenang. Oleh karena itu, Baginda, ketenangan adalah ciri
khas keyakinan.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Seperti, Baginda, seorang raja*?, penguasa, bepergian

bersama empat kesatuan pasukan, mungkin bertemu dengan

19 citta, yang kedua dari tiga latihan, disebut dalam Nikaya kadangkala sebagai samadhi,
kadangkala sebagai citta.

1% Syair ini muncul pada Samyutta Nikdya i. 13, 165. Juga merupakan syair pembuka dari
Visuddhimagga. Istilah-istilah ini semua dijelaskan dalam Visuddhimagga 1 dst.

197 Syair kedua ini tidak terlacak.

%8 Visuddhimagga 156 menyebutkan ‘keyakinan disebut ketenangan’, sampasadana,
diterjemahkan pada Path of Purification sebagai ‘percaya diri'. Bandingkan Vibhanga 258.
Kata sampasadana digunakan dalam formula jhana kedua.

199 Dikutip dari Commentary on Anguttara Nikaya iv. 56, mengubah urutan dua ‘ciri'.
Disebutkan juga pada Atthasalini 119, yang membedakan bagian berikut. ‘Aspirasi’ adalah
sampakkhandana.

200 perumpamaan ini juga muncul pada Atthasalini 119.
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sungai kecil dan sungai kecil itu dilintasi gajah, kuda, kereta
perang, dan pasukan jalan kaki akan menjadi kotor, keruh, dan
berlumpur; namun raja, penguasa, tetap melintas, mungkin
memerintahkan, berkata, ‘Ambillah air minum, Pelayan, kita
akan minum. Raja mungkin memiliki permata pembersih air®
sehingga orang-orang ini, setelah mengiyakan Raja, berkata,
'Ya, Baginda,” memasukkan permata itu ke dalam air; dan segera
berbagai tumbuhan air®® akan hilang, lumpur akan hilang, dan
air itu menjadi jernih, bersih, tenang. Kemudian mereka akan
menawarkan air minum kepada raja, penguasa itu, berkata,
‘Silakan Baginda minum airnya. Baginda, pikiran ibarat air;
petapa ibarat para pelayan; kekotoran batin ibarat tumbuhan air
dan lumpur; keyakinan ibarat permata pembersih air; layaknya
tumbuhan air dan lumpur akan hilang segera setelah permata
pembersih air dimasukkan ke dalam air dan air menjadi jernih,
bersih, dan tenang, begitu juga, Baginda, keyakinan, muncul,
memusnahkan rintangan, dan pikiran tanpa rintangan menjadi
jernih, bersih, tenang. Oleh Karena itu, Baginda, ketenangan
adalah ciri khas dari keyakinan.”

“Bagaimana, Bhante, aspirasi menjadi ciri khas dari
keyakinan?”

"Seperti, Baginda, petapa, melihat bahwa pikiran orang
lain terbebaskan, ingin merasakan buah kesucian Pemasuk
Arus (Sotdpattiphale), buah kesucian Yang Kembali Sekali
Lagi (Sakadagamiphale), buah kesucian Yang Tidak Kembali
Lagi (Anagamiphale) atau Arahat (Arahattaphale)®® dan

21 ydakappasadaka mani. Merujuk pada Visuddhimagga 464.

22 |ihat Pali-English Dictionary di bawah pannaka dan sevala; juga The Book of the Discipline
i. 309, ck. 6.

23 [Tingkat kesucian pertama, yang akan terlahir lagi maksimal tujuh kali di alam manusia:
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melaksanakan latihan?® untuk mencapai yang belum dicapai,
menguasai yang belum dikuasai, merealisasikan yang belum
diwujudkan?®, begitulah, Baginda, aspirasi adalah ciri khas dari
keyakinan."

"Buatlah perumpamaan.”

"Seperti, Baginda, [36] awan hujan yang besar mungkin
mengucurkan hujan di gunung tinggi sehingga air, menuruni
sepanjang lereng, setelah memenubhi parit, celah, dan anak sungai
di lereng gunung, akan mengisi sungai sehingga membanijiri
kedua pinggirannya;*® dan kemudian, seandainya serombongan
orang datang, tidak mengetahui lebar ataupun kedalaman sungai
itu, mungkin berdiri dengan takut dan ragu-ragu di tepinya; akan
tetapi, jika seseorang datang, mengenali kekuatan dan tenaganya
sendiri, lalu mengikat cawatnya dan melompat®’, dia akan
menyeberang. Rombongan orang itu, melihat dia menyeberang,
akan menyeberang juga. Begitulah, Baginda, seorang petapa,
melihat pikiran orang lain yang terbebaskan, ingin merasakan
buah kesucian Sotapanna, Sakadagami, Anagami, atau Arahat
dan melaksanakan latihan untuk mencapai yang belum dicapai,
menguasai yang belum dikuasai, merealisasikan yang belum
diwujudkan. Begitulah, Baginda, aspirasi menjadi ciri khas dari

keyakinan. Dan ini, Baginda, diucapkan oleh Sang Buddha dalam

Pemasuk Arus, sotapanna; tingkat kesucian kedua, yang akan terlahir lagi maksimal satu kali
di alam manusia: Yang Kembali Sekali Lagi, sakadagami; tingkat kesucian ketiga, yang tidak
akan terlahir lagi di alam manusia, tetapi akan mencapai tingkat Arahat di alam yang lebih
tinggi, di alam dewa atau alam Brahma: Yang Tidak Kembali Lagi, anagami; tingkat kesucian
keempat: Arahat. Untuk selanjutnya akan dipakai langsung kata Sotapanna, Sakadagami,
Anagami dan Arahat.]

24 yogam karoti.

205 Majjhima Nikaya iii. 79, Anguttara Nikdya iii. 101-105, dsb.

206 Bandingkan Anguttara Nikdya i. 243, Samyutta Nikdya ii. 32.

27 pakkhanditva; bandingkan Milindapaiiha 156, 325.
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Samyutta-nikaya:>*®

‘Dengan keyakinan menyeberangi banijir,

Dengan ketekunan melewati samudra kehidupan,
Dengan ketabahan melewati penderitaan,
Dengan kebijaksanaan dia dimurnikan.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.

(xi) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apa ciri khas dari
semangat?”

“Penguatan®®, Baginda, adalah ciri khas dari semangat?.
Tidak ada kondisi batin yang baik dan dikuatkan oleh semangat
yang menurun/berkurang.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Baginda, seandainya sebuah rumah nyaris roboh dan
seseorang menguatkannya dengan lebih banyak kayu sehingga
dikuatkan, rumah itu tidak roboh*'—begitulah, Baginda,
penguatan adalah ciri khas dari semangat; tidak ada kondisi
batin yang baik yang dikuatkan oleh semangat yang menurun/
berkurang.”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

"Baginda, seperti pasukan besar bisa menghancurkan
pasukan kecil, tetapi seandainya raja merelakannya pergi

bergabung dengan (raja/pasukan) yang lain dan mengirimnya?

28 Samyutta Nikaya i. 214, juga Suttanipata 184.

29 ypatthambhana. Meskipun saya mengikuti terjemahan pada Path of Purification 523 (dari
Visuddhimagga 464) karena kelihatannya bisa diterima di bagian ini, kata upatthambhana
lebih baik diterjemahkan sebagai, secara etimologis, mendukung, menopang, memegang,
mengeraskan, memantapkan. Lihat upatthambha pada Milindapaiiha 415, 417.

20 pada Visuddhimagga 464, disebutkan bahwa fungsi, rasa, dari semangat adalah ‘untuk
menguatkan’.

211 perumpamaan ini juga muncul pada Atthasalini 120.

22 anusareyya dengan teks anupeseyya, keduanya ragu-ragu diartikan. Rhys Davids
mengatakan (Questions of King Milinda i. 57, ck. 2), "kedua kata tergolong baru dan saya
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(kembali), pasukan kecil itu bersama dengan (penguatan) ini
bisa menghancurkan pasukan besar?**—begitulah, Baginda,
penguatan menjadi ciri khas dari semangat; tidak ada kondisi
batin yang baik dan dikuatkan oleh semangat yang menurun/
berkurang. [37] Dan ini, Baginda, diucapkan oleh Sang Buddha:
'Para Bhikkhu, siswa arya/suci yang memiliki semangat
menyingkirkan yang buruk dan mengembangkan yang baik, dia
menyingkirkan yang tercela dan mengembangkan yang tidak
tercela; dia menjaga kesucian diri."24

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(xii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, apa ciri khas dari
kesadaran?"?t

"Kesadaran, Baginda, ciri khasnya adalah mencatat?® dan
menyimpan dalam ingatan?'’"

"Dan bagaimana, Bhante, mencatat menjadi ciri khas
kesadaran?”

“Ketika kesadaran muncul, Baginda, seseorang mencatat

tidak yakin yang pertama ... tidak berasal dari akar sar, mengikuti.” Critical Pali Dictionary
menyebut ‘membiarkan mengikuti’. Jika, bagaimanapun, kita menganggapnya sinonim
untuk anusamyayitva, yang merupakan tafsiran berbeda pada Digha Nikaya ii. 175 untuk
anusdritva, kita jadinya mengambil bacaan yang lebih mudah di atas: jika raja menginspeksi
yang lain (pasukan). Untuk kata yang kedua, Milindapafiha cetakan bahasa Siam menulisnya
anuppadeyya, 'menyerahkan, melimpahkan'.

213 perumpamaan yang sama muncul dalam kalimat berbeda pada Atthasalint 121.

24 Anguttara Nikaya i. 148, 149.

215 Bagaimana kesadaran muncul, lihat Milindapafiha 78-79.

26 gpilapana, ‘tidak membiarkan terombang-ambing, tidak melupakan, seperti pada
Visuddhimagga 464, 'tidak melayang'; bandingkan Atthasalint 121, Nettipakarana 15, 28, 54,
Commentary on Majjhima Nikaya i. 82; lihat juga Puggalapafiatti 25, avildpanata (w.r. untuk
api-) dan Dhammasangani 14, keduanya tentang sati. Lihat juga Buddhist Psychology Ethics,
him. 16 ck. 3.

27 upaganhana, yaitu meditasi; atau bisa berarti belajar. Pada Commentary on Majjhima
Nikaya i. 82-83 karakteristik ini muncul sebagai upatthdna 'kebangkitan, penerapan atau
penegakan (kesadaran)'.
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kondisi batin yang baik dan buruk, tercela dan tidak tercela,
rendah dan luhur, gelap dan terang atau bercampur rata?'
namun, berpikir, ‘Inilah empat landasan kesadaran, inilah empat
usaha benar, inilah lima kemampuan batin yang mengendalikan,
inilah lima kekuatan batin, inilah tujuh faktor pencerahan,
inilah Jalan Mulia Beruas Delapan, inilah ketenangan, inilah
pandangan terang, inilah pengertian??, inilah kebebasan, petapa
lalu mengikuti yang patut diikuti dan meninggalkan yang tidak
patut diikuti,??® dia mengembangkan sifat-sifat yang bajik dan
menghindari sifat-sifat yang harus dihindari. Oleh karena itu,
Baginda, mencatat adalah ciri khas dari kesadaran.”

"Buatlah perumpamaan.”

“Seperti??!, Baginda, bendahara raja yang selalu
mengingatkan rajanya tentang kejayaannya, berkata, ‘Banyak
sekali gajah milik Anda, Baginda, begitu banyak kuda, kereta
perang, pasukan jalan kaki, emas mentah, emas olahan, kekayaan;
silakan Baginda mengingatnya, dan mencatat kekayaan raja—
begitulah, Baginda, ketika kesadaran muncul, seseorang mencatat
kondisi mental yang baik dan buruk, tercela dan tidak tercela ...
petapa menghindari sifat-sifat yang harus dihindari. Oleh karena
itu, Baginda, mencatat adalah ciri khas dari kesadaran.”

“Bagaimana, Bhante, menyimpan di dalam ingatan menjadi

ciri khas kesadaran?”

28 sappatibhdga. Ini mungkin merujuk hanya pada gelap dan terang, kanhasukka, seperti
pada Majjhima Nikaya i. 320, Anguttara Nikaya iv. 32.

29 yijja; rujukannya mungkin menuju pada tiga pengetahuan, tevijja.

220 Lihat Majjhima Nikaya Sutta No. 114 dan bandingkan Atthasalint 123 di mana terlihat
bahwa versi di atas digunakan terkait paffia.

221 perumpamaan ini dikutip pada Commentary on Majjhima Nikdya i. 82-83, Commentary on
Anguttara Nikaya ii. 52, Atthasalint 121, dengan arti yang sedikit berbeda.
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“Baginda, ketika kesadaran muncul, seseorang menilai??
kualitas??® kondisi batin yang menguntungkan dan merugikan,
dan berpikir, ‘Kondisi batin ini menguntungkan, kondisi batin
ini [38] merugikan, kondisi batin ini bermanfaat, kondisi batin
ini tidak bermanfaat, petapa lalu melenyapkan kondisi batin
yang merugikan dan mempertahankan kondisi batin yang
menguntungkan, dia melenyapkan kondisi batin yang tidak
bermanfaat dan mempertahankan kondisi batin yang bermanfaat.
Oleh karena itu, Baginda, menyimpan di dalam ingatan adalah
ciri khas dari kesadaran.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Seperti??*, Baginda, penasihat?*® raja mengetahui mana yang
menguntungkan dan manayang merugikan bagi raja dan berpikir,
‘Ini menguntungkan bagi raja, ini merugikan, ini bermanfaat, ini
tidak bermanfaat, dan kemudian menyingkirkan yang merugikan
dan mempertahankan yang menguntungkan, menyingkirkan
yang tidak bermanfaat dan mempertahankan yang bermanfaat,
begitulah, Baginda, ketika kesadaran muncul, seseorang menilai
kualitas kondisi batin yang menguntungkan dan merugikan ... dan
mempertahankan kondisi batin yang bermanfaat. Oleh karena
itu, Baginda, menyimpan di dalam ingatan adalah ciri khas dari
kesadaran. Dan ini, Baginda, diucapkan oleh Sang Buddha, ‘Dan
Saya, para Bhikkhu, mengatakan bahwa kesadaran sangatlah
berharga di mana pun juga.”?*

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

222 samannesati adalah memeriksa, mempelajari, juga mencari; bandingkan Majjhima Nikaya
i. 317 dst., ii. 171 dst.

22 gati ‘arah, tujuan, gerakan'.

224 Bandingkan Atthasalint 121.

2% parindkaya-ratana.

226 Tidak terlacak.
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(xiii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, apa ciri khas dari
konsentrasi?”

“Ciri khas dari konsentrasi, Baginda, adalah menjadi
pemimpin®?’. Konsentrasi menjadi pemimpin semua kondisi
batin yang baik; mereka mengikuti, mengarah, dan menuju ke
konsentrasi."

"Buatlah perumpamaan.”

“Seperti, Baginda, dalam sebuah rumah dengan tiang
bubungan/puncak rumah, semua kasau?® menuju ke tiang
bubungan, mengarah, dan mengikatnya; tiang bubungan itu
dianggap sebagai pemimpin?°, begitulah, Baginda, semua
kondisi batin yang baik memiliki konsentrasi sebagai pemimpin?*;
mereka mengikuti, mengarah, dan menuju ke konsentrasi.”

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

"Seperti, Baginda, seorang raja berperang membawa empat
kesatuan pasukannya dan sebagai satu kesatuan—gajah, kuda,
kereta perang, dan pasukan jalan kaki—mengikuti, mengarah,
dan menuju ke dia, dia menjadi pemimpin dan mereka akan
berpusat padanya—begitulah, Baginda, semua kondisi batin
yang baik memiliki konsentrasi sebagai pemimpin; mereka
mengikuti, mengarah, [39] dan menuju ke konsentrasi. Oleh
karena itu, Baginda, diucapkan oleh Sang Buddha, ‘Para Bhikkhu,

kembangkanlah konsentrasi; dia yang berkonsentrasi melihat

227 Bandingkan Atthasalint 118. 'Pemimpin’ di sini adalah pamukha 'terpenting, pokok'.

228 [Kayu (bambu) yang dipasang melintang seakan-akan merupakan tulang rusuk pada atap
rumah, jembatan, balai, dsb.]

29 agga 'teratas, tertinggi, terpenting'. Perumpamaan ini terdapat dalam Samyutta Nikdya iii.
156, Anguttara Nikaya iii. 364.

20 Dengan ungkapan ye keci kusala dhamma sabbe te samadhipamukha honti. Bandingkan
dengan Anguttara Nikdya iv. 339 samadhipamukha sabbe dhamma.
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segala sesuatu sebagaimana adanya."?!

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.

(xiv) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apa ciri khas dari
kebijaksanaan?”

“Di awal saya katakan, Baginda, memotong adalah ciri
khas kebijaksanaan?2. Namun, menerangi®* juga ciri khas dari
kebijaksanaan.”

"Bagaimana, Bhante, menerangi menjadi ciri khas dari
kebijaksanaan?”

"Baginda, ketika kebijaksanaan muncul, dia menghilangkan
kegelapan ketidaktahuan, menghasilkan pancaran?* pengertian,
memunculkan cahaya pengetahuan®>, dan membuat jelasnya
Kesunyataan Mulia. Demikianlah, petapa melihat ketidakkekalan,
penderitaan atau tidak adanya diri/aku dengan kebijaksanaan
yang tepat.’

"Buatlah perumpamaan.”

“Seperti?*®, Baginda, seseorang yang membawa pelita
ke dalam rumah yang gelap dan ketika dia meletakkannya,
pelita itu menghilangkan kegelapan, menghasilkan pancaran,
memunculkan  cahaya, membuat jelas  bentuk-bentuk

benda—begitulah, Baginda, ketika kebijaksanaan muncul,

1 Samyutta Nikaya iii. 13, v. 414; bandingkan dengan Atthasalini 162.

22 Pada Milindapanha 32.

23 obhdsana, menyinari.

2% obhasa, lihat Middle Length Sayings iii. 202, ck. 2.

25 vijja ... Aidna. Meskipun yang terakhir mungkin lebih umum daripada yang pertama, sangat
sulit memutuskan kata yang tepat untuk kata Pali ini atau untuk mengindikasikan maksud
sebenarnya. Vijja tidak selalu berarti te-vijja, tiga pengetahuan tentang kehidupan lampau
seseorang, kematian dan kemunculan makhluk lain di tempat lain, dan penghancuran asava.
Vijja bisa juga berarti pengetahuan.

6 Atthasalini 122.
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dia menghilangkan kegelapan ketidaktahuan, menghasilkan
pancaran pengertian, memunculkan cahaya pengetahuan, dan
membuat jelasnya Kesunyataan Mulia. Demikianlah, petapa
melihat ketidakkekalan, penderitaan atau tidak adanya diri/aku
dengan kebijaksanaan yang tepat. Oleh karena itu, Baginda,
menerangi adalah ciri khas dari kebijaksanaan.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(xv) Raja berkata, "Bhante Nagasena, meskipun kondisi-kondisi
batin ini berbeda, apakah tujuannya satu?”

"Ya, Baginda, meskipun kondisi-kondisi batin ini berbeda,
tujuannya satu. Mereka menghancurkan kekotoran batin.”

“Bagaimana, Bhante, meskipun kondisi-kondisi batin ini
berbeda, mereka memiliki satu tujuan: menghancurkan kekotoran
batin? Buatlah perumpamaan.”

"Seperti, Baginda, meskipun suatu pasukan berbeda (dengan)
gajah, kuda, kereta perang dan pasukan jalan kaki, tujuannya satu:
menaklukkan pasukan musuh dalam pertempuran; begitulah,
Baginda, kondisi-kondisi batin ini, meskipun berbeda, tujuannya
satu: menghancurkan kekotoran batin.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

[Bagian Kedua]

[40] (i) Raja berkata, “Bhante Nagasena, orang yang terlahir
kembali, apakah dia orang yang sama atau berbeda?”

Bhikkhu berkata, “Bukan sama namun juga bukan berbeda.”

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Sekarang Anda sudah
dewasa, apakah sama dengan ketika masih anak-anak, muda,

lemah, berbaring telentang?”
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"Tidak, Bhante. Anak itu, muda, lemah, berbaring telentang
adalah satu hal. Saya yang sekarang sudah dewasa adalah
berbeda.”

"Jika begitu, Baginda, Anda bisa tidak memiliki ibu atau ayah,
juga tidak memiliki guru. Anda tidak bisa diajari keahlian, sifat
baik juga kebijaksanaan. Bisakah, Baginda, ibu dari embrio pada
tahap pertama®’ dalam perkembangan sebelum melahirkan
berbeda dengan ibu pada tahap kedua dan dia berbeda dengan
ibu pada tahap ketiga dan dia berbeda dengan ibu pada tahap
keempat? Ibu dari (makhluk) kecil berbeda dengan ibu dari
(makhluk) dewasa? Orang yang sedang berlatih berbeda dengan
yang sudah terlatih? Orang yang melakukan perbuatan buruk
berbeda dengan yang dipotong tangan kakinya?"23®

“Tidak, Bhante. Lalu, apa pendapat Bhante?”

Bhikkhu berkata, “Satu, Baginda, 'saya’?*® adalah anak-anak,
muda, lemah, berbaring telentang dan sama dengan 'saya’ yang
sekarang sudah dewasa®®, dan semua ini adalah satu kesatuan®*
yang bergantung pada tubuh ini."

"Buatlah perumpamaan.”

“Seperti, Baginda, seseorang menyalakan sebuah pelita.
Akankah menyala sepanjang malam?”

"Ya, Bhante, akan menyala sepanjang malam.”

"Apakah nyala api yang pertama sama dengan nyala api di

7 kalala, seperti pada Milindapanha 125. Empat tahap lainnya dalam perkembangan
sebelum melahirkan: abbuda, pesi, ghana, dan pasdkha, disebutkan pada Samyutta Nikaya i.
206, Kathavatthu 494, Niddesa 1. 120, Visuddhimagga 236, Commentary on Samyutta Nikaya
i. 300. Tahap terakhir tidak dirujuk di atas.

238 Bandingkan Samyutta Nikaya ii. 20.

29 ahafi fieva, 'saya sendiri’.

2% Bandingkan Anguttara Nikaya iii. 6, di mana diasumsikan bahwa anak lelaki, sudah dewasa,
sama dengan bayi lelaki yang berbaring telentang.

241 ekasangahita.
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pertengahan?”

"Tidak, Bhante.”

"Apakah nyala api di pertengahan sama dengan nyala api di
akhir?”

“Tidak, Bhante”

“Lalu, Baginda, apakah nyala api yang pertama itu satu,
yang pertengahan berbeda, dan nyala api yang terakhir juga
berbeda?”

“Tidak, Bhante, dia menyala sepanjang malam dengan
ketergantungan pada dirinya sendiri.”?42

"Begitulah, Baginda, kesinambungan Dhamma?** berlanjut;
satu muncul, yang lain padam; berlangsung seolah-olah tidak
ada sebelum, tidak ada sesudah; oleh karena itu tidak ada satu
(Dhamma) atau yang lain yang dianggap kesadaran terakhir?4.”

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

"Seperti, Baginda, [41] susu yang diperah dari sapi akan
berubah menjadi dadih?** dan dari dadih menjadi mentega dan
dari mentega menjadi gi**%, jadi, Baginda, akankah orang berkata,
'Susu itu tepatnya adalah dadih itu, tepatnya adalah mentega itu,
tepatnya adalah gi itu'—akankah dia, Baginda, berkata seperti

itu?”

242 tam yeva nissaya.

23 dhamma-santati. Terfjemahan Rhys Davids untuk bagian ini agak membingungkan karena
dia mengambil dhammasantati, aliran, rangkaian kesatuan, atau keberlanjutan Dhamma, unsur
batin, sebagai ‘keberlanjutan dari orang’, dan oleh karena itu, membuat bagian ini merujuk
pada meninggal dan lahir kembalinya seseorang. Lebih baik merujuk pada perubahan cepat
kesadaran orang hidup, kesadaran di mana setiap ‘momen/saat’ menentukan berikutnya.
Momen/saat ini benar-benar berlainan; hanya kecepatan muncul dan mati yang memberikan
gambaran suatu rangkaian kesatuan.

24 pacchima-vinfiana. Kesadaran tidak berakhir meskipun saat kematian tubuh.

245 [Air susu sapi/kerbau yang pekat atau dikentalkan.]

24 [Sejenis mentega cair yang digunakan dalam masakan India.]
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"Tidak, Bhante, mereka ada oleh karena itu,.”

“Begitulah, Baginda, kesinambungan Dhamma berlanjut;
satu muncul, yang lain padam; berlangsung seolah-olah tidak
ada sebelum, tidak ada sesudah; oleh karena itu, tidak ada satu
(Dhamma) atau yang lain yang dianggap kesadaran terakhir."

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(i) Raja berkata, "Apakah orang yang tidak terlahir kembali®*’
mengetahui, ‘Saya tidak akan terlahir kembali'?”

"Ya, Baginda. Dia yang tidak terlahir kembali mengetahui
bahwa dia tidak akan terlahir kembali.”

“Bagaimana dia bisa tahu, Bhante?”

“Dengan lenyapnya?® semua yang menjadi penyebab,
semua kondisi kelahiran kembali sehingga dia tahu tidak akan
terlahir kembali.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Seperti, Baginda, seorang petani, perumah tangga, ketika
dia telah membajak dan menanam, akan mengisi lumbung
padinya; namun jika, suatu ketika, dia tidak membajak maupun
menanam dan menghabiskan persediaan berasnya atau harus
melakukan pertukaran barang atau bertindak sesuai kondisi,
lalu, Baginda, akankah petani, perumah tangga itu, tahu bahwa
lumbung padinya tidak akan terisi?”

"Ya, Bhante, dia akan tahu.”

"Bagaimana dia bisa tahu?”

“Lenyapnya semua yang menjadi penyebab, semua kondisi
pengisian lumbung padi itu sehingga dia tahu, ‘Lumbung padi

saya tidak akan diisi.”

247 patisandahati; bandingkan di atas, Milindapaiha 32.
28 yparama, selesai, berhenti.
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"Begitulah, Baginda, dengan lenyapnya semua yang menjadi
penyebab, semua kondisi kelahiran kembali sehingga dia tahu
tidak akan terlahir kembali.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(iii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, apakah kebijaksanaan
muncul pada orang yang pengetahuannya®?® sudah muncul?”

"Ya, Baginda, kebijaksanaan muncul pada orang yang
pengetahuannya sudah muncul”

"Apakah, Bhante, [42] pengetahuan sama dengan
kebijaksanaan?”

"Ya, Baginda, pengetahuan sama dengan kebijaksanaan.”

"Akan tetapi, Baginda, orang yang pengetahuannya, yang
sama dengan kebijaksanaan, telah muncul, akankah dia merasa
bingung?”

"Dia akan bingung tentang sejumlah hal®*°, Baginda, tentang
hal lainnya dia tidak akan bingung.”

“Di mana dia akan bingung, Bhante, dan di mana tidak?”

“Dia akan bingung, Baginda, mengenai bagian yang belum
dipelajarinya, atau mengenai wilayah yang belum dikunjunginya,
atau mengenai nama dan penyebutan yang belum dia dengar.”

"Di mana dia tidak akan bingung, Bhante?”

"Mengenai hal yang telah dicapai oleh kebijaksanaan,
Baginda, yaitu (pencerapan) ketidakkekalan, penderitaan atau
tiada diri/aku—di sini dia tidak akan bingung.”

"Akan tetapi, Bhante, apakah kebingungan ini bisa sirna?”

"Baginda, kebingungan sirna saat pengetahuan muncul.”

29 fiana, pengetahuan dalam pengertian umum.
20 katthaci ... katthaci, sungguh, di suatu tempat ... di tempat lain. Oleh karena itu, yang
berikutnya kuhim, di mana? Atau, kita bisa mengatakan: Pada apa?
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"Buatlah perumpamaan.”

“Seperti, Baginda, seseorang membawa pelita ke dalam
sebuah rumah. Oleh karena itu, kegelapan akan sirna dan cahaya
muncul. Begitulah, Baginda, kebingungan sirna saat pengetahuan
muncul.”

"Akan tetapi, ke mana perginya kebijaksanaan, Bhante?”

"Meskipun kebijaksanaan, Baginda, berhenti ketika sudah
melaksanakan tugasnya, namun yang sudah diselesaikan dengan
menggunakan kebijaksanaan, yaitu (pencerapan) ketidakkekalan,
penderitaan atau tiada diri/aku—itu tidak hilang."

"Bhante Nagasena, buatlah perumpamaan atas apa yang
sudah Anda katakan, ‘Meskipun kebijaksanaan berhenti ketika
sudah melaksanakan tugasnya, namun yang sudah diselesaikan
dengan menggunakan kebijaksanaan, yaitu (pencerapan)
ketidakkekalan, penderitaan atau tiada diri/aku—itu tidak
hilang.”

"Baginda, seperti seseorang yang ingin mengirim surat®!
pada malam hari. Ketika dia sudah memanggil seorang penulis®?
dan mengambil pelita, dia memintanya menulis surat itu. Namun,
jika dia memadamkan pelita setelah surat selesai ditulis, surat itu
tidak akan hilang hanya karena pelita dipadamkan. Begitulah,
Baginda, meskipun kebijaksanaan berhenti ketika sudah
melaksanakan tugasnya, namun yang sudah diselesaikan dengan
menggunakan kebijaksanaan, yaitu (pencerapan) ketidakkekalan,
penderitaan atau tiada diri/aku—itu tidak hilang.”

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

"Baginda, [43] penduduk di wilayah timur menempatkan

21 lekha, tulisan, prasasti.
2 lekhaka.
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lima bejana air di setiap rumah untuk memadamkan kebakaran
besar. Seandainya sebuah rumah terbakar dan mereka
melemparkan kelima bejana air ini dan oleh karena itu, api
padam, akankah, Baginda, terpikir oleh para penduduk ini, ‘Kita
harus menggunakan bejana-bejana ini lagi'®3?”

"Tidak, Bhante, bejana-bejana itu sudah hangus, apa
gunanya lagi?”

“Baginda, lima kemampuan batin yang mengendalikan
(keyakinan, semangat, kesadaran, konsentrasi, kebijaksanaan)
ibarat lima bejana air; petapa ibarat para penduduk; kekotoran
batin ibarat api; layaknya api dipadamkan dengan menggunakan
lima bejana air, begitu juga kekotoran batin dipadamkan dengan
lima kemampuan batin yang mengendalikan; dan ketika kekotoran
batin sudah dipadamkan, mereka tidak timbul lagi. Begitulah,
Baginda, meskipun kebijaksanaan berhenti ketika sudah
melaksanakan tugasnya, namun yang sudah diselesaikan dengan
menggunakan kebijaksanaan, yaitu (pencerapan) ketidakkekalan,
penderitaan atau tiada diri/aku—itu tidak hilang.”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Seperti, Baginda, tabib yang membawa lima obat dari akar-
akaran,® mendatangi orang sakit, meremukkan lima obat dari
akar-akaran itu dan meminta orang sakit itu meminumnya; dan
seandainya, penyakitnya®> sembuh, akankah, Baginda, terpikir
oleh tabib itu, ‘Saya harus menggunakan obat dari akar-akaran
ini lagi'?”

“Tidak, Bhante, akar obat ini sudah habis, apa gunanya

23 puna tehi ghatehi ghatakiccam karissama, secara harfiah kita harus melakukan tugas
bejana lagi dengan bejana-bejana ini.

24 Lihat Vinayapitaka i. 206, 278.

5 dosa, gangguan (pada tubuh).
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lagi?”

“Baginda, lima kemampuan batin yang mengendalikan
(keyakinan, semangat, kesadaran, konsentrasi, kebijaksanaan)
ibarat lima obat dari akar-akaran; petapa ibarat tabib; kekotoran
batin ibarat penyakit; masyarakat ibarat orang sakit; layaknya
penyakit orang sakit itu dilenyapkan dengan menggunakan lima
obat dari akar-akaran dan ketika penyakitnya hilang orang sakit
itu sehat, begitu juga kekotoran batin dipadamkan dengan lima
kemampuan batin yang mengendalikan; dan ketika kekotoran
batin sudah dipadamkan, mereka tidak timbul lagi. Begitulah,
Baginda, meskipun kebijaksanaan berhenti ketika sudah
melaksanakan tugasnya, namun yang sudah diselesaikan dengan
menggunakan kebijaksanaan, yaitu (pencerapan) ketidakkekalan,
[44] penderitaan atau tiada diri/aku—itu tidak hilang.”

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Seperti, Baginda, seorang pejuang, ahli perang®®,
membawa lima panah dan pergi berperang untuk mengalahkan
pasukan lawan, dan ketika berperang, dia melepaskan kelima
panah itu sehingga pasukan lawan kalah, akankah, Baginda,
terpikir oleh pejuang, ahli perang itu, ‘Saya harus menggunakan
panah-panah ini lagi'?”

"Tidak, Bhante, panah-panah ini telah dipakai, apa gunanya
lagi?”

"Baginda, lima kemampuan batin yang mengendalikan
(keyakinan, semangat, kesadaran, konsentrasi, kebijaksanaan)
ibarat lima panah; petapa ibarat pejuang, ahli perang; kekotoran
batin ibarat pasukan lawan; layaknya pasukan lawan dikalahkan

dengan menggunakan lima panah, begitu juga kekotoran batin

26 sangamdvacara, seperti pada Jataka ii. 95.
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dipadamkan dengan lima kemampuan batin yang mengendalikan;
dan ketika kekotoran batin sudah dipadamkan mereka tidak
timbul lagi. Begitulah, Baginda, meskipun kebijaksanaan
berhenti ketika sudah melaksanakan tugasnya, namun yang
sudah diselesaikan dengan menggunakan kebijaksanaan, yaitu
(pencerapan) ketidakkekalan, penderitaan atau tiada diri/aku—
itu tidak hilang.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.

(iv) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apakah orang yang tidak
terlahir kembali merasakan kesakitan?”

Bhikkhu berkata, “Ada yang dia rasakan, ada yang tidak."

"Apa yang dia rasakan, apa yang tidak dia rasakan?”

"Dia merasakan kesakitan fisik, Baginda, dia tidak merasakan
kesakitan batin.”

“Bagaimana bisa, Bhante, dia merasakan kesakitan fisik,
bagaimana bisa dia tidak merasakan kesakitan batin?”

“Belum terhentinya®’ semua yang menjadi penyebab,
semua kondisi yang menjadi penyebab dan kondisi timbulnya
kesakitan fisik sehingga dia merasakan kesakitan fisik; tetapi
dari terhentinya semua yang menjadi penyebab, semua kondisi
yang menjadi penyebab dan kondisi timbulnya kesakitan batin
sehingga dia tidak merasakan kesakitan batin. Dan ini, Baginda,
diucapkan oleh Sang Buddha, ‘Dia merasakan satu kesakitan:
fisik, bukan batin.2>#"

“Bhante Nagasena, mengapa orang yang merasakan

7 anuparama; bandingkan Milindapaiiha 41, uparama.

28 Tidak terlacak. Bandingkan Milindapafiha 253. Pada Samyutta Nikdya iv. 231 disebutkan
ada dua perasaan, vedana: fisik, kdyika dan batin, cetasika. Ini dirujuk pada Majjhima Nikaya
i. 397 ketika Sang Buddha tercatat memberitahu Ananda, "Dua perasaan diucapkan oleh
Saya."
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kesakitan fisik tidak mencapai Nibbana akhir?”

“Baginda, Arahat tidak memiliki ketertarikan maupun
penolakan; Arahat tidak memaksakan apa yang belum matang,
tetapi menunggu sampai waktunya cukup untuk matang.?*° [45]
Dan ini, Baginda, diucapkan oleh Bhikkhu Sariputta, siswa utama

Sang Buddha:

‘Bukan kematian atau kelahiran yang saya nantikan,

Bagaikan pekerja menantikan upah, saya menantikan waktunya.
Bukan kematian atau kelahiran yang saya rindukan,

Dengan sadar dan waspada, saya menantikan waktunya.2¢%"

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(v) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apakah perasaan yang
menyenangkan itu baik, buruk, atau netral?"2*

"Bisa baik, Baginda, bisa buruk, bisa juga netral”

“Jika, Bhante, (perasaan yang) baik tidak menyakitkan,
sedangkan (perasaan yang) menyakitkan tidak baik, maka tidak
mungkin timbul perasaan baik, tetapi menyakitkan."

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Seandainya ditaruh
sebuah bola besi membara di tangan seseorang dan di tangan
lainnya ditaruh sebongkah es salju, akankah keduanya menyakiti

dia, Baginda?”

%% na ca arahanto apakkam patenti, paripakam agamenti pandita. Bandingkan Digha Nikaya
ii. 332: na kho samana-brahmana silavanto kalyanadhamma apakkam paripacenti (penulisan
lain pacenti), api ca paripakam agamenti pandita. Menurut Commentary on Digha Nikaya 810
apakkam paripacenti berarti memotong di tengah rentang hidup yang belum matang dan
belum habis kammanya. Untuk mendukung kutipan itu, rujukannya seharusnya bunuh diri;
lihat di bawah, Milindapafiha 195 na attanam patetabbam.

20 Syair ini, dikutip dari Commentary on Digha Nikaya 810, dikaitkan dengan Sariputta pada
Theragatha 1002, 1003, tetapi ada urutan yang terbalik dan dengan satu variasi. Bandingkan
juga Theragatha 20, 196, 606 dan Manu, vi. 45.

21 Bandingkan Visuddhimagga 60, dan urutan kusala akusala abhakata dalam hubungan
lainnya lihat Vinayapitaka ii. 91, dan pemakaiannya pada dhamma lihat Dhammasangani 1
dst.
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"Ya, Bhante, keduanya akan menyakitinya.”

"Apakah ini, Baginda, karena keduanya panas?”

"Tidak, Bhante.”

"Apakah karena keduanya dingin, Baginda?”

“Tidak, Bhante”

"Pahamilah sanggahan®? Anda: jika panas menyakitkan,
tetapi tidak keduanya panas, (rasa sakit) tidak timbul darinya;
jika dingin menyakitkan, tetapi tidak keduanya dingin, (rasa sakit)
tidak timbul darinya. Jadi bagaimana bisa, Baginda, keduanya
menyakitkan, tetapi tidak dua-duanya panas dan juga tidak dua-
duanya dingin; dan bagaimana bisa, meskipun satu panas dan
yang lain dingin, orang itu berkata, 'Keduanya menyakitkan’,
(namun rasa sakit) tidak timbul darinya?”

“Saya tidak mampu berdebat tentang ini dengan Anda.
Tolong jelaskan maknanya.”

Kemudian Bhikkhu mengajari Raja Milinda ceramah
berkaitan dengan Abhidhamma?®®, berkata, “Baginda, ada enam
kesenangan yang berhubungan dengan kehidupan duniawi
dan enam yang berhubungan dengan kehidupan orang yang
telah melepaskan keduniawian; enam kesengsaraan di dalam
kehidupan duniawi dan enam di dalam kehidupan orang yang
telah melepaskan keduniawian; dan enam perasaan netral di

dalam kehidupan duniawi dan enam di dalam kehidupan orang

2 agjanahi niggaham, seperti pada Kathavatthu 1, 4, 8-11, dsb., Commentary on Kathavatthu
9.

23 abhidhammasamyuttaya kathaya, seperti pada Milindapariha 56. Saya tidak sependapat
dengan Rhys Davids bahwa Abhidhamma-Samyutta adalah nama unik yang dipakai Nagasena
untuk tujuh buku Abhidhamma, tidak ada, yang dia sebut dengan nama itu (The Milinda’s
Questions, London, 1930, him. 80). Saya lebih cenderung pada pendapat bahwa samyutta
dalam dua bagian ini memiliki ‘hubungan’.
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yang telah melepaskan keduniawian?**—semuanya [46] ada tiga
puluh enam. Kemudian ada tiga puluh enam perasaan pada
masa lalu, tiga puluh enam perasaan pada masa datang, dan tiga
puluh enam perasaan pada masa kini dan semuanya ada seratus
delapan (bentuk) perasaan.”?6>

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(vi) Raja berkata, “Bhante Nagasena, apa yang terlahir
kembali?26¢”

Bhikkhu berkata, “Batin dan jasmani (nGma ripa), Baginda.”

"Apakah batin dan jasmani sendiri yang terlahir kembali?”

“Batin dan jasmani tidak terlahir kembali sendiri, Baginda;
akan tetapi, oleh batin dan jasmani inilah perbuatan baik dan
buruk dilakukan dan karena perbuatan-perbuatan inilah batin
dan jasmani lain terlahir kembali.”

"Jika, Bhante, batin dan jasmani ini tidak terlahir kembali,
seseorang tidak akan bebas dari perbuatan buruk.”

Bhikkhu berkata, “Baginda, jika tidak terlahir kembali
seseorang akan bebas dari perbuatan buruk. Akan tetapi, karena
terlahir kembalilah seseorang tidak terbebas dari perbuatan
buruk.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Seandainya, Baginda, seseorang mencuri mangga orang
lain dan pemilik mangga menangkapnya lalu membawanya
menghadap raja, berkata, ‘Baginda, mangga saya dicuri oleh
orang ini; dan dia berkata, 'Saya, Baginda, tidak mencuri

mangganya; mangga yang dia tanam berbeda dengan yang

24 Bandingkan Majjhima Nikaya iii. 217; Samyutta Nikaya iv. 232.
25 Lihat Majjhima Nikaya 397-398, Samyutta Nikaya iv. 231, 232.
26 patisandahati. Lihat Milindapafha 32, 41.
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saya curi ini; saya tidak patut dihukum. Akankah dia, Baginda,
tidak dihukum?”

"Ya, Bhante, dia akan dihukum.”

"Dengan alasan apa?”

"Apa pun yang dia katakan, Bhante, orang itu, ketika
mengelak tanggung jawab atas mangga (yang disebutkan)
pertama®’, akan dihukum karena mangga (yang disebutkan)
kedua.?8"

"Begitulah, Baginda, seseorang melakukan perbuatan baik
atau buruk dengan batin dan jasmani ini; batin dan jasmani lain
terlahir kembali karena perbuatan ini; oleh karena itu, dia tidak
terbebas dari perbuatan buruk (kamma)."

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Baginda, seandainya seseorang mencuri padi
tebu .. orang lain, layaknya mangga tadi. [47] Seandainya,
Baginda, seseorang menyalakan api pada musim dingin dan
menghangatkan dirinya, pergi tanpa memadamkan api, lalu api
itu membakar ladang orang lain yang lalu menangkapnya dan
membawanya menghadap raja, berkata, '‘Baginda, ladang saya
dibakar oleh orang ini, dan dia berkata, ‘Baginda, saya tidak
membakar ladangnya; api yang tidak saya padamkan berbeda
dengan api yang membakar ladangnya; saya tidak patut
dihukum. Akankah pria itu, Baginda, tidak dihukum?”

"Ya, Bhante, dia akan dihukum.”

"Dengan alasan apa?”

%7 Mangga yang ditanam orang lain.

2% Yaitu, yang dicuri. Namun, terjemahan ini hanya sementara. Bisa berarti pencuri itu tidak
menyangkal kepemilikan mangga yang ditanam di awal, tetapi dihukum karena mangga yang
belakangan. Atau bisa berarti ‘kurang sadar bahwa mangga pertama (memiliki kesamaan)
dengan mangga kedua'.
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"Apa pun yang dia katakan, Bhante, orang itu, ketika
mengelak tanggung jawab atas api (yang disebutkan) pertama,
akan dihukum karena api (yang disebutkan) kedua.”

"Begitulah, Baginda, seseorang melakukan perbuatan baik
atau buruk dengan batin dan jasmani ini; batin dan jasmani lain
terlahir kembali karena perbuatan ini; oleh karena itu, dia tidak
terbebas dari perbuatan buruk (kamma)."

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Seandainya, Baginda, seseorang membawa pelita dan
menaiki paviliun, menikmati makanannya dan pelita itu
memercikkan api ke jerami sehingga rumah itu terbakar dan
menjalar ke seluruh desa lalu penduduk desa menangkap orang
itu, berkata, ‘'Mengapa kamu membakar desa?’ Dan jika dia
berkata, ‘Tuan, saya tidak membakar desa; api pelita yang saya
gunakan untuk penerangan berbeda dengan api yang membakar
desa. Dan seandainya perselisihan mereka sampai kepada Anda,
Baginda, siapa yang Anda bela?”

"Penduduk desa, Bhante."

"Dengan alasan apa?”

“Apa pun yang dia katakan, api ini berasal dari api yang
pertama.”

"Begitulah, Baginda, satu batin dan jasmani berakhir dengan
kematian, batin dan jasmani lain terlahir kembali dan berasal
dari yang sebelumnya. Tidak terbebas dari perbuatan (kamma)
sebelumnya.”

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Seandainya, Baginda, seorang pria melamar seorang

gadis dan memberikan emas kawin®? lalu pergi dan gadis ini

29 sunka. Bandingkan Therigatha 420. Harga yang dibayarkan calon suami kepada orang tua
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[48] setelah beberapa waktu, mencapai usia matang untuk
pernikahan; kemudian pria lain, memberikan emas kawin,
melangsungkan pernikahan. (Pria pertama) kembali dan berkata,
‘Tetapi, bagaimana kamu bisa merebut istriku?’ (Pria kedua)
berkata, ‘Saya tidak merebut istrimu. Gadis muda yang kamu
lamar dan berikan emas kawin berbeda dengan wanita ini yang,
sudah matang usianya untuk menikah, dilamar, dan diberikan
emas kawin olehku. Dan seandainya perselisihan mereka sampai
kepada Anda, Baginda, siapa yang Anda bela?”

"Pria yang pertama, Bhante.”

"Dengan alasan apa?”

"Apa pun yang (pria kedua) katakan, wanita dewasa itu
berasal dari (gadis muda) itu.”

“Begitulah, Baginda, satu batin dan jasmani berakhir dengan
kematian, batin dan jasmani lain terlahir kembali dan berasal dari
yang sebelumnya. Tidak begitu saja terbebas?® dari perbuatan
(kamma) sebelumnya.”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

"Seandainya, Baginda, seseorang, setelah ~membeli
semangkuk susu dari seorang gembala, menitipkannya, dan
pergi sambil berpikir, ‘Saya akan mengambilnya besok. Akan
tetapi, keesokan harinya susu itu berubah menjadi dadih dan
saat dia kembali, berkata, ‘Berikan saya semangkuk susu itu,” dan
jika (gembala itu) menunjukkan dadih, dia berkata, ‘'Saya tidak
membeli dadih, berikan susu itu, lalu (gembala itu) berkata,
‘Tanpa sepengetahuan Anda, susu itu telah berubah menjadi

dadih. Dan seandainya perselisihan mereka sampai kepada Anda,

calon istrinya.
270 Di sini parimutta, sebelumnya mutta.
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Baginda, siapa yang Anda bela?”

"Gembala, Bhante."

"Dengan alasan apa?”

"Apa pun yang (orang itu) katakan, dadih itu berasal dari
susu itu.”

"Begitulah, Baginda, satu batin dan jasmani berakhir dengan
kematian, batin dan jasmani lain terlahir kembali dan berasal
dari yang sebelumnya. Tidak begitu saja terbebas dari perbuatan
(kamma) sebelumnya.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(vii) Raja berkata, "Akan tetapi, akankah Anda, Bhante Nagasena,
terlahir kembali?”

"Cukup, Baginda. Apa gunanya bertanya ini lagi? Bukankah
sudah saya jelaskan?? bahwa jika saya memiliki kemelekatan,
Baginda, [49] saya akan terlahir kembali, tetapi jika tanpa
kemelekatan, saya tidak akan terlahir kembali?”

“Buatlah perumpamaan.”

“Seandainya, Baginda, seseorang melayani?’? seorang raja
dan raja senang, membalas jasanya sehingga, karena ini, (orang
itu) mendapatkan dan menikmati lima kesenangan indriawi.
Akan tetapi, dia mengumumkan kepada orang-orang, ‘Raja tidak
memberikan apa-apa, dapatkah dikatakan bahwa orang itu,
Baginda, bertindak dengan pantas?”

“Tentu saja tidak, Bhante.”

"Begitulah, Baginda, apa gunanya bertanya ini lagi?
Bukankah sudah saya jelaskan bahwa jika saya memiliki

kemelekatan, saya akan terlahir kembali, tetapi, jika tanpa

21 Milindapafiha 32.
272 Seperti pada Milindapaiiha 60.
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kemelekatan, saya tidak akan terlahir kembali?”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(viii) Raja berkata, "Bhante Nagasena, tadi Anda menjelaskan
batin dan jasmani.?”? Apakah batin itu dan apakah jasmani itu?”

“Apa pun yang kasar adalah jasmani. Apa pun yang halus,
keadaan mental dalam kesadaran?’#, adalah batin."

"Bhante Nagasena, mengapa batin dan jasmani tidak terlahir
kembali secara terpisah?"?7®

"Kedua hal ini, Baginda, tergantung satu sama lain; mereka
timbul bersama-sama."?¢

“Buatlah perumpamaan.”

"Seperti, Baginda, tidak mungkin hanya ada kuning telur
atau hanya kulit telur, karena keduanya tergantung satu sama lain
dan tidak ada kemunculan yang terpisah dari mereka, begitulah,
Baginda, batin dan jasmani saling tergantung satu sama lain dan
tidak ada kemunculan yang terpisah dari mereka. Ini sudah ada
sejak waktu yang lama sekali.?’”"

“Bagus sekali, Bhante Nagasena."

(ix) Raja berkata, “Bhante Nagasena, tadi Anda menyebutkan
waktu yang lama sekali. Apakah yang disebut waktu?”

“Masa lalu, Baginda, adalah waktu, masa depan adalah

253 Milindaparnha 46.

274 sukhuma cittacesika dhammad, istilah untuk empat bentuk abstrak atau mental khandha,
Dhammasangani 1022 dst., 1189, Kathavatthu 537, Commentary on Samyutta Nikaya i. 50
dan Compendium of Philosophy 1. 94, 239, ck. 1.

275 pada Samyutta Nikdaya i. 13, 35, dsb., diyakini penghentian keduanya secara serempak.

276 Seperti contoh, dalam paticca samuppada. Keduanya saling tergantung dengan kesadaran,
Digha Nikaya ii. 56.

277 evam etam digham addhanam sambhdvitam, adalah kasus biasa. Addhd, addhanam adalah
perpanjangan, periode waktu, mungkin durasi.
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waktu, masa kini adalah waktu."?®

"Akan tetapi, apakah waktu ada, Bhante?”

"Ada yang berlaku, ada yang tidak.”

“Mana yang berlaku, Bhante, [50] mana yang tidak?”

"Ada bentuk-bentuk kamma?”%, Baginda, yang sudah berlalu,
mati, berhenti atau berubah—di sini waktu tidak ada. Akan
tetapi, ada bentuk-bentuk kamma yang merupakan hasil?®® dan
mungkin menghasilkan dan yang akan terlahir kembali—di sini
waktu ada. Dan bagi makhluk®! yang ketika mati, akan terlahir
kembali—di sini waktu ada. Akan tetapi, bagi makhluk?? yang
telah menyelesaikan kammanya®3 dan tidak terlahir kembali—
waktu tidak berlaku. Dan bagi makhluk yang telah mencapai
Nibbana akhir—waktu tidak berlaku karena pencapaian Nibbana
akhir.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena."

278 addha, andgato addhd, paccuppanno addha. Bandingkan Digha Nikaya iii. 216, Anguttara
Nikaya i. 197, Itivuttaka 53. Pada Kathavatthu 511 hal ini diperdebatkan apakah addha telah
ditetapkan sebelumnya.

2% sankhara. Saya menggunakan kata ini di sini bukan karena berkaitan dengan lima khandha
tetapi karena istilah kedua dalam formulasi paticca samuppada, disebut di awal bagian
berikutnya, di mana memiliki makna terkait kamma.

20 dhamma vipaka. 'Hasil’ vipaka, secara teknis perwujudan kesadaran atau mental (Points of
Controversy 309, ck. 1) lihat Points of Controversy, him. 205-209, pada catatan.

#1 vipakadhammadhamma. Pada Katthavatthu 357 hal ini diperdebatkan apakah:
vipako vipakadhammadhammo, adalah hasil dari kondisi yang melibatkan hasil? Yakni,
apakah hasil (selalu) menghasilkan atau menyebabkan hasil lagi? Hingga hasil perbuatan
berakhir, dan aus, waktu tidak dapat dikatakan berhenti. Bandingkan Dhammasangani
987 tentang kondisi dhamma vipaka; dan Dhammasangani 988 tentang kondisi dhamma
vipakadhammadhamma.

2 Nagasena kelihatannya menunjukkan bahwa ada kemungkinan terlahir kembalinya,
patisandhi, dari makhluk, sattd meskipun pada awal dia menyebutkan bahwa batin dan
jasmani yang terlahir kembali. Ketiga sarnkhdra, dhamma dan satta perlu dicatat karena
ketidaklazimannya.

3 kalakata.
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[Bagian Ketiga]

(i) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apakah akar dari masa lalu,
masa depan, dan masa kini?”

"Baginda, akar dari masa lalu, masa depan, dan masa kini
adalah ketidaktahuan. Karena ketidaktahuan timbullah bentuk-
bentuk kamma; karena bentuk-bentuk kamma timbullah
kesadaran; karena kesadaran timbullah batin dan jasmani,
karena batin dan jasmani timbullah enam landasan indra; karena
enam landasan indra timbullah kontak; karena kontak timbullah
perasaan; karena perasaan timbullah nafsu keinginan; karena
nafsu keinginan timbullah kemelekatan; karena kemelekatan
timbullah keberadaan; karena keberadaan timbullah kelahiran;
karena kelahiran timbullah usia tua, kematian, kesedihan, dukacita,
penderitaan, ratap tangis dan keputusasaan.?®* Oleh karena itu,
titik terawal®> dari segala sesuatu pada masa kini tidak jelas.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(i) Raja berkata, “Bhante Nagasena, yang Anda sebutkan: titik
terawal tidak jelas—buatlah perumpamaan.”

"Seperti, Baginda, seseorang melemparkan satu biji kecil
tumbuhan ke tanah dan tunas muncul dari biji itu lalu lambat
laun tumbuh, berkembang, dan dewasa, berbuah; dan kemudian
[51] dia mengambil biji darinya, menanam lagi, dan tunas muncul
dari biji itu lalu lambat laun tumbuh, berkembang, dan dewasa,
berbuah—adakah akhirnya?"2¢

284 'Rantai’ dari saling ketergantungan paticca samuppada ini, memberikan formula yang
sering beragam ditemukan dalam teks Pali, contohnya pada Vinayapitaka i. 1.

25 Bandingkan Samyutta Nikaya ii. 178 dst.

26 santati, lihat di bawah, Milindapafiha 52. Bandingkan proses pertanian yang tidak pernah
berhenti, Vinayapitaka ii. 181; dan perumpamaan yang mirip di bawah, Milindapafha 77.
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"Tidak, Bhante."

“Begitulah, Baginda, titik terawal dari segala sesuatu pada
masa kini tidak jelas juga.”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

"Seperti, Baginda, telur berasal dari ayam dan ayam berasal
dari telur dan telur berasal dari ayam—adakah akhirnya?”

"Tidak, Bhante."

“Begitulah, Baginda, titik terawal dari segala sesuatu pada
masa kini tidak jelas juga.”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

Bhikkhu menggambar sebuah lingkaran®®” di tanah dan
berkata kepada Raja Milinda, "Adakah ujung dari lingkaran ini,
Baginda?”

"Tidak, Bhante.”

“Begitulah, Baginda, apakah siklus yang diucapkan oleh
Sang Buddha, ‘Kesadaran visual timbul karena mata dan bentuk,
pertemuan ketiganya adalah kontak;?®® karena kontak timbullah
perasaan; karena perasaan timbullah nafsu keinginan; karena
nafsu keinginan timbullah kamma;?® penglihatan dilahirkan dari
kamma—adakah akhirnya?”

"Tidak, Bhante.”

“Dan kesadaran pendengaran timbul karena telinga dan

suara ... Dan kesadaran batin timbul karena pikiran dan objek

Juga bandingkan urutan syair setiap baris yang dimulai dengan punappunam pada Samyutta
Nikaya i. 174.

27 'Lingkaran’ dan 'siklus’ adalah cakka dalam Pali, seperti ‘roda’. Kata ini muncul dengan arti
yang sama seperti di atas pada Vinayapitaka iii. 170.

28 Majjhima Nikdaya i. 112, Samyutta Nikaya iv. 32. 'Roda’ paticca samuppada, diberikan di
awal Bagian ini, akan muncul lagi.

29 Ini sejenis inovasi. Pada Milindapafiha 65 disebutkan bahwa lima landasan indra dihasilkan
dari kamma yang berbeda.
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mental; pertemuan ketiganya adalah kontak; karena kontak
timbullah perasaan; karena perasaan timbullah nafsu keinginan,
karena nafsu keinginan timbullah kamma; pikiran terlahir kembali
dari kamma—adakah akhirnya?”

“Tidak, Bhante”

"Begitulah, Baginda, titik terawal dari segala sesuatu pada
masa kini tidak jelas juga.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.’

(iii) Raja berkata, "Bhante Nagasena, yang Anda sebutkan: titik
terawal tidak jelas—apakah titik terawal itu?”

“Titik terawal, Baginda, adalah apa pun pada masa lalu.”

“Bhante Nagasena, ketika Anda katakan: titik terawal tidak
jelas—apakah semua titik terawal tidak dapat diketahui?”

"Sebagian bisa, Baginda, sebagian tidak.”

"Manakah yang bisa diketahui, Bhante, manakah yang tidak
bisa diketahui?”

“Baginda, kondisi apa pun yang mendahului kelahiran
ini, bagi kita tampaknya tidak pernah ada. Berkenaan dengan
itu—titik terawal tidak dapat diketahui; namun, apa yang
tadinya belum ada dan kemudian ada, lalu lenyap—Dbisakah titik
terawalnya [52] diketahui?”

"Bhante Nagasena, jika apa yang tadinya belum ada dan
kemudian ada, lalu lenyap, akankah ‘hancur/musnah?® jika
dipotong di kedua ujungnya?”

"Baginda, jika dipotong di kedua ujungnya, mungkinkah dari
kedua ujungnya tumbuh/timbul lagi?”

"Ya, mungkin. Akan tetapi, itu bukan pertanyaan saya.

20 attham gacchati, terbenam, seperti matahari, menjadi tidak ada atau musnah. Bandingkan
Commentary on Dhammapada iii. 453.
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Mungkinkah tumbuh/timbul lagi dari titik yang dipotong itu?”

"Ya, bisa.”

"Buatlah perumpamaan.”

Lalu Bhikkhu mengulang perumpamaan tentang pohon,
berkata, “"Unsur dari semua kehidupan, organik dan anorganik®*
adalah benih dari penderitaan.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(iv) Raja berkata, "Bhante Nagasena, adakah bentuk-bentuk
kamma?%? yang timbul?%3?”

"Ya, Baginda, ada bentuk-bentuk kamma yang timbul.”

"Apakah itu?”

“Baginda, di mana ada mata dan bentuk, maka ada
penglihatan; di mana ada penglihatan, maka ada kontak; di
mana ada kontak pada mata, maka ada perasaan; di mana
ada perasaan, maka ada nafsu keinginan; di mana ada nafsu
keinginan, maka ada kemelekatan; di mana ada kemelekatan,
maka ada keberadaan; dan di mana ada keberadaan, maka ada
kelahiran, usia tua, kematian, kesedihan, dukacita, penderitaan,
ratap tangis, dan keputusasaan. Inilah asal mula penderitaan.
Sebaliknya, bilamana tidak ada mata dan bentuk, maka tidak ada
penglihatan; bilamana tidak ada penglihatan, maka tidak ada
kontak pada mata; bilamana tidak ada kontak pada mata, maka

tidak ada perasaan; bilamana tidak ada perasaan, maka tidak

1 khandha, juga berarti batang pohon. Rhys Davids mengambil perumpamaan pohon
untuk merujuk pada perumpamaan pohon dan benih, yaitu perumpamaan pertama yang
dibuat Bhikkhu dalam bagian ini. Akan tetapi, ini mungkin juga tidak cocok. Bisa, contohnya,
merujuk pada perumpamaan pohon pada Samyutta Nikaya ii. 87 dst., yang digunakan dalam
hubungan dengan paticca samuppada.

22 samkara.

23 jayanti.
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ada nafsu keinginan; bilamana tidak ada nafsu keinginan, maka
tidak ada kemelekatan; bilamana tidak ada kemelekatan, maka
tidak ada keberadaan; dan bilamana tidak ada keberadaan, maka
tidak akan ada kelahiran, usia tua, kematian, kesedihan, dukacita,
penderitaan, ratap tangis, dan keputusasaan. Inilah terhentinya
semua penderitaan.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(v) Raja berkata, "Bhante Nagasena, adakah bentuk-bentuk
kamma yang timbul tanpa keberadaan?”

"Baginda, tidak ada bentuk-bentuk kamma yang timbul
tanpa keberadaan. Bentuk-bentuk kamma, Baginda, timbul hanya
bila ada keberadaan.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Apakah istana di mana
[53] Anda sedang duduk tiba-tiba timbul tanpa keberadaan?”

"Tidak ada, Bhante, yang timbul tanpa keberadaan; semuanya
timbul karena adanya keberadaan. Bhante, kayu-kayu ini berasal
dari hutan dan tanah liat ini dari tanah/bumi dan melalui usaha
para pekerjalah, istana ini berdiri seperti sekarang.”

"Begitulah, Baginda, tidak ada bentuk-bentuk kamma yang
timbul tanpa keberadaan. Bentuk-bentuk kamma, Baginda, timbul
hanya bila ada keberadaan.”

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

"Seperti, Baginda, benih dan tumbuhan yang ditanam,
lambat laun tumbuh, berkembang dan dewasa, berbunga dan
berbuah, tetapi pohon ini tidak timbul tanpa keberadaan. Melalui
proses evolusi, pohon ini menjadi seperti sekarang. Begitulah,
Baginda, tidak ada bentuk-bentuk kamma yang timbul tanpa

keberadaan. Bentuk-bentuk kamma, Baginda, timbul hanya bila
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ada keberadaan.”

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Seperti, Baginda, seorang pembuat barang tembikar,
menggali tanah liat dari bumi, membuat berbagai bejana, dan
bejana-bejana ini tidak dihasilkan tanpa keberadaan, tetapi hanya
dihasilkan bila ada keberadaan, begitulah, Baginda, tidak ada
bentuk-bentuk kamma yang timbul tanpa keberadaan. Bentuk-
bentuk kamma, Baginda, timbul hanya bila ada keberadaan.”

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

"Seandainya, Baginda, tidak ada pengikat®* (untuk
menyangga) sebuah kecapi, tidak ada kayu perkamen penghasil
bunyi, gendang, lengan, kepala, dawai, plektrum?>, dan usaha
yang benar dari pemainnya—akankah dihasilkan bunyi?”

"Tidak, Bhante.”

"Sebaliknya, Baginda, jika ada pengikat (untuk menyangga)
sebuah kecapi, ada kayu perkamen penghasil bunyi, gendang,
lengan, kepala, dawai, plektrum, dan usaha yang benar dari
pemainnya—akankah dihasilkan bunyi?”

"Ya, Bhante.”

“Begitulah, Baginda, tidak ada bentuk-bentuk kamma yang
timbul tanpa keberadaan. Bentuk-bentuk kamma, Baginda, timbul
hanya bila ada keberadaan.”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

"Seandainya, Baginda, tidak ada kayu (bagian bawah) untuk

membuat api, tidak ada kayu pemutar/pemantik, tidak ada tali

2% Terkecuali bagian pertama dari sebuah kecapi India, vina, yang disebut patta, yang lainnya
ditemukan pada Samyutta Nikdya iv. 197. Saya mengikuti terjemahan yang meyakinkan dari
A.K. Coomaraswamy dalam artikelnya The Parts of a Vina, Journal of the American Oriental
Society, Vol. 50, No. 3.

2% Setelah patta, berikut urutannya: camma, doni, danda, upavina, tanti, kona.
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untuk kayu pemutar/pemantik, tidak ada kayu (bagian atas) untuk
membuat api, tidak ada sepotong kain*® (untuk pemancing api),
dan usaha yang benar dari orangnya—akankah dihasilkan api?”

"Tidak, Bhante."

"Sebaliknya, Baginda, ada kayu (bagian bawah) untuk
membuat api, ada kayu pemutar/pemantik, ada tali untuk kayu
pemutar/pemantik, ada kayu (bagian atas) untuk membuat
api, ada sepotong kain, dan usaha yang benar dari orangnya—
akankah dihasilkan api?”

"Ya, [54] Bhante, akan dihasilkan api.”

"Begitulah, Baginda, tidak ada bentuk-bentuk kamma yang
timbul tanpa keberadaan. Bentuk-bentuk kamma, Baginda,
timbul hanya bila ada keberadaan.”

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Seandainya, Baginda, tidak ada kaca pembesar, tidak ada
panas matahari, tidak ada kotoran sapi—bisakah dihasilkan
api?”

"Tidak, Bhante."

"Sebaliknya, Baginda, ada kaca pembesar, ada panas
matahari, ada kotoran sapi—bisakah dihasilkan api?”

"Ya, Bhante.”

"Begitulah, Baginda, tidak ada bentuk-bentuk kamma yang
timbul tanpa keberadaan. Bentuk-bentuk kamma, Baginda,
timbul hanya bila ada keberadaan.”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Seandainya, Baginda, tidak ada cermin, tidak ada cahaya

dan tidak ada wajah—Dbisakah bayangan?’ dihasilkan?”

2% colaka. Pali-English Dictionary menyarankan ‘kulit pohon'.
27 Menurut Critical Pali Dictionary inilah satu-satunya saat di mana atta berarti pantulan
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"Tidak, Bhante."

“Sebaliknya, Baginda, ada cermin, cahaya, dan wajah—
bisakah bayangan dihasilkan?”

"Ya, Bhante.”

"Begitulah, Baginda, tidak ada bentuk-bentuk kamma yang
timbul tanpa keberadaan. Bentuk-bentuk kamma, Baginda, timbul
hanya bila ada keberadaan.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.

(vi) Raja berkata, “Bhante Nagasena, adakah Sang
‘Mahatahu'28?"

"Apakah itu, Baginda?”

"Jiwa?*® di dalam yang melihat bentuk dengan mata,
mendengar suara dengan telinga, mencium aroma dengan
hidung, mencicip cita rasa dengan lidah, merasa sentuhan
dengan tubuh, dan memahami kondisi batin dengan pikiran.
Seperti kita yang sedang duduk di istana ini dapat melihat
keluar dari jendela mana pun—jendela timur, barat, utara, atau
selatan—begitulah, Bhante, jiwa di dalam ini dapat melihat dari
pintu mana pun.”

Bhikkhu berkata, “Saya akan jelaskan, Baginda, tentang
lima pintu*®; dengarkan dan perhatikan dengan hati-hati. Jika
jiwa di dalam melihat bentuk dengan mata—seperti kita yang

sedang duduk di istana ini dapat melihat bentuk melalui

seseorang di dalam cermin.

%8 vedagd, juga digunakan dengan arti aneh di sini, seperti tercatat pada Pali-English
Dictionary dan dianggap sebagai vedaka pada, contohnya Visuddhimagga 576, 578, 610; lihat
Buddhist Hybrid Sanskrit Dictionary di bawah kata vedaka. Bandingkan Milindapafiha 71.

29 jiva. Bandingkan Visuddhimagga 487. Lihat juga Milindapaiiha 30.

300 Meskipun Nagasena berbicara tentang lima panca indra dan pikiran, dia menyusunnya
menjadi lima.
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jendela mana pun, apakah jendela timur, [55] barat, utara,
atau selatan—dapatkah [bentuk dilihat] oleh jiwa di dalam
[dengan menggunakan mata]®*®, dan dapatkah bentuk dilihat
menggunakan telinga, dan bentuk dilihat menggunakan hidung,
dan bentuk dilihat menggunakan lidah, dan bentuk dilihat
menggunakan tubuh, dan bentuk dilihat menggunakan pikiran?
Dan dapatkah suara didengar oleh mata, hidung, lidah, tubuh,
pikiran? Dan dapatkah aroma dicium dengan mata, telinga, lidah,
tubuh, pikiran? Dan dapatkah cita rasa dicicip dengan mata,
telinga, hidung, tubuh, pikiran? Dan dapatkah sentuhan dirasa
dengan mata, telinga, hidung, lidah, pikiran? Dan dapatkah
kondisi batin dipahami dengan mata, telinga, hidung, lidah,
tubuh?”

"Tidak, Bhante

“Jadi semuanya tidak menyatu satu sama lain tanpa
pandang bulu, indra yang satu tidak dengan organ tubuh yang
lain. Namun, seandainya lagi, Baginda, kita yang sedang duduk
di istana ini melihat bentuk di luar sana®® dengan lebih jelas
dan luas ketika semua rangka jendela®® ini dibongkar. Begitu
juga jiwa di dalam ini akan melihat dengan lebih jelas dan luas
ketika pintu-pintu di mata kita disingkirkan. Dan jika telinga
dibuang, hidung dibuang, lidah dibuang, tubuh dibuang,
akankah mendengar suara, mencium aroma, mencicip cita rasa,
dan merasakan sentuhan lebih jelas dan luas?3*”

"Tidak, [56] Bhante.”

30 Trenckner menaruh tanda kurung persegi untuk kata-kata ini, dan tidak semuanya.

02 pahimukha.

303 jalavatapana adalah sejenis jendela seperti kisi-kisi, jadi orang hanya dapat melihat melalui
celah-celah atau kisi-kisi.

3 Bandingkan Milindapariha 86.
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"Jadi, semuanya tidak menyatu satu sama lain tanpa pandang
bulu, indra yang satu tidak dengan organ tubuh yang lain.
Namun, seandainya lagi, Baginda, Dinna3® ini keluar dan berdiri
di emperan di luar pintu gerbang. Akankah Anda tahu, Baginda,
dia berbuat begitu?”

"Ya, saya akan tahu, Bhante

"Atau lagi, Baginda, seandainya Dinna ini, masuk kembali,
berdiri di depan Anda. Tahukah Anda, Baginda, bahwa Dinna ini,
telah masuk kembali, sedang berdiri di depan Anda?”

"Ya, saya tahu, Bhante”

"Begitulah, Baginda, jika cita rasa sudah dicicip lidah
akankah jiwa di dalam tahu apakah asam atau asin atau pahit
atau pedas atau kecut atau manis?3%”

“Ya, Bhante.”

"Akan tetapi, ketika cita rasa sudah masuk ke perut, akankah
tahu apakah asam atau asin atau pahit atau pedas atau kecut
atau manis?”

"Tidak, Bhante."

"Jadi, semuanya tidak menyatu satu sama lain tanpa
pandang bulu, indra yang satu tidak dengan organ tubuh yang
lain. Seandainya, Baginda, seseorang memiliki seratus guci madu,
mengisi satu bejana®” besar dengan madu dan menutup mulut

orang (lain), memasukkannya ke dalam bejana berisi madu itu—

305 Dinna mungkin singkatan dari Sabbadinna, disebutkan pada Milindapaiiha 29 dst.,
meskipun Trenckner menyebutkan ‘Dinno mungkin berarti ‘halaman’, bandingkan Jataka i,
him. 135",

306 Keenam rasa ini juga disebutkan pada Milindapariha 63. Dalam kedua konteks, yang kedua,
asin, dieja lavana untuk Pitaka lona.

307 doni umumnya sebuah bak panjang, terbuat dari batu, mungkin digunakan untuk
mencelup/mewarnai jubah, atau sebagai wadah nasi yang akan dibagikan kepada banyak
bhikkhu, atau untuk ramuan obat.
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akankah orang itu tahu madu itu manis atau tidak?”

"Tidak, Bhante"

“Kenapa tidak?”

"Karena madu itu tidak bisa masuk ke dalam mulutnya,
Bhante.”

"Jadi, semuanya tidak menyatu satu sama lain tanpa pandang
bulu, indra yang satu tidak dengan organ tubuh yang lain.”

“Saya tidak mampu berdebat tentang ini dengan Anda.
Tolong jelaskan maknanya.”

Bhikkhu mengajarkan kepada Raja Milinda sebuah ceramah
yang berhubungan dengan Abhidhamma3®, berkata,

"Karena ada penglihatan dan bentuk, Baginda, kesadaran
penglihatan timbul. Timbul bersamanya kontak, perasaan,
pencerapan, kehendak, pemusatan pikiran, semangat,
perhatian®—oleh karena itu, hal-hal ini ada karena suatu kondisi
dan tidak ada sang ‘'mahatahu’. Karena ada telinga dan suara ...
karena ada pikiran dan objek mental, kesadaran batin timbul.
Timbul bersamanya kontak, perasaan, pencerapan, kehendak,
[57] pemusatan pikiran, semangat, perhatian—oleh karena itu,
hal-hal ini ada karena suatu kondisi dan sang ‘mahatahu’ tidak
dapat ditemukan.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(vii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, jika kesadaran penglihatan
timbul, apakah kesadaran batin timbul juga?”

"Ya, Baginda. Jika kesadaran penglihatan timbul, kesadaran

3% Bandingkan Milindapariha 45.

309 Ini adalah tujuh bentuk mental dasar, cetasika, dikenal dalam Abhidhamma terikat
dengan semua kesadaran. Tentang yang bersamaan timbul, bandingkan Kathavatthu 620.
Lihat juga Dhammasangani 556 dan Nettippakarana 78, Patisambhidamagga i. 83 (tentang
namakaya.
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batin juga timbul.”

“Lalu, Bhante Nagasena, apakah kesadaran penglihatan
timbul duluan dan kesadaran batin selanjutnya, atau
sebaliknya?”

"Kesadaran penglihatan timbul duluan dan kesadaran batin
selanjutnya, Baginda.”*!°

“Lalu, Bhante Nagasena, apakah kesadaran penglihatan
memerintah kesadaran batin, berkata, Jika saya timbul, kamu
juga timbul, atau apakah kesadaran batin memerintah kesadaran
penglihatan, berkata, Jika kamu timbul, saya akan timbul juga'?”

"Tidak, Baginda, tidak ada percakapan di antara mereka."

"Jadi bagaimana bisa, Bhante Nagasena, di mana kesadaran
penglihatan timbul di sana kesadaran batin juga timbul?”

“Karena kecenderungan, Baginda, dan karena ada pintu’ dan
karena kebiasaan serta karena latihan.”

"Bagaimana bisa, Bhante Nagasena, karena kecenderungan,
kesadaran batin juga timbul di mana kesadaran penglihatan
timbul? Buatlah perumpamaan.”

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Saat hujan, bagaimana
caranya air surut?”

“Bisa surut dengan adanya kemiringan atau lainnya,
Bhante.”

"Akan tetapi, jika hujan berlanjut, bagaimana caranya air
(yang jumlahnya bertambah) itu surut?”

"Dia akan mengikuti jalur air (hujan) yang duluan, Bhante.”

"Akan tetapi, Baginda, apakah air yang duluan memerintah

yang berikutnya, berkata, ‘'Kamu mengalirlah di jalur yang sama

310 Bandingkan Digha Nikaya i. 185 di mana Sang Buddha memberitahu Potthapada bahwa
safid timbul duluan dan Adna selanjutnya.
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seperti saya, atau apakah air yang belakangan memerintah yang
duluan, berkata, ‘Saya juga akan mengalir di jalur yang sama
seperti kamu'?”

"Tidak, Bhante, tidak ada percakapan di antara mereka;
mereka surut karena ada kemiringan.”

"Begitulah, Baginda, karena kecenderungan!!, di mana
kesadaran penglihatan timbul, kesadaran batin timbul juga.
[58] Kesadaran penglihatan tidak memerintah kesadaran
batin, berkata, ‘Di mana saya timbul, kamu juga timbullah,
juga kesadaran batin tidak memerintah kesadaran penglihatan,
berkata, ‘Di mana kamu timbul, saya akan timbul juga. Tidak
ada percakapan di antara mereka. Mereka timbul karena
kecenderungan.”

“Bagaimana bisa, Bhante Nagasena, karena pintu, kesadaran
batin juga timbul di mana kesadaran penglihatan timbul? Buatlah
perumpamaan.”

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Kota perbatasan
seorang raja memiliki benteng yang kuat dan pintu gerbang yang
melengkung (tetapi hanya) satu pintu; jika ada seseorang yang
ingin meninggalkan (kota) itu, bagaimana dia melakukannya?”

"Melalui pintu itu, Bhante.”

"Dan jika orang lain ingin pergi, bagaimana dia
melakukannya?”

"Dengan cara yang sama seperti orang pertama, Bhante.”

"Akan tetapi, Baginda, apakah orang pertama memerintah
orang kedua, berkata, ‘Kamu keluarlah seperti cara saya, atau
apakah orang kedua memerintah orang pertama, berkata, ‘Saya

juga akan keluar seperti cara kamu'?”

311 *Kemiringan’ dan 'kecenderungan’ keduanya adalah ninna dalam bahasa Pali.
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"Tidak, Bhante, tidak ada percakapan di antara mereka;
mereka keluar karena ada pintu.”

"Begitulah, Baginda, karena pintulah di mana kesadaran
penglihatan timbul, maka kesadaran batin timbul juga. Kesadaran
penglihatan tidak memerintah kesadaran batin, berkata, ‘Di mana
saya timbul, kamu juga timbullah, juga kesadaran batin tidak
memerintah kesadaran penglihatan, berkata, ‘Di mana kamu
timbul, saya akan timbul juga. Tidak ada percakapan di antara
mereka. Mereka timbul karena pintu.”

“Bagaimana bisa, Bhante Nagasena, karena kebiasaan,
kesadaran batin juga timbul di mana kesadaran penglihatan
timbul? Buatlah perumpamaan.”

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Jika sebuah gerobak
maju, lalu jalur mana yang ditempuh gerobak kedua?”

“Melalui jalur yang sama seperti gerobak pertama, Bhante.”

"Akan tetapi, Baginda, apakah gerobak pertama memerintah
gerobak kedua, berkata, ‘Kamu jalanlah seperti cara saya, atau
apakah gerobak kedua [59] memerintah gerobak pertama,
berkata, 'Saya juga akan berjalan seperti cara kamu'?”

“Tidak, Bhante, tidak ada percakapan di antara mereka;
mereka berjalan karena ada kebiasaan.”

"Begitulah, Baginda, karena kebiasaanlah di mana kesadaran
penglihatan timbul maka kesadaran batin timbul juga. Kesadaran
penglihatan tidak memerintah kesadaran batin, berkata, ‘Di mana
saya timbul, kamu juga timbullah, juga kesadaran batin tidak
memerintah kesadaran penglihatan, berkata, ‘Di mana kamu
timbul, saya akan timbul juga. Tidak ada percakapan di antara
mereka. Mereka timbul karena kebiasaan.”

"Bagaimana bisa, Bhante Nagasena, karena latihan,
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kesadaran batin juga timbul di mana kesadaran penglihatan
timbul? Buatlah perumpamaan.”

“Bagaimana menurut Anda, Baginda? Seperti, Baginda,
seorang pemula canggung dalam keterampilan menggunakan
jari®®2, perhitungan3'®, menghafal®***, dan menulis®®®, tetapi setelah
beberapa waktu dengan latihan dan usaha yang hati-hati, dia
menjadi cekatan/terampil, begitulah, Baginda, melalui latihanlah
di mana kesadaran penglihatan timbul maka kesadaran batin
timbul juga. Kesadaran penglihatan tidak memerintah kesadaran
batin, berkata, ‘Di mana saya timbul, kamu juga timbullah,
juga kesadaran batin tidak memerintah kesadaran penglihatan,
berkata, ‘Di mana kamu timbul, saya akan timbul juga.’ Tidak ada
percakapan di antara mereka. Mereka timbul karena latihan.”

“Bhante Nagasena, apakah kesadaran batin juga timbul
jika kesadaran pendengaran timbul? ... Apakah kesadaran batin
timbul jika kesadaran penciuman ... kesadaran pencicipan ..
kesadaran perabaan timbul?”

"Ya, Baginda. Ketika kesadaran perabaan timbul, kesadaran
batin juga timbul.”

“Lalu, Bhante Nagasena, apakah kesadaran perabaan timbul
duluan dan kesadaran batin selanjutnya, atau sebaliknya?”

"Kesadaran perabaan timbul duluan dan kesadaran batin
selanjutnya, Baginda.”

“"Lalu, Bhante Nagasena, ... [60] ..."

"... Tidak ada percakapan di antara mereka. Mereka timbul

312 mudda, lihat The Book of the Discipline ii, hal 176, ck. 4.

313 ganana, lihat The Book of the Discipline ii. 176, ck. 5

314 sankha atau sankhana; tidak disebutkan pada Vinayapitaka iv. 6-7, tetapi lihat The Book of
the Discipline ii. 176, ck. 5.

315 lekha, lihat The Book of the Discipline ii. 177, ck. 1.

94



Suttapitaka Milindapafiha-1

karena latihan.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.

(viii) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apakah perasaan timbul
ketika kesadaran batin timbul?”

"Ya, Baginda, jika kesadaran batin timbul maka kontak
timbul, perasaan timbul, pencerapan timbul, kehendak timbul,
pengerahan batin pada objek timbul, pemantauan objek secara
batiniah®® timbul, dan semua bentuk-bentuk kamma timbul
dipicu oleh kontak.”3%

"Bhante Nagasena, apa ciri khas dari kontak?”

“Sentuhan, Baginda, adalah ciri khas dari kontak.”38

"Buatlah perumpamaan.”

"Seandainya, Baginda, ada dua ekor biri-biri jantan
berkelahi2'® Satu dari biri-biri ini adalah mata, yang satu lagi
adalah bentuk, benturan®? keduanya adalah kontak.”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Seandainya, Baginda, dua tangan bertepuk.??! Satu tangan
adalah mata, yang satu lagi adalah bentuk, benturan keduanya
adalah kontak.”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

316 vitakka dan vicara adalah dua dari enam cetasika, bentuk-bentuk kamma, disebut pada
Abhidhammatthasangaha, him. 6, pakinnaka (secara harfiah tersebar), khusus, tertentu, yaitu
tidak hadir dalam setiap tindakan kesadaran. Bandingkan Milindapafiha 56-57.

317 Bandingkan Majjhima Nikaya iii. 17.

318 Bandingkan Commentary on Digha Nikaya 63, Visuddhimagga 463. 'Sentuhan’ adalah
phusana.

319 perumpamaan ini dikutip dari Atthasalini 108 yang merujuk pada sumber sebagai sutta.
320 sannipata, pertandingan.

321 Ini dan perumpamaan berikutnya muncul bergabungan pada Atthasalini 108, yang
juga menyebutkan bahwa sifat alami, rasa, dari phassa adalah memukul/membentur,
sanghattana.
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“Seandainya, Baginda, dua gembreng®? beradu. Satu
gembreng adalah mata, yang satu lagi adalah bentuk, benturan
keduanya adalah kontak.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(ix) “Bhante Nagasena, apa ciri khas dari perasaan?”

“Baginda, merasakan®?* dan mengalami®*** adalah ciri khas
perasaan.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Seandainya, Baginda, seseorang melayani**® seorang raja
dan raja senang, membalas jasanya sehingga, karena ini, (orang
itu) mendapatkan dan menikmati lima kesenangan indriawi, dan
berpikir, ‘Dulu saya melayani raja dan raja senang, membalas
jasa saya sehingga saya sekarang mengalami perasaan ini’;
atau seandainya, Baginda, [61] seseorang, telah berbuat baik,
setelah meninggal, akan terlahir kembali dalam kondisi baik,
di alam surga, merasakan kesenangan indriawi layaknya dewa,
dan berpikir, ‘Dulu saya berbuat baik sehingga saya sekarang
mengalami perasaan ini’ Begitulah, Baginda, merasakan dan
mengalami adalah ciri khas dari perasaan.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(x) “"Bhante Nagasena, apa ciri khas dari pencerapan?”

"Mengenali®?%, Baginda, adalah ciri khas pencerapan. Apa

322 samma. Rujukan pada Questions of King Milinda i. 93 seharusnya Theragatha 893, 911
(bukan Therigatha) di mana katanya adalah sammatala.

32 vedayita. Bandingkan Majjhima Nikaya i. 293, Visuddhimagga 460, Atthasalini 109, juga
Commentary on Majjhima Nikdya ii. 342, vedana yeva hi vedeti, na afifio koci vedita nama
attht ti.

324 anubhavana, menikmati atau menderita; rasa dari perasaan pada Atthasalini 109.
Bandingkan Commentary on Udana 42, Nettippakarana 28, Milindapafiha 384.

32 Seperti pada Milindapafiha 49.

3% safjanana, tindakan mengenali. Bandingkan Majjhima Nikaya i. 293, Visuddhimagga 461,
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yang dikenali seseorang? Dia mengenali hijau tua, dia mengenali
kuning, dia mengenali merah, dia mengenali putih, dan dia
mengenali merah tua. Begitulah, Baginda, mengenali adalah ciri
khas dari pencerapan.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Seperti, Baginda, bendahara raja masuk ke dalam gudang
dan melihat bentuk dari harta milik raja, dia mengenali bahwa
mereka berwarna hijau tua, kuning, merah, putih, dan merah tua.
Begitulah, Baginda, mengenali adalah ciri khas dari pencerapan.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(xi) “Bhante Nagasena, apa ciri khas dari kehendak?”

“Baginda, mau/niat**’ dan mempersiapkan dengan baik3?*
adalah ciri khas dari kehendak.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Seandainya, Baginda, seseorang mempersiapkan racun
dan akan meminumnya sendiri atau membuat orang lain
meminumnya—dia atau orang lain yang akan menderita.
Begitulah, Baginda, seseorang di sini, melalui kehendak mau/niat
melakukan perbuatan buruk, setelah meninggal, akan terlahir
kembali dalam kondisi menyedihkan, alam Kehancuran, Neraka
Niraya, dan mereka yang mengikuti tindakannya juga, setelah
meninggal, akan terlahir kembali dalam kondisi menyedihkan,
alam Kehancuran, Neraka Niraya. Atau seandainya, Baginda,
orang itu mempersiapkan campuran gi, mentega, minyak,

madu, dan gula tetes serta akan meminumnya sendiri atau

Atthasalint 110.

327 cetayita. Bandingkan Visuddhimagga 463, Atthasalint 111.

328 abhisankharana, pembentukan kehendak, memutuskan. Bandingkan Samyutta Nikaya iii.
87, Commentary on Uddna 129.
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membuat orang lain meminumnya—dia atau orang lain akan
menjadi gembira?. [62] Begitulah, Baginda, seseorang di sini,
melalui kehendak mau/niat melakukan perbuatan baik, setelah
meninggal, akan terlahir kembali dalam kondisi baik, alam surga,
dan mereka yang mengikuti tindakannya juga, setelah meninggal,
akan terlahir kembali dalam kondisi baik, alam surga. Begitulah,
Baginda, mau/niat dan mempersiapkan dengan baik adalah ciri
khas dari kehendak.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena."

(xii) "Bhante Nagasena, apa ciri khas dari kesadaran?”

“Ciri khas dari kesadaran, Baginda, adalah mengetahui®*."

“Buatlah perumpamaan.”

"Seperti, Baginda, pengawas kota yang sedang duduk di
persimpangan jalan di tengah kota, dapat melihat orang datang
dari penjuru timur, selatan, barat, atau utara, begitulah, Baginda,
apa pun bentuk yang dilihat orang, dia mengetahuinya dengan
kesadaran dan suara apa pun yang dia dengar, aroma apa pun
yang dia cium, cita rasa apa pun yang dia cicip, sentuhan apa
pun yang dia rasakan, kondisi batin apa pun yang dia kenali,
dia mengetahuinya dengan kesadaran. Begitulah, Baginda,
mengetahui adalah ciri khas dari kesadaran.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(xiii) "Bhante Nagasena, apa ciri khas dari pengerahan batin pada
objek?”

329 sukhita, mungkin berarti sehat di sini, lawan dari dukkhita, 'menderita’ dari perumpamaan
sebelumnya, dan karena campurannya terdiri dari lima obat yang dikenal.

30 vijanana, atau tindakan mengetahui/memperhatikan. Bandingkan Atthasalint 112 yang
mengutip perumpamaan ini; dan lihat Majjhima Nikaya i. 293: ‘Bila seseorang mengalami, dia
mengenali, bila seseorang mengenali dia mengetahui’.
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“Mengarahkan3®®! (pikiran), Baginda, adalah ciri khas dari
pengerahan batin pada objek.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Seperti, Baginda, tukang kayu mengarahkan potongan
kayu yang sudah dibentuk ke dalam rongga, jadi, Baginda,
mengarahkan (pikiran) adalah ciri khas dari pengerahan batin
pada objek.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.

(xiv) "Bhante Nagasena, apa ciri khas dari pemantauan objek
secara batiniah?”

“Mempertimbangkan berulang-ulang®®?, Baginda, adalah ciri
khas dari pemantauan objek secara batiniah.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Seperti, Baginda, gong perunggu yang dipukul®**?, [63]
bergaung®* setelahnya dan (suaranya) masih tertinggal®®, jadi,
Baginda, pengerahan batin pada objek adalah ‘pukulan’ pada
gong, pemantauan objek secara batiniah adalah ‘gaung’nya.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena."

(xv) Raja berkata, "Bhante Nagasena, mungkinkah (setelah

menganalisa berulang-ulang) kondisi-kondisi batin ini yang

31 gppana; dalam Sutta kata ini muncul hanya pada Majjhima Pitaka iii. 73. Lihat Path of
Purification, him. 85, ck. 4.

32 anumajjana. Bandingkan Milindapafiha 176, Atthasalint 114, dst., Commentary on Digha
Nikdya 63, 122. Artinya ‘'memukul-mukul’ sehingga perumpamaan gong yang dipukul tidak
berbeda jauh.

333 Bandingkan Visuddhimagga 283.

3% anuravati.

335 Pali-English Dictionary menyebutkan bahwa anusandahati seharusnya dibaca anusandati.
Atthasalint 114 menafsirkan anusadddyati dan perumpamaan yang digunakan adalah
gendang, bukan gong perunggu. Pada Commentary on Anguttara Nikaya iv. 31: anusandati ti
pavattati. Anusandahati juga berarti menyesuaikan, memasang, menerapkan, lihat Atthasalint
143, di mana seorang pemanah menyesuaikan atau memasang anak panah pada busur.
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timbul bersama®¥*, dibedakan®¥’ dan dikatakan, ‘Ini adalah kontak,
ini adalah perasaan, ini pencerapan, ini kehendak, ini kesadaran,
ini pengerahan batin pada objek, ini pemantauan objek secara
batiniah"?"

"Tidak mungkin, Baginda.”*3

"Buatlah perumpamaan.”

“Seandainya, Baginda, koki kerajaan membuat sup®* atau
saus*® dan memasukkan dadih ke dalamnya dan garam, jahe,
berkata, ‘Ambilkan saus dadih, saus garam, saus jahe, saus biji
jintan, saus lada hitam, saus dengan semua bahan'—sekarang,
apakah mungkin, Baginda, (setelah menganalisa berulang-ulang)
saus yang sudah menyatu ini, koki membawakan satu saus dan
berbicara tentang rasa asam, asin, pahit, pedas, kecut, atau
manis?”

"Tidak mungkin, Bhante, ... [64] ... rasa kecut atau manis
meskipun (semua rasa ini) ada dengan ciri khasnya masing-
masing.”

"Begitulah, Baginda, tidak mungkin, (setelah menganalisa
berulang-ulang) kondisi-kondisi batin ini yang timbul bersama,
dibedakan dan dikatakan, ‘Ini adalah kontak, ini adalah perasaan,
ini pencerapan, ini kehendak, ini kesadaran, ini pengerahan batin

pada objek, ini pemantauan objek secara batiniah, meskipun

336 Merujuk kembali pada Milindapaiiha 60.

37 Bandingkan Majjhima Nikaya i. 293, tentang perasaan, pencerapan dan kesadaran. Juga
Atthasalint 311, Visuddhimagga 438, khususnya vinibbhujitva, menganalisa atau memisahkan,
menyaring.

338 Bhikkhu mengulangi perkataan Raja secara lengkap.

39 yasa. Empat jenis disebutkan pada Majjhima Nikaya i. 245.

3% ragsa, bumbu.

3 marica.
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(semua) ada dengan ciri khasnya masing-masing.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.’

(xvi) Bhikkhu berkata, “ Apakah garam, Baginda, dapat dikenali
oleh mata?”

"Ya, Bhante, garam dapat dikenali oleh mata.’

"Pikirkan baik-baik, Baginda.’

"Dapat dikenali oleh lidah, Bhante?”

"Ya, Baginda, garam dapat dikenali oleh lidah.”

"Akan tetapi, apakah setiap jenis garam dapat dikenali oleh
lidah?"34

"Ya Baginda, setiap jenis garam dapat dikenali oleh lidah."

"Jika, Bhante, setiap jenis garam dapat dikenali oleh lidah,
lalu mengapa lembu-lembu jantan membawanya dalam
gerobak-gerobak? Bukankah hanya garam saja yang seharusnya
dibawa?”

"Tidak mungkin, Baginda, membawa garam saja. Hal-hal
ini telah menyatu3#® (tetapi) menghasilkan benda istimewa yang
disebut garam3*. Dan, di samping itu, garam memiliki massa."

"Apakah mungkin, Bhante, menimbang garam?”

"Tidak mungkin, Baginda, untuk menimbang garam; yang
dapat ditimbang adalah massanya.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

342 kim pana sabbam lonam jivhdya vijanati.

34 ekatobhdvangata ete dhammad, yang mungkin berarti: hal-hal ini saling menyokong, karena
esensi mereka, bhava, untuk begitu.

34 [Bhikkhu bertujuan agar Raja menarik kesimpulan bahwa benda itu hanya dapat dikenali
oleh lidah; jadi, arti/indranya tidak tumpang tindih. Dengan kata lain, adalah benar bahwa
garam dapat dikenali oleh mata, ketika orang-orang memuatnya ke dalam gerobak, mereka
tidak berhenti untuk merasainya. Namun, apa yang mereka lihat bukan garam, yang mereka
timbang bukan garam, tetapi warna putih dan massa. Dan fakta bahwa itu garam adalah
kesimpulan yang mereka ambil.]
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Berakhirlah Pertanyaan Raja Milinda kepada Nagasena*

34 Ini, seperti dikatakan Rhys Davids ‘'sangat ganjil. Meskipun Nagasena terus menanyai
Raja tentang pendapatnya dan menanyakan banyak pertanyaan, dan meskipun Raja juga
menanyai Nagasena banyak pertanyaan, mereka belum selesai juga. Milindapafiha cetakan
bahasa Siam tidak memiliki tanda penerbit/colophon ini dan langsung lanjut ke Bagian
Keempat setelah Bagian Ketiga berakhir, dan termasuk di dalamnya paragraf 1 dan 2 dari
lampiran ini sebagai bagian keduanya, yang pertama menjadi pernyataan singkat bahwa ciri
khas dari perhatian yang benar adalah avajjana, merujuk/mempromosikan (pikiran), sebuah
istilah Abhidhamma.
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[1II. PERTANYAAN UNTUK MENGHAPUS
KEBINGUNGAN]

[Bagian Keempat]

[65] (i) Raja berkata, “Bhante Nagasena, apakah lima landasan
indra3*® dihasilkan dari berbagai kamma3®¥ atau hanya satu
kamma?”

"Dari berbagai kamma, Baginda, bukan dari satu kamma.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Jika lima (jenis) benih
ditabur di sebuah ladang, akankah buah yang berbeda dihasilkan
benih-benih yang berbeda ini?”

“Ya, Bhante.”

"Begitulah, Baginda, lima landasan indra dihasilkan dari
berbagai kamma, bukan dari satu kamma.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(i) Raja berkata, "Bhante Nagasena, mengapa orang tidak
semuanya serupa: ada yang berumur pendek, yang lain berumur
panjang; ada yang sakit-sakitan, yang lain sehat; ada yang buruk
rupa, yang lain rupawan; ada yang lemah, yang lain kuat; ada
yang miskin, yang lain kaya; ada yang lahir di keluarga rendah3®*,

yang lain lahir di keluarga terpandang; ada yang bodoh, yang lain

3 gyatana.

37 Bandingkan Commentary on Vibhanga 410: kammadyatanesa ti ettha kammam eva kamma-
yatanam; di mana dua jenis kamma juga disebutkan. Dalam Digha Nikaya iii. 230, Majjhima
Nikaya i. 389, empat jenis; pada Vibhanga 378, lima jenis; lihat juga Patisambhidamagga ii. 78.
Bandingkan di atas Milindapafiha 51, di mana disebutkan bahwa kamma (perbuatan) timbul
karena nafsu keinginan (tanha).

348 Keluarga rendah dan terpandang dijelaskan pada Vinayapitaka iv. 6.
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bijaksana?"34

Bhikkhu berkata, “Akan tetapi, mengapa, Baginda, sayuran
tidak semuanya serupa: ada yang asam, ada yang asin, ada yang
pahit, ada yang pedas, ada yang kecut, yang lain manis?”

"Menurut saya, Bhante, karena berasal dari benih yang
berbeda.”

"Begitulah, Baginda, karena perbedaan kamma, maka orang
tidak semuanya serupa: ada yang berumur pendek, yang lain
berumur panjang; ada yang sakit-sakitan, yang lain sehat; ada
yang buruk rupa, yang lain rupawan; ada yang lemah, yang lain
kuat; ada yang miskin, yang lain kaya; ada yang lahir di keluarga
rendah, yang lain lahir di keluarga terpandang; ada yang bodoh,
yang lain bijaksana. Dan ini, Baginda, juga diucapkan oleh Sang
Buddha, ‘Anak Muda, semua makhluk memiliki kammanya
sendiri, mewarisi kammanya sendiri, lahir dari kammanya sendiri,
berhubungan dengan kammanya sendiri, dan terlindung oleh
kammanya sendiri, kamma apa pun yang mereka perbuat, itulah
yang membedakan mereka berada pada tingkatan yang rendah
atau tinggi.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.’

(iii) Raja berkata, "Bhante mengatakan (alasan melepaskan
keduniawian adalah agar) penderitaan ini dapat berakhir dan
penderitaan lainnya [66] tidak timbul."3>!

“Inilah tujuan kami melepaskan keduniawian, Baginda.’

"Apakah ini karena sudah ada usaha sebelumnya? Ataukah

34 Bandingkan pertanyaan Mallika pada Anguttara Nikaya ii. 203.

30 Majjhima Nikdya iii. 203. Lihat juga Anguttara Nikdya iii. 186, v. 288; dan Buddhist
Psychology Ethics, him. 331, ck. 3 pada Dhammasangani 1366.

31 Lihat Milindapanha 31, 81.
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harus diperjuangkan pada saat ini?”

Bhikkhu berkata, “Baginda, usaha sekarang ini berhubungan
dengan apa yang masih harus dilakukan,*? usaha sebelumnyalah
yang bermanfaat.”’

"Buatlah perumpamaan.”

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Jika Anda haus®3,
apakah Anda baru akan memerintahkan untuk menggali sumur
atau kolam dan berkata, ‘Saya akan minum airnya’?”

"Tidak, Bhante.”

"Begitulah, Baginda, usaha sekarang ini berhubungan
dengan apa yang masih harus dilakukan, usaha sebelumnyalah
yang bermanfaat.”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Bagaimana menurut Anda, Baginda? Jika Anda lapar®,
apakah Anda baru akan memerintahkan untuk membajak sawah,
menanam padi, dan memanennya serta berkata, ‘Saya akan
makan nasi'?”

"Tidak, Bhante."

"Begitulah, Baginda, usaha sekarang ini berhubungan
dengan apa yang masih harus dilakukan, usaha sebelumnyalah
yang bermanfaat.”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Jika setelah musuh
menyerang, apakah Anda baru akan memerintahkan untuk
menggali parit, membangun benteng, membuat pintu gerbang,

mendirikan menara pengawas, menimbun makanan? Akankah

32 akiccakara.
3% Bandingkan Milindaparnha 81.
34 Bandingkan Milindapariha 82.
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Anda baru belajar menggunakan gajah, kuda, kereta perang,
busur, pedang?”

"Tidak, Bhante.”

"Begitulah, Baginda, usaha sekarang ini berhubungan
dengan apa yang masih harus dilakukan, usaha sebelumnyalah
yang bermanfaat. Dan ini, Baginda, juga diucapkan oleh Sang

Buddha:3*

‘Dulu melakukan yang patut untuk kesejahteraan diri
Dia yang tegar dalam kebijaksanaan®, tidak memiliki ‘pikiran tukang
gerobak’
Seperti tukang gerobak yang meninggalkan jalan umum?*’ yang rata®®
Dan menempuh jalan bergelombang, as-nya patah—

[67] Begitulah, dia yang beralih dari Dhamma, mengikuti jalan yang salah
Malas®*, hanya bersedih ketika menghadapi kematian®®°, porosnya

"

patah.

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.

(iv) Raja berkata, "Bhante Nagasena, Anda mengatakan api
Neraka Niraya jauh lebih panas dari api biasa dan bahwa jika api
biasa membakar sebuah batu kecil sepanjang hari, dia tidak akan
hancur; tetapi jika sebuah karang, seukuran rumah, dilempar ke
api Neraka Niraya, dalam sekejap akan hancur. Saya tidak percaya.

Dan di lain waktu, Anda mengatakan makhluk yang terlahir di

35 Samyutta Nikaya i. 57, dengan satu atau dua perbedaan.

36 mantadhira, diterjemahkan ‘teguh dalam ajaran’ pada Kindred Sayings i. 82. Bandingkan
Suttanipata 159, di mana manta berlawanan dengan musa, berdusta, dan Commentary on
Suttanipata 204 yang menjelaskan manta sebagai paffa, kebijaksanaan.

37 nama, ditafsirkan pada Samyutta Nikaya i. 57 pantham.

38 Bandingkan ‘arya adalah sesuai di antara yang tidak sesuai’, Samyutta Nikaya i. 48, dan
catat bahwa samacariya, hidup sesuai, juga disebut Dhammacariya, hidup sesuai Dhamma
dalam teks Pali.

3% Dibaca mando seperti pada Samyutta Nikaya i. 57 untuk mano, dan lihat Questions of King
Milinda i. 103, ck. 2.

3% maccumukham patto; bandingkan Suttanipata 776.
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Neraka Niraya, meskipun mendidih di sana selama ribuan tahun,
tidak akan hancur. Saya juga tidak percaya hal ini."

Bhikkhu berkata, “Bagaimana menurut Anda, Baginda?
Apakah ikan hiu®*!, buaya, penyu, burung merak, dan burung
merpati betina tidak memakan batu dan kerikil yang keras?”

"Ya, Bhante, mereka memakannya.”

"Apakah (benda-benda keras) ini hancur ketika masuk ke
dalam perut®®? mereka?”

"Ya, Bhante, hancur.”

“Namun, apakah embrio di dalam rahim juga hancur?”

“Tidak, Bhante.”

"Apa alasannya?”

“Menurut saya, Bhante, karena pengaruh kamma3®3, makanya
tidak hancur”

"Begitulah, Baginda, karena pengaruh kamma-lah makhluk
di Neraka Niraya, meskipun mendidih ribuan tahun di Neraka
Niraya, tidak hancur (tetapi dilahirkan di sana, tumbuh di sana,
dan mati di sana).>** Dan ini juga, Baginda, diucapkan oleh Sang
Buddha,?® ‘Dia tidak akan meninggal sampai akibat perbuatan
buruknya habis.”

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Bagaimana menurut Anda, Baginda? Apakah singa,
harimau, macan tutul, dan anjing betina tidak memakan tulang
dan daging yang keras?”

"Ya, Bhante, mereka memakannya.”

31 makarint.

32 kucchi adalah rahim atau perut, rongga.

363 kammadhikata.

364 Di teks diberi kurung persegi.

3 Majjhima Nikaya iii. 166, 183; Anguttara Nikaya i. 141.
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"Apakah (benda-benda keras) ini [68] hancur ketika masuk
ke dalam perut mereka?”

"Ya, Bhante, hancur”

“Namun, apakah embrio di dalam rahim juga hancur?”

“Tidak, Bhante”

"Apa alasannya?”

"Menurut saya, Bhante, karena pengaruh kamma, makanya
tidak hancur”

"Begitulah, Baginda, karena pengaruh kamma-lah makhluk
di Neraka Niraya, meskipun mendidih ribuan tahun di Neraka
Niraya, tidak hancur”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Apakah wanita yang
dibesarkan dalam kemewahan di antara orang-orang Yunani
Bactria, bangsawan, brahmana, dan perumah tangga tidak
memakan kue dan daging yang keras?”

"Ya, Bhante, mereka memakannya.”

"Apakah benda-benda keras ini hancur ketika masuk ke
dalam perut mereka?”

"Ya, Bhante, hancur”

“Namun, apakah embrio di dalam rahim juga hancur?”

"Tidak, Bhante."

"Apa alasannya?”

"Menurut saya, Bhante, karena pengaruh kamma, makanya
tidak hancur”

“Begitulah, Baginda, karena pengaruh kamma-lah makhluk
di Neraka Niraya, meskipun mendidih ribuan tahun di Neraka
Niraya, tidak hancur (tetapi dilahirkan di sana, tumbuh di sana,

dan mati di sana). Dan ini juga, Baginda, diucapkan oleh Sang
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Buddha, 'Dia tidak akan meninggal sampai akibat perbuatan
buruknya habis.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena."

(v) Raja berkata, "Bhante Nagasena, Anda mengatakan bumi ini
terletak di air, air terletak di udara, dan udara terletak di ruang?®ee.
Saya tidak percaya.”

Bhikkhu menunjukkan air dalam pot daur filter air*® dan
meyakinkan Raja Milinda, berkata, "Seperti air ini, yang ditahan®®
(pada ketinggian tertentu) oleh udara, begitu juga bahwa air
diangkat oleh udara.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.

(vi) Raja berkata, “Bhante Nagasena, apakah berhentinya nafsu
keinginan itu Nibbana?”

"Ya, Baginda."3%®

“Bagaimana bisa, [69] Bhante, berhentinya nafsu keinginan
itu Nibbana?”

"Semua orang yang bodoh, Baginda, yang memanjakan diri
dalam kenikmatan indra dan objeknya, menemukan kesenangan
di dalamnya dan melekat padanya®°—mereka terhanyut oleh
arus, mereka tidak terbebas dari kelahiran, usia tua dan kematian,

kesedihan, dukacita, penderitaan, ratap tangis, dan keputusasaan,

36 Lihat Digha Nikaya ii. 107. Bandingkan Brhad. iii. 6, di mana sebagai ganti urutan Pali
mahapathavi, udaka, vata, akasa ada idam sarvam, apo, vayu, antariksa loka.

367 dhammakaraka, seperti pada Vinayapitaka ii. 118, 177, 302; bandingkan Commentary
on Dhammapada iii. 290; dan lihat catatan pada Questions of King Milinda i. 106 dan
Vinayapitaka Texts iii. 100. Bagian ini menunjukkan bahwa ada pot yang dibuat sedemikian
rupa, sehingga air tidak bisa memasukinya kecuali melalui media filter. Ketika tidak digunakan
air di dalamnya ditahan pada ketinggian tertentu oleh tekanan udara.

3% adharita.

369 Bandingkan Samyutta Nikaya ii. 11, Anguttara Nikdya v. 9: bhavanirodho nibbanam.

370 Urutan kata-katanya seperti pada Majjhima Nikaya ii. 265.
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saya katakan, mereka tidak bebas dari penderitaan. Namun,
Baginda, siswa yang bijaksana tidak memanjakan diri dalam
kenikmatan indra dan objeknya, tidak menemukan kesenangan
di dalamnya atau melekat padanya. Baginya, tidak memanjakan
diri dalam kenikmatan indra dan objeknya, tidak menemukan
kesenangan di dalamnya atau melekat padanya, nafsu keinginan
berhenti; karena nafsu keinginan berhenti, maka berhentilah
kemelekatan; karena kemelekatan berhenti, maka berhentilah
bentuk-bentuk kamma; karena bentuk-bentuk kamma berhenti,
maka berhentilah kelahiran; karena kelahiran berhenti, maka
berhentilah usia tua, kematian, kesedihan, dukacita, penderitaan,
ratap tangis, dan keputusasaan. Oleh karena itu, berhentilah
seluruh penderitaan. Dengan cara ini, Baginda, berhentinya nafsu
keinginan adalah Nibbana."

“Bagus sekali, Bhante Nagasena."

(vii) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apakah semua orang
mencapai Nibbana?”

“Tidak semua orang, Baginda, mencapai Nibbana; tetapi
dia yang berperilaku benar, mengetahui apa yang seharusnya
diketahui, mencerap apa yang seharusnya dicerap, meninggalkan
apa yang seharusnya ditinggalkan, mengembangkan apa
yang seharusnya dikembangkan, dan merealisasikan apa yang
seharusnya diwujudkan, akan mencapai Nibbana."*"*

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.’

(viii)Raja berkata, "Bhante Nagasena, apakah orang yang

371 Bandingkan Samyutta Nikdaya iv. 29; juga Majjhima Nikaya ii. 144, Suttanipata 558, dsb.
Samyutta Nikdya iii. 26 menyebutkan lima khandha adalah hal yang harus diketahui dan
dicerap.
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belum mencapai Nibbana mengetahui bahwa Nibbana itu
membahagiakan?"37?

"Ya, Baginda, orang yang belum mencapai Nibbana
mengetahui bahwa Nibbana itu membahagiakan.”

“"Namun, Bhante Nagasena, bagaimana bisa orang yang
belum mencapai Nibbana mengetahui bahwa Nibbana itu
membahagiakan?”

“Bagaimana menurut Anda, Baginda? Akankah orang yang
belum pernah merasakan tangan dan kakinya dipotong dapat
mengetahui bahwa kondisi itu adalah penderitaan?”

“Ya, Bhante, mereka tahu.”

"Bagaimana bisa?”

"Mereka tahu, Bhante, karena mendengar ratap tangis orang
yang tangan dan kakinya telah dipotong [70] bahwa kondisi itu
adalah penderitaan.”

“Sama halnya, Baginda, (siapa pun) yang telah mendengar
dari mereka yang telah mencapai Nibbana mengetahui bahwa
Nibbana itu membahagiakan.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

[Bagian Kelima]

(i) Raja berkata: "Bhante Nagasena, pernahkah Anda melihat
Buddha?"37
"Belum, Baginda.”

“Pernahkah guru-guru Anda melihat Buddha?”

372 Bandingkan Majjhima Nikdya i. 508, Dhammapada 204, Suttanipata 257, Jataka iii. 195.
373 Bandingkan Tevijja Sutta §12-15, di mana Sang Buddha menanyai para brahmana apakah
mereka pernah melihat Brahma.
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"Belum, Baginda.”

“Jika begitu, Bhante Nagasena, tidak ada Buddha.”

"Akan tetapi, pernahkah Anda, Baginda, melihat Sungai
Uha®’* di Himalaya?”

“Belum, Bhante”

"Pernahkah ayah Anda melihatnya?”

“Belum, Bhante.”

“Jika begitu, Baginda, tidak ada Sungai Uha."

“Ada, Bhante. Meskipun ayah saya, maupun saya, belum
pernah melihat Sungai Uha, tetapi Sungai Uha itu ada.”

“Sama halnya, Baginda, meskipun guru-guru saya, maupun
saya, belum pernah melihat Buddha, tetapi Buddha itu ada.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(i) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apakah Buddha tidak ada
bandingannya?

"Ya, Baginda, Buddha tidak ada bandingannya.”

“Namun, Bhante Nagasena, bagaimana Anda bisa tahu
Buddha tidak ada bandingannya, sedangkan Anda belum pernah
melihat-Nya?”

“Bagaimana menurut Anda, Baginda? Akankah orang
yang belum pernah melihat samudra mengetahui, ‘Besar sekali
samudra, dalam, tak terukur, tak terduga®”®> meskipun lima sungai
besar: Gangga, Jumna, Aciravati, Sarabhl, dan Mahi tetap dan
terus-menerus mengalir ke dalamnya, tetapi permukaan airnya

tidak tampak naik'?"376

374 Kelihatannya hanya disebutkan di sini. Mungkin sungai kecil yang sulit ditemukan.

375 Seperti Sang Buddha sendiri, lihat Majjhima Nikdya i. 386, 487.

376 Dua perumpamaan samudra pada Vinayapitaka ii. 237-238, Anguttara Nikaya iv. 206,
Udana 53 digabungkan di sini.
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"Ya, Bhante, mereka akan tahu.”

“Sama halnya, Baginda, saya tahu Buddha tidak ada
bandingannya ketika saya memikirkan betapa hebatnya siswa-
siswa Beliau [71] yang telah mencapai Nibbana akhir”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(iii) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apakah orang lain dapat
mengetahui bahwa Buddha tidak ada bandingannya?”

"Ya, Baginda, orang lain dapat mengetahui bahwa Buddha
tidak ada bandingannya.”’

"Bagaimana bisa, Bhante Nagasena, mengetahui bahwa
Buddha tidak ada bandingannya?”

"Dahulu kala, Baginda, Bhikkhu Tissa adalah guru menulis.
Bertahun-tahun berlalu sejak dia meninggal. Bagaimana orang
dapat mengetahui tentangnya?”

"Dari tulisannya, Bhante.”

"Sama halnya, Baginda, yang melihat Dhamma melihat Sang
Buddha;*”” karena Dhamma diajarkan oleh Sang Buddha.”*”®

"Bagus sekali, Bhante Nagasena."

(iv) Raja berkata, “Bhante Nagasena, pernahkah Anda melihat
Dhamma?”

“Kami, para siswa, Baginda, harus menjalani hidup kami
berpedoman kepada Sang Buddha, sesuai dengan peraturan
kebhikkhuan yang telah ditetapkan oleh Sang Buddha."¥"®

377 Bandingkan Samyutta Nikaya iii. 120, [tivuttaka 90-91.

378 Seperti di bawah, Milindapariha 73.

37 Trenckner berpendapat ada kekosongan di sini. Rhys Davids tidak yakin dan berpendapat
bagian ini mungkin dimaksudkan sebagai semacam teka-teki. Kata-kata Buddhanetti
dan Buddhapafiiatti bisa merujuk pada Digha Nikaya ii. 154: maya dhammo ca vinayo ca
desito paifatto. Bandingkan juga: dhamma Bhagavamnettika pada Majjhima Nikdya i. 310,
Anguttara Nikdya i. 199, dsb.
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"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(v) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apakah mungkin ada
kelahiran kembali tanpa adanya transfer/perpindahan3°?”

"Ya, Baginda.”

“Bagaimana, Bhante Nagasena, yang tidak berpindah terlahir
kembali? Buatlah perumpamaan.”

"Seandainya, Baginda, seseorang menyalakan pelita dari
nyala pelita (lain); akankah pelita itu berpindah dari nyala pelita
(lain) itu?”

"Tidak, Bhante."

“Sama halnya, Baginda, yang tidak berpindah terlahir
kembali.”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

"Ingatkah Baginda, ketika masih anak-anak belajar syair dari
seorang guru?”

"Ya, Bhante.”

“Namun, Baginda, apakah syair itu berpindah dari guru itu?”

"Oh tidak, Bhante."

“Sama halnya, Baginda, yang tidak berpindah (namun)
terlahir kembali.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(vi) Raja berkata, “Bhante Nagasena, adakah sesuatu semacam
mahatahu (vedagi)?"*®
Bhikkhu berkata, “Tidak dalam arti yang sebenar-benarnya.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

30 sankamati, lanjut, lewat, pindah, kadang-kadang bergabung.
381 Seperti di atas, Milindapaiiha 54.
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[72] (vii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, apakah ada makhluk332
yang berpindah dari tubuh ini ke tubuh lain?”

"Tidak, Baginda.”

"Jika, Bhante Nagasena, tidak ada yang berpindah dari tubuh
ini ke tubuh lain, apakah tidak ada cara untuk lolos dari akibat
perbuatan buruk?”

"Ya, Baginda, jika tidak terlahir kembali, seseorang akan
bebas dari perbuatan buruk. Akan tetapi, jika terlahir kembali,
tidak akan bebas dari akibat perbuatan buruk.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Seandainya, Baginda, seseorang mencuri mangga orang
lain,®® apakah dia patut dihukum?”

"Ya, Bhante, dia patut dihukum.”

"Akan tetapi, jika mangga yang dia curi tidak sama dengan
yang dulu ditanam (orang itu), mengapa dia patut dihukum?”

“Mangga ini, Bhante, ada karena (yang dulu ditanam), oleh
karena itu, dia patut dihukum.”

"Sama halnya, Baginda, melalui perbuatan yang dibuat oleh
batin dan jasmani ini, baik atau buruk,** maka seseorang terlahir
kembali (dalam) batin dan jasmani yang lain dan oleh karena itu,
tidak bebas dari akibat perbuatan buruk.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(viii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, setelah perbuatan baik atau
buruk dilakukan oleh batin dan jasmani ini, di mana perbuatan
itu berada?”

"Perbuatan itu akan mengikutinya, Baginda, 'seperti bayang-

382 satta.
38 Bandingkan di atas, Milindapafha 46.
38 sobhanam va asobhanam va.
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bayang yang tidak akan pergi.”3&

“Mungkinkah menunjuk perbuatan itu, Bhante, dan
mengatakan perbuatan itu berada di sini atau di sana?”

"Tidak mungkin, Baginda, untuk menunjuk perbuatan itu
dan mengatakannya ada di sini atau di sana.”

"Buatlah perumpamaan.”

"“Bagaimana menurut Anda, Baginda? Mungkinkah
menunjuk buah sebatang pohon yang belum muncul dan
mengatakan buah itu ada di sini atau di sana?”

"Oh tidak, Bhante."

“Sama halnya, Baginda, selama keberlangsungan3®®
(hidup) belum putus, tidak mungkin menunjuk perbuatan dan
mengatakannya ada di sini atau di sana.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

[73] (ix) Raja berkata, “Bhante Nagasena, apakah orang yang
terlahir kembali mengetahui bahwa dia akan terlahir kembali?”

"Ya, Baginda, dia yang terlahir kembali mengetahui bahwa
dia akan terlahir kembali.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Seperti, Baginda, seorang petani yang menyebarkan
benih ke tanah dan turun cukup hujan, tahukah dia bahwa akan
mendapatkan hasil?”

"Ya, Bhante, dia tahu.”

“Begitulah, Baginda, dia yang terlahir kembali mengetahui

38 Dhammapada 2.

36 santati, kelanjutan, rentetan, seperti di atas Milindapaiiha 51. Dua jenis (rdpa- dan
artipasantati) pada Visuddhimagga 431. Bandingkan juga Commentary on Vibhanga 173:
rapam pana sakasantati-pariyapannam. Santati atau santdna juga bisa merujuk pada
kelanjutan dari citta, dari khandha dan dari bhavanga, kesadaran, kelompok atau agregat
dan bawah sadar.
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bahwa dia akan terlahir kembali.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.

(x) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apakah Buddha ada?”

"Ya, Baginda, Buddha ada.”

“Namun, apakah mungkin, Bhante Nagasena, menunjuk
Buddha dan mengatakan Beliau ada di sini atau di sana?”

"Baginda, Sang Buddha telah mencapai Nibbana akhir dan
tidak ada yang tersisa (untuk kelahiran mendatang)®®’. Tidak
mungkin menunjuk Buddha dan mengatakan Beliau ada di sini
atau di sana.”

“Buatlah perumpamaan.”

“Bagaimana menurut Anda, Baginda? Jika nyala api dari
kobaran api yang besar sudah padam?®:2 apakah mungkin
menunjuk api itu dan mengatakannya ada di sini atau di sana?”

"Oh tidak, Bhante, nyala api itu sudah padam, sudah
lenyap.”

“Begitulah, Baginda, Sang Buddha telah mencapai Nibbana
akhir dan tidak ada yang tersisa (untuk kelahiran mendatang).
Tidak mungkin menunjuk Buddha yang sudah pergi** dan
mengatakan Beliau ada di sini atau di sana; namun, Baginda,
adalah mungkin mengenali Buddha dengan Dhamma3®, karena
Dhamma adalah ajaran-Nya."

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.’

387 Bandingkan [tivuttaka him. 38.

38 gppanfattim gata, tidak dapat ditandai, bahkan tidak ada cara ‘'menganggap’ Buddha
dengan salah satu dari lima khandha, Majjhima Nikdya i. 487 dst. Pada perumpamaan api
(atau nyala api) yang sudah dipadamkan, nibbuta, lihat Majjhima Nikaya Sutta 72.

39 gttham gata, pergi, pulang ke rumah, ‘terbenam’ seperti matahari.

3% dhammakayena; bandingkan dhammakaya sebagai sebuah gelar Buddha pada Digha
Nikaya iii. 84, dan sebagai sinonim dhammabhata pada Commentary on Theragatha ii. 205.

117



Suttapitaka Milindapafiha-1

[Bagian Keenam]

(i) Raja berkata, “Bhante Nagasena, apakah tubuh jasmani ini
berharga bagi para petapa?”

"Tidak, Baginda.”**

“Lalu mengapa, Bhante, Anda menghargai dan merawat
tubuh jasmani?”

“Ketika Anda berperang, Baginda, pernahkah terluka oleh
anak panah?”

"Ya, pernah, Bhante.”

“Lalu, [74] tidakkah luka itu disalepi, dilumuri minyak, dan
diperban dengan kain lembut?”

“Ya, Bhante."**?

“Namun, apakah luka itu berharga bagi Anda, Baginda,
sehingga disalepi, dilumuri minyak, dan diperban dengan kain
lembut?”

"Luka itu tidak berharga bagi saya, Bhante; disalepi, dilumuri
minyak, dan diperban dengan kain lembut hanya supaya
dagingnya sembuh.”

“Sama halnya, Baginda, tubuh jasmani tidak berharga bagi
para petapa; namun, mereka yang melepaskan keduniawian dan
tanpa kemelekatan merawat®* tubuh jasmani untuk membantu

mereka menjalani kehidupan suci®***. Lagipula, Baginda, tubuh

391 Bandingkan Parajika III di mana para bhikkhu begitu malu dengan tubuh mereka sehingga
bunuh diri dan membunuh satu sama lain.

32 Raja mengulangi perkataan Bhikkhu secara lengkap.

3% pariharati berarti merawat dan membawa-bawa.

3% Bandingkan Samyutta Nikaya iv. 177 di mana seseorang yang memiliki luka/borok lalu
disalepi agar sembuh adalah prototipe/gambaran dari petapa yang makan sewajarnya untuk
membantunya menjalani kehidupan suci. Sang Buddha sendiri telah menemukan bahwa
kelaparan dan ketegangan tidak berguna.
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jasmani diibaratkan sebagai luka/borok3* oleh Sang Buddha, dan
oleh karena itu, mereka yang melepaskan keduniawian dan tanpa
kemelekatan merawat tubuh jasmani seolah-olah sebuah luka/
borok. Dan ini juga, Baginda, diucapkan oleh Sang Buddha:3*

‘Ditutupi kulit yang lengket, (benda dengan) sembilan pintu®*’ ini, luka/
borok besar,
Mengeluarkan cairan®* tubuh berbau busuk di sekujurnya.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(i) Raja berkata, "“Bhante Nagasena, apakah Sang Buddha maha
mengetahui, dapat melihat terlebih dahulu3%?”

"Ya, Baginda, Sang Buddha maha mengetahui, dapat melihat
terlebih dahulu."%

“Lalu mengapa, Bhante Nagasena, Beliau menetapkan
peraturan Sanggha“®! setelah ada kejadian?”

“Baginda, apakah Anda memiliki tabib yang mengenal

semua obat di dunia?”

3% yapa berarti borok dan luka. Pada Majjhima Nikaya ii. 260 disebutkan sebagai sinonim
dari enam organ indra. Pada Majjhima Nikaya i. 500, tubuh diibaratkan benda lain termasuk
bisul, ganda, tetapi bukan vana. Bandingkan juga Milindapaiiha 418 dst.

3% Tidak terlacak. Juga dikutip pada Visuddhimagga 196 sebagai vuttam h'etam, dan pada
Commentary on Khuddakapatha 46. Milindapafiha dan Commentary on Khuddakapatha
menyebutkan syair tunggal ini, sementara Visuddhimagga menempatkannya di antara
dua syair lain yang juga muncul pada Jataka i. 146, tetapi dalam urutan terbalik dari
Visuddhimagga. Syair ini sendiri tidak muncul pada Jataka i. 146.

397 Yaitu tubuh jasmani. Bandingkan Gita v. 13 dan Svet. Upanisad iii. 18. Sembilan pintu adalah
dua mata, dua telinga, dua lubang hidung, mulut, lubang anus dan lubang kelamin.

3% gsuci (bukan a-suci, najis/kotor) berarti cairan tubuh. Bandingkan Suttanipdta 197-198 =
Jataka i. 146 dan juga Anguttara Nikaya iv. 386.

39 [sabbafifa)]

400 pada Majjhima Nikdya i. 482 Sang Buddha menyatakan bahwa itu tidak benar; bandingkan
Majjhima Nikaya i. 92, 519, ii. 31, 126-127; Anguttara Nikdya i. 220. Lihat juga Milindapafiha
102, 209.

01 sikkhapada, tanpa ragu merujuk pada Patimokkha, kumpulan peraturan yang harus
dipatuhi para bhikkhu, beberapa harus diperbaiki, mungkin lebih dari sekali, karena versi
yang pertama terlalu longgar atau terlalu lunak untuk dijalankan.
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"Ya ada, Bhante.”

“Baik, Baginda, apakah tabib itu meminta orang yang sakit
minum obat saat dia sakit*® atau pada saat dia tidak sakit?”

"Tabib memintanya minum obat pada saat sakit, bukan pada
saat tidak sakit.”

"Begitulah, Baginda, Sang Buddha, maha mengetahui, dapat
melihat terlebih dahulu, tidak menetapkan peraturan Sanggha
pada saat yang salah?3, tetapi ketika saatnya tepat, Beliau
menetapkan peraturan Sanggha agar tidak dilanggar selama
hidup mereka.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

[75] (iii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, apakah Sang Buddha
memiliki tiga puluh dua ciri Manusia Agung*** dan delapan puluh
ciri tambahan*%>? Apakah Beliau berwarna keemasan dengan kulit
seperti emas? Apakah di sekeliling-Nya ada lingkaran cahaya
sejauh satu depa?06?407

“Ya, Baginda, Sang Buddha memiliki tiga puluh dua ciri
Manusia Agung dan ... di sekeliling-Nya ada lingkaran cahaya
sejauh satu depa.”

"Akan tetapi, Bhante, apakah orang tua-Nya juga memiliki
tiga puluh dua ciri Manusia Agung dan ... di sekeliling mereka ada
lingkaran cahaya sejauh satu depa?”

"Oh tidak, Baginda.”

402 sampatte kale, ketika saatnya tiba, kesempatan muncul.

03 akale.

404 Ciri fisik yang diramalkan oleh astrologi. Lihat Digha Nikaya ii. 17, Majjhima Nikaya ii. 136
dan catatan pada Middle Length Sayings ii. 320, dst.

405 Disebutkan satu persatu pada Milinda Tika him. 17.

406 [Ukuran panjang setara enam kaki (kira-kira 1,8 meter)]

47 Lihat Jataka i. 12, Buddhavamsa 1. 45.
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"Bhante mengatakan Sang Buddha terlahir memiliki tiga
puluh dua ciri Manusia Agung dan delapan puluh ciri tambahan,
berwarna keemasan dengan kulit seperti emas dan di sekeliling-
Nya ada lingkaran cahaya sejauh satu depa. Akan tetapi,
seharusnya seorang anak mirip dengan ibu atau ayahnya.”

Bhikkhu berkata, "Baginda, adakah bunga teratai dengan
seratus kelopak?”

"Ya ada, Bhante”

“Dan darimana asalnya?”

"Muncul dari lumpur, ditopang?®® oleh air."

“"Namun, apakah teratai seperti lumpur, Baginda, warna,
aroma, atau cita rasanya?”

"Oh tidak, Bhante."

“Begitulah, Baginda, Sang Buddha terlahir memiliki tiga puluh
dua ciri Manusia Agung dan ... di sekelilingnya ada lingkaran
cahaya sejauh satu depa, tetapi orang tuanya tidak memiliki tiga
puluh dua ciri Manusia Agung dan delapan puluh ciri tambahan,
tidak berwarna keemasan dengan kulit seperti emas dan di
sekeliling mereka tidak ada lingkaran cahaya sejauh satu depa.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.

(iv) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apakah Sang Buddha
seorang Brahmacari (menjalani kehidupan suci)?”
"Ya, Baginda, Sang Buddha adalah seorang Brahmacari.”
"Jika begitu, Bhante Nagasena, Buddha adalah pengikut
Brahma.”

"Apakah Baginda memiliki gajah kencana?”

08 gsiyati. Lihat Pali-English Dictionary karena artinya lebih cocok daripada Morris, Journal
of the Pali Text Society 1884, him. 72, ‘menjadi matang/sempurna’. Dalam teks Pali, Buddha
diibaratkan bunga teratai yang muncul dari air, tumbuh di dalamnya tanpa tanah.
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"Ya, Bhante, [76] saya punya.”

“Lalu, Baginda, pernahkah gajah itu membunyikan ‘pekikan
bangau'4°?

“Ya, Bhante.”

"Jika begitu, Baginda, gajah itu adalah pengikut bangau.”

"Oh tidak, Bhante."

“Namun, Baginda, apakah Brahma seorang yang arif/
cerdas*? atau bukan?”

"Orang yang arif/cerdas, Bhante."

"Jika begitu, Baginda, Brahma adalah siswa Sang Buddha.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(v) Rajaberkata, “Bhante Nagasena, apakah penahbisan bhikkhu
itu sesuatu yang baik*1?”

"Ya, Baginda.”

"Akan tetapi, Bhante, apakah Buddha ditahbiskan atau
tidak?”

“Baginda, ketika Sang Buddha mencapai**? penerangan
sempurna di bawah Pohon Bodhi, itulah penahbisan Beliau.
Tidak ada penganugerahan penahbisan bagi Beliau oleh orang
lain, Baginda, seperti yang ditetapkan oleh Sang Buddha
dalam peraturan Sanggha*® agar tidak dilanggar selama hidup
mereka.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.’

409 koAicandda, kata teknis untuk jeritan gajah, ‘asal katanya bermain dengan kofca' (Pali-
English Dictionary), kata yang digunakan oleh Bhikkhu dalam kalimat selanjutnya berarti
bangau.

410 sabuddhika, mungkin di sini berarti ‘pencerahan’.

“ sundara.

“2 ypasampanna berarti, secara umum, memperoleh, menerima dan secara khusus berarti
memperoleh status bhikkhu, ditahbiskan.

“B Vinayapitaka i. 56, 93, dst.
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(vi) Raja berkata, "Bhante Nagasena, bagi siapakah air mata
merupakan obat/penyembuhan: bagi orang yang menangis
karena kematian ibunya atau bagi orang yang menangis karena
cintanya akan kebenaran?”

"Air mata yang pertama, Baginda, panas dan ternoda oleh
kemelekatan, keengganan, dan kebingungan; air mata kedua
sejuk, tidak ternoda oleh keriangan dan kesenangan.* Yang
sejuk, Baginda, adalah obat/penyembuhan, yang panas bukanlah
obat/penyembuhan.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(vii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, apakah perbedaan orang
yang dipenuhi kemelekatan dengan orang yang telah terbebas
dari kemelekatan?”

"Baginda, yang pertama diperbudak*?®, sedangkan yang
kedua tidak.”

"Apa maksudnya, Bhante, ‘diperbudak’ dan ‘tidak
diperbudak’?”

“Yang pertama dipenuhi nafsu keinginan*%, Baginda, yang
kedua tidak."

"Yang saya lihat, Bhante, orang yang dipenuhi kemelekatan
dengan orang yang telah terbebas dari kemelekatan—keduanya
mirip—menyukai makanan enak, tidak menyukai makanan yang
tidak enak."#

“Baginda, dia yang dipenuhi kemelekatan, makan sambil

44 Kearahatan itu menyejukkan: keriangan, piti dan kegembiraan atau kesenangan,
somanassa, dicapai dalam jhana keempat.

415 gjjhosita, terikat pada benda, bentuk, mungkin keelokan tubuh, lihat Majjhima Nikaya i. 65,
Anguttara Nikdya ii. 25, Samyutta Nikaya ii. 94 dan Milindapaiha 74.

416 gtthika, ingin memiliki; berhasrat.

47 sobhana dan papaka bertentangan juga pada Milindapafiha 46.
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menikmati cita rasa dan merasakan kemelekatan pada cita
rasa itu. Sedangkan dia yang telah terbebas dari kemelekatan
[77] makan sambil menikmati cita rasa, tetapi tidak merasakan
kemelekatan pada cita rasa itu.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(viii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, di manakah kebijaksanaan
berdiam?”

"Tidak di mana pun, Baginda.”

"Jika begitu, Bhante, kebijaksanaan itu tidak ada.”

"Di manakah angin berdiam, Baginda?”

“Tidak di mana pun, Bhante.”

"Jika begitu, Baginda, angin itu tidak ada.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(ix) Raja berkata, “Bhante Nagasena, yang Anda sebut ‘lingkaran
tumimbal lahir'#8, apakah maksudnya?”

“Baginda, orang yang dilahirkan di sini mati di sini, lahir di
tempat lain; setelah lahir di sana mati di sana, lahir lagi di tempat
lain. Itulah, Baginda, lingkaran tumimbal lahir”

"Buatlah perumpamaan.”

“Seandainya, Baginda, seseorang setelah makan mangga
yang matang, menanam bijinya lalu sebuah pohon mangga besar
tumbuh dan berbuah; dan orang itu, setelah makan mangga
yang matang dari pohon itu, menanam bijinya lalu sebuah
pohon mangga besar juga tumbuh dan berbuah. Dengan cara

ini, tampak tidak ada akhir*®. Begitulah, Baginda, orang yang

418 samsara.

419 koti. Bandingkan purimakoti, dari samsdra, pada Milindapafiha 50 dst. di atas, Samyutta
Nikaya ii. 178, iii. 149. Kenyataannya, pubba-, purima- dan pacchima-koti digunakan hanya
pada samsara dan, dengan demikian, koti adalah pembagian waktu. Di sini, saat kiasan koti
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dilahirkan di sini mati di sini, lahir di tempat lain; setelah lahir
di sana mati di sana, lahir lagi di tempat lain. Itulah, Baginda,
lingkaran tumimbal lahir

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(x) Raja berkata, “Bhante Nagasena, dengan apa seseorang
mengingat** apa yang dilakukan di masa lalu?”

"Dengan berkesadaran**, Baginda."

"Bhante Nagasena, bukankah seseorang mengingat dengan
pikiran*?, bukan dengan berkesadaran?”

“Pernahkah Anda, Baginda, memiliki pengalaman?® pribadi
yang sudah dilakukan, tetapi kemudian terlupakan?”

"Ya, Bhante.”

"Apakah waktu itu Baginda tanpa pikiran?”

“Tidak, Bhante. Namun, tidak ada kesadaran waktu itu.”

“Lalu bagaimana Anda, Baginda, bisa mengatakan seseorang
mengingat dengan pikiran, bukan dengan berkesadaran?”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.

(xi) Raja berkata, "Bhante Nagasena, apakah kesadaran timbul

dengan sendirinya*** [78] atau dipengaruhi oleh bantuan dari

muncul pada samsdra, dia melambangkan angka yang berturutan. Di atas, Milindapaiha 51,
kata yang diterjemahkan sebagai ‘akhir’ adalah anta.

420 sarati, kata umum untuk mengingat. Dialog ini dan berikutnya penuh dengan istilah sulit
dan bijak.

421 sati, tidak dalam arti baku dari empat penerapan kesadaran, tetapi lebih berkaitan dengan
ingatan/memori. Seperti juga pada Digha Nikaya i. 180: Bhagavantam yeva arabbha sati
udapddi, ingatan muncul hanya mengarah kepada Sang Buddha, di mana sati mestinya
tersirat kuat dalam ingatan terapan.

422 cittena.

42 abhijanasi. Abhijanati sepertinya memiliki arti mengingat, mengetahui benar, dan
mengalami sendiri. Lihat Critical Pali Dictionary. Terjemahan dalam dialog ini dan berikutnya
begitu juga bagian berikutnya bersifat sementara.

42 gbhijananta, mungkin ‘mengetahui sendiri’.

125



Suttapitaka Milindapafiha-1

luar®?”

“Keduanya, Baginda.’

"Jika semua kesadaran timbul dengan sendirinya,*?® Bhante
Nagasena, tidak ada kesadaran yang dipengaruhi bantuan dari
luar”

"Baginda, seandainya tidak ada kesadaran yang dipengaruhi
bantuan dari luar, maka para ahli tidak perlu berusaha, berlatih
atau bersekolah;**” guru tidak ada gunanya. Akan tetapi, Baginda,
karena ada kesadaran yang dipengaruhi bantuan luar, maka
orang harus berusaha, berlatih, atau bersekolah;*® dan guru ada
gunanya.’

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

[Bagian Ketujuh]

(i) Raja berkata, "Bhante Nagasena, dalam berapa cara
kesadaran timbul?”
"Kesadaran timbul dalam tujuh belas cara, Baginda.

Kesadaran timbul karena pengalaman pribadi*?°, kesadaran

“25Trenckner mengatakan teksinisalah. Katumikd, tiruan, bantuan luar tanparagu bertentangan
dengan mengingat dan mengalami internal. Bukan kata resmi. Lihat terjemahan J. J. Jones
atas Mahavastu i. 102, ck. 3, 'kelicikan’ dan Buddhist Hybrid Sanskrit Dictionary di bawah kata
kartrma, 'tipu daya’. Bandingkan Pali kittima. Kata ini kelihatannya tidak merendahkan dalam
bagian ini; sesuatu yang harus dikembangkan melalui latihan.

426 Saya di sini mengikuti Milinda-Tika: sabbd sati abhijananta uppajjati daripada Milindapafiha
yang lebih kabur sabbam satim abhijananti. Hasilnya adalah Raja, dengan mengulangi kata
sabba, semua, mencoba dengan sengaja atau tidak, untuk mengabaikan bagian kedua dari
Jjawaban Bhikkhu.

427 vijjatthana. Delapan belas mata pelajaran disebutkan pada Jataka i. 259.

428 vijjayatana di sini.

42% gbhijana, atau pengetahuan langsung, dan oleh karena itu, mengingat seperti ditunjukkan
dalam penjelasan di bawahnya.
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timbul karena bantuan luar*’, kesadaran timbul karena
keagungan suatu peristiwa**!, kesadaran timbul karena kesan
yang membawa manfaat, kesadaran timbul karena kesan yang
merugikan, kesadaran timbul karena kemiripan penampilan,
kesadaran timbul karena ketidakmiripan penampilan, kesadaran
timbul lewat pemahaman bahasa, kesadaran timbul lewat
ciri khas, kesadaran timbul lewat usaha untuk mengingat*?,
kesadaran timbul lewat pengetahuan mengeja, kesadaran
timbul lewat ilmu hitung, kesadaran timbul lewat menghafal**?,
kesadaran timbul lewat meditasi, kesadaran timbul lewat
referensi buku, kesadaran timbul lewat penjaminan®* dan
kesadaran timbul lewat proses menikmati**.

Bagaimana kesadaran timbul karena pengalaman pribadi?
Seperti, Baginda, Yang Mulia Ananda dan murid wanita awam
Khujjuttara®*® atau [79] lainnya yang dapat mengingat kembali
kehidupan-kehidupan masa lampaunya, oleh karena itu,
kesadaran timbul karena pengalaman pribadi.

Bagaimana kesadaran timbul karena bantuan dari luar?
Seperti seseorang yang mengingatkan temannya yang pelupa—

oleh karena itu, kesadaran timbul karena bantuan dari luar.

430 katumika, seperti pada Milindapariha 78.

41 olarikavinfiana, kesan yang muncul dalam dukungan besar untuk meditasi, Milinda-Tika
him. 18.

32 sarana.

433 dharana.

44 upanikkhepa. Bandingkan nikkhepana, meletakkan, pada Samyutta Nikaya ii. 276.

435 Milinda-Tika him. 19, dari apa yang sebelumnya dialami oleh enam objek pendukung
meditasi.

436 Murid wanita awam terkemuka yang telah mendengar (belajar) banyak, Anguttara Nikaya
i. 26. Baik dia maupun Ananda kelihatan tidak secara khusus berhubungan dengan kekuatan
mengingat 'kehidupan’ lampau. Pada Commentary on ltivuttaka i. 28 disebutkan bahwa
ceramah-ceramah dalam /tivuttaka dihafal oleh Khujjuttara dari Sang Buddha dan kemudian
diulangi kepada Samavati dan lima ratus pelayan wanita.
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Bagaimana kesadaran timbul karena keagungan suatu
peristiwa? Ketika ada penyucian kekuasaan/penobatan seorang
raja atau pencapaian buah kesucian Sotapanna—oleh karena itu,
kesadaran timbul karena keagungan suatu peristiwa.

Bagaimana kesadaran timbul karena kesan yang membawa
manfaat? Seseorang mengingat saat dia gembira, ‘Ada
kebahagiaan di sana'—oleh karena itu, kesadaran timbul karena
kesan yang membawa manfaat.

Bagaimana kesadaran timbul karena kesan yang merugikan?
Seseorang mengingat saat dia menderita, ‘Ada penderitaan di
sana'—oleh karena itu, kesadaran timbul karena kesan yang
merugikan.

Bagaimana kesadaran timbul karena kemiripan penampilan?
Jika seseorang melihat orang yang mirip (dengan dirinya) dia
teringat ibu, ayah, atau saudaranya; atau jika seseorang melihat
unta, sapi atau keledai, dia teringat unta, sapi atau keledai lain—
oleh karena itu, kesadaran timbul karena kemiripan penampilan.

Bagaimana kesadaran timbul karena ketidakmiripan
penampilan? Jika seseorang mengingat warna, suara, aroma,
cita rasa, dan sentuhan yang demikian itu adalah milik orang/
benda yang berbeda—oleh karena itu, kesadaran timbul karena
ketidakmiripan penampilan.

Bagaimana kesadaran timbul lewat pemahaman bahasa? Jika
orang lain mengingatkan seseorang yang suka pelupa dan dia
jadi ingat—oleh karena itu, kesadaran timbul lewat pemahaman
bahasa.

Bagaimana kesadaran timbul lewat ciri khas? Siapa pun
(mengenali) bajak sapinya dengan melihat tanda-tandanya,

mengenalinya lewat ciri khas.
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Bagaimana kesadaran timbul lewat usaha untuk mengingat?
Jika orang lain berkata kepada seseorang yang suka pelupa,
‘Ingatlah, Tuan, ingatlah, dan membuat dia berusaha terus untuk
mengingat—oleh karena itu, kesadaran timbul lewat usaha untuk
mengingat.

Bagaimana kesadaran timbul lewat pengetahuan mengeja?
Karena berlatih menulis, seseorang tahu, ‘Huruf ini harus ditulis
langsung setelah huruf itu**’—oleh karena itu, kesadaran timbul
lewat pengetahuan mengeja.

Bagaimana kesadaran timbul lewat ilmu hitung? Karena
berlatih ilmu hitung, akuntan bisa menghitung jumlah yang
besar—oleh karena itu, kesadaran timbul lewat ilmu hitung.

Bagaimana kesadaran timbul lewat menghafal? Karena
dilatih menghafal, seseorang dapat menghafal banyak hal—[80]
oleh karena itu, kesadaran timbul lewat menghafal.

Bagaimana kesadaran timbul lewat meditasi? Seperti banyak
bhikkhu yang dapat mengingat kehidupan lampaunya, satu
kelahiran dan dua kelahiran ... dengan rinci—oleh karena itu,
kesadaran timbul lewat meditasi.

Bagaimana kesadaran timbul lewat referensi buku? Saat raja
mengingat kembali peraturan (pemerintahan), memerintahkan
agar bukunya diambil dan berhasil mengingat kembali dari
isi buku itu—oleh karena itu, kesadaran timbul lewat referensi
buku.

Bagaimana kesadaran timbul lewat penjaminan? Jika
seseorang melihat benda di sekitar yang dijaminkan dan

teringat (benda lain atau keadaan yang menyebabkan benda

47 gkkhara, suku kata, huruf dari abjad. Bandingkan Samyutta Nikaya i. 38.
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itu dijaminkan)**®—oleh karena itu, kesadaran timbul lewat
penjaminan.

Bagaimana kesadaran timbul lewat proses menikmati?
Dengan melihat, seseorang mengingat bentuk; dengan
mendengar, seseorang mengingat suara; dengan mencium,
seseorang mengingat aroma; dengan mencicip, seseorang
mengingat cita rasa; dengan merasa, seseorang mengingat
sentuhan; dengan memahami, seseorang mengingat kondisi
batin—oleh karena itu, kesadaran timbul lewat proses menikmati.
Kesadaran timbul, Baginda, dalam tujuh belas cara.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(i) Raja berkata, “Bhante Nagasena, saat Anda berkata**, ‘Jika
seseorang melakukan perbuatan buruk selama seratus tahun,
tetapi pada saat kematiannya memikirkan tentang Sang Buddha*%°,
dia akan dilahirkan di alam dewa'—ini saya tidak percaya. Dan
saat Anda mengatakan 'Melalui satu (kasus) pembunuhan,
seseorang akan dilahirkan di alam Neraka Niraya'—saya juga
tidak percaya."**

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Bisakah batu kecil

terapung** di air tanpa perahu?”

43 Terjemahan di sini bersifat terkaan. Mungkin secara harfiah: melihat benda yang tergeletak,
dia teringat; upanikkhittam bhandam disva sarati.

439 tumhe bhanatha. Bentuk jamak mungkin menunjukkan bahwa Nagasena berbicara tentang
pendapatnya sendiri dan juga pendapat bhikkhu lain, selain itu hanyalah bentuk jamak yang
agung, ditujukan kepada satu orang. Meskipun Milinda sering menggunakan bentuk tunggal
untuk menyapa Nagasena, dia juga terus menggunakan bentuk jamak.

40 ekam Buddhagatam satim; bandingkan Samyutta Nikdya i. 211. Bisa juga membandingkan
syair dalam Sahassavagga dari Dhammapada.

441 Pada Majjhima Nikaya iii. 212 Sang Buddha disebut keberatan dengan pernyataan bahwa
setiap orang yang melakukan pembunuhan, dsb. akan dilahirkan di alam Niraya, karena
melalui kamma ada yang mungkin dilahirkan di alam surga.

4“2 yppilaveyya. Lihat Morris, Journal of the Pali Text Society 1887, him. 139.
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"Tidak, Bhante."

“Namun, bisakah seratus gerobak batu yang dimuat ke
perahu bisa terapung di air?”

"Ya, Bhante, akan terapung.”

"Baginda harus memikirkan perbuatan baik bagaikan
perahu.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(iii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, apakah Anda*?® berjuang
untuk menghapus penderitaan masa lalu?”

"Tidak, Baginda.”

“Lalu, apakah Anda berjuang untuk menghapus penderitaan
masa depan?”

"Tidak, Baginda.”

“Lalu, [81] apakah Anda berjuang untuk menghapus
penderitaan masa kini?”

"Tidak, Baginda.”

"Jika Anda tidak berjuang untuk menghapus penderitaan
masa lalu, masa depan, atau masa kini, lalu Anda berjuang untuk
apa?”

Bhikkhu berkata, "Agar penderitaan ini berakhir dan tidak
timbul lagi penderitaan lain**—Kami berjuang untuk itu.”

"Akan tetapi, Bhante Nagasena, adakah penderitaan masa
depan (sekarang)?”

"Tidak ada, Baginda.”

"Anda sangat pandai, Bhante Nagasena, berjuang untuk
menghapus penderitaan yang tidak ada.”

"Baginda, adakah raja, musuh, atau lawan yang pernah

43 Seluruhnya tumhe.
444 Seperti pada Milindaparnha 31, juga Milindapafiha 66.
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menentang Anda?”

"Ada, Bhante.”

"Apakah setelah itu Anda baru memerintahkan untuk
menggali parit, membangun benteng, membuat pintu gerbang,
mendirikan menara pengawas, menimbun makanan?"44

"Tidak, Bhante, itu sudah dilakukan sebelumnya.”

"Apakah setelah itu Anda baru belajar menggunakan gajah,
kuda, kereta perang, busur, pedang?”

"Tidak, Bhante, saya sudah berlatih sebelumnya.”

"Untuk tujuan apa?”

"Untuk menghindari risiko pada masa depan, Bhante.”

"Jadi, ada risiko masa depan (sekarang), Baginda?”

"Tidak ada, Bhante.”

“Anda sangat pandai, Baginda, bersiap untuk menghindari
risiko masa depan.”

"Buatlah perumpamaan.”

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Jika Anda haus, Anda
baru akan memerintahkan untuk menggali sumur atau kolam
dan berkata, ‘Kita akan minum airnya’?”

“Tidak, Bhante, itu sudah dilakukan sebelumnya.”

“Untuk tujuan apa?”

"Itu sudah dilakukan sebelumnya, Bhante, untuk menghindari
dahaga pada masa depan.”

"Jadi, ada dahaga masa depan (sekarang), Baginda?”

"Tidak ada, Bhante.”

"“Anda sangat pandai, Baginda, [82] bersiap untuk
menghindari dahaga masa depan.”

"Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

45 Urutannya seperti pada Milindapafha 66.
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"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Jika Anda lapar, Anda
baru akan memerintahkan untuk membajak sawah, menanam
padi, dan memanennya serta berkata, ‘Kita akan makan nasi'?”

"Tidak, Bhante, itu sudah dilakukan sebelumnya.”

"Untuk tujuan apa?”

"Untuk menghindari kelaparan pada masa depan, Bhante.”

"Jadi ada kelaparan masa depan (sekarang), Baginda?”

"Tidak ada, Bhante.”

"Anda sangat pandai, Baginda, bersiap untuk menghindari
kelaparan masa depan yang tidak ada*."

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(iv) Raja berkata, “Bhante Nagasena, seberapa jauhkah alam
Brahma*7 itu?”

"Jauh sekali, Baginda. Jika sebuah karang seukuran rumah
jatuh darinya, meluncur turun siang dan malam sejauh empat
puluh delapan ribu yojana, dia akan sampai di bumi setelah
empat bulan.”

“Bhante Nagasena, Anda berkata, ‘Seperti orang perkasa
yang bisa merentangkan lengannya yang tertekuk atau menekuk
lengannya yang terentang, begitu juga seorang bhikkhu yang
memiliki kekuatan gaib dan mencapai penguasaan pikiran*?, bisa
menghilang dari India dan muncul di alam Brahma. Saya tidak
percaya bagaimana dia bisa menempuh ribuan yojana begitu
cepat?”

Bhikkhu berkata, “Di wilayah mana Anda dilahirkan,
Baginda?”

46 asantanam dihilangkan dalam kasus risiko dan dahaga.
47 Salah satu alam surga tertinggi.
48 Bandingkan Majjhima Nikaya i. 377.
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“Ada daratan di antara dua sungai*® bernama Alasanda*®,
Bhante. Saya lahir di sana.”

"Berapa jauh Alasanda dari sini?”

"Jaraknya dua ratus yojana, Bhante."

"Dapatkah Anda, Baginda, mengingat urusan yang Anda
lakukan di sana*t?"42

"Ya, Bhante, saya ingat.”

“Begitu cepat Anda menempuh dua ratus yojana. Seperti
itulah seorang bhikkhu dapat segera mencapai alam Brahma
dengan kekuatan gaibnya.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(v) Raja berkata, “Bhante Nagasena, jika seseorang meninggal
dunia di sini dan kemudian terlahir di alam Brahma, dan jika
seseorang meninggal dunia di sini dan kemudian terlahir di
Kashmir, siapakah yang terlahir duluan?”

"Sama, Baginda.”

“Buatlah perumpamaan.”

“Di manakah [83] kota kelahiran Anda, Baginda?”

"Ada desa bernama Kalasi, Bhante. Saya lahir di sana.”

"Berapa jauh Kalasi dari sini?”

"Jaraknya dua ratus yojana, Bhante."

49 Lihat Cambridge History of India, i. 550 yang berarti dvipa (doab) tepat di sini, dan merujuk
pada ‘negara di antara Sungai Panjshir dan Kabul, di mana reruntuhan Kota Alexander
ditemukan dekat Charikar'.

40 Lihat Dictionary of Pali Proper Names. Mungkin ‘Alexandria di bawah Caucasus—Alasanda
dari Yona, seperti disebut pada Mahavamsa (xxix. 39)', Cambridge History of India i. 550,
Geiger, Mahavamsa Translation, him. 194, ck. 3, menjelaskannya dalam bagian ini sebagai
‘Alexandria di daratan Yona, yaitu Yunani, mungkin kota yang ditemukan Raja Macedonia di
negara Paropanisadae dekat Kabul. Lihat Arrian, Anabasis iii. 28, iv. 22". Lihat Lamotte, Histoire
du Bouddhisme Indien, him. 414, untuk pandangan berbeda tentang identitas Alasanda.

41 Seperti pada Milindapanha 77.

452 Mengutip sarita dalam sarita ti sebagai saritar.
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"Berapa jauh Kashmir dari sini?

“Dua belas yojana, Bhante.”

"Baginda, pikirkan tentang Desa Kalasi."

"Sudah, Bhante.”

"Sekarang pikirkan tentang Kashmir."

"Sudah, Bhante."

“Lalu, pikiran mana yang lebih lama, Baginda, mana yang
lebih cepat (prosesnya)?”

"Sama, Bhante.”

"Begitulah, Baginda, orang yang meninggal dunia di sini dan
kemudian terlahir di alam Brahma dengan orang yang meninggal
dunia di sini dan kemudian terlahir di Kashmir, waktunya tepat
serempak."#*3

“Buatlah perumpamaan lebih jauh.”

“Bagaimana menurut Anda, Baginda? Seandainya dua ekor
burung terbang dan yang satu hinggap di pohon tinggi dan yang
lain di pohon rendah, dan jika mereka melakukannya serempak,
bayangan burung mana yang nampak di tanah duluan?”

"Serempak, Bhante.”

“Begitulah, Baginda, orang yang meninggal dunia di sini dan
kemudian terlahir di alam Brahma dengan orang yang meninggal
dunia di sini dan kemudian terlahir di Kashmir, waktunya tepat
serempak.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(vi) Raja berkata, “Bhante Nagasena, ada berapakah faktor
pencerahan?”

“"Ada tujuh faktor pencerahan, Baginda."

453 samakam, sama; dalam waktu yang sama panjang atau pendek sejak saat kematian.
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“Berapa banyak faktor pencerahan yang membuat
seseorang terbangkitkan kesadarannya?”

“Satu faktor, yaitu penyelidikan akan kebenaran.”

“Lalu mengapa ada tujuh faktor pencerahan, Bhante?”

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Jika sebuah pedang
dimasukkan ke sarungnya dan tidak digenggam di tangan,
mampukah dia memotong sesuatu?”

"Tidak, Bhante."

“Begitulah, Baginda, tanpa keenam faktor pencerahan (yang
lain), penyelidikan akan kebenaran tidak akan membangkitkan
kesadaran seseorang."#**

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(vii) Raja berkata, "Bhante Nagasena, manakah yang lebih hebat,
perbuatan bajik atau perbuatan tercela?"4%

"Perbuatan bajik, [84] Baginda, lebih hebat, perbuatan tercela
tidak berharga.”

“Dalam hal apa?”

“Baginda, jika seseorang melakukan perbuatan tercela
namun menyesal dan berkata, 'Saya telah berbuat tercela'—
keburukan tidak bertambah. Namun, seseorang yang melakukan
perbuatan bajik tidak akan merasakan penyesalan. Sehingga
timbullah kegairahan dan sukacita, tubuh menjadi tenang;
ketika tubuh tenang, dia gembira, pikirannya mudah terpusat*

karena terpusat, dia dapat melihat segala sesuatu sebagaimana

44 Bandingkan Atthasalint 217 (Expositor ii. 294) tentang 'harmoni’ atau kehadiran semua
tujuh faktor pencerahan.

455 Bandingkan Milindapafiha 290 (kusala, baik).

456 Seperti pada contohnya Vinayapitaka i. 294, Digha Nikaya i. 73, Majjhima Nikdya i. 283;
bandingkan Anguttara Nikaya v. 2.
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adanya—dengan begitu kebajikannya bertambah.*” Seandainya
seseorang yang tangan dan kakinya buntung memberikan
segenggam bunga teratai kepada Sang Buddha, dia tidak akan
terlahir di alam rendah selama sembilan puluh satu kalpa®®.
Itulah sebabnya saya mengatakan perbuatan bajik lebih hebat,
perbuatan tercela tidak berharga.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(viii) Raja berkata, "Bhante Nagasena, manakah yang lebih buruk:
perbuatan tercela yang disadari atau yang tidak disadari?”

Bhikkhu berkata, "Baginda, perbuatan tercela yang tidak
disadari lebih buruk.”

"Jika begitu, Bhante Nagasena, apakah putra mahkota
atau perdana menteri yang melakukan perbuatan tercela tanpa
disadari harus dihukum dua kali lebih berat*9?”

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Jika seseorang tanpa
disadari memegang bola besi yang panas, merah membara,
dengan orang lain memegangnya dengan sadar, mana yang
akan terbakar lebih parah?”

"Orang yang memegangnya tanpa menyadari bahwa bola
itu panas, Bhante, akan terbakar lebih parah.’

"Begitulah, Baginda, perbuatan tercela yang tidak disadari
lebih buruk.”

%7 Bandingkan Kathavatthu 345 dst.

48 Sembilan puluh satu kalpa muncul dalam teks Pali sebagai unit waktu khusus. Contohnya,
sembilan puluh satu kalpa yang lalu Vipassin menjadi Buddha (Digha Nikaya ii. 2); Buddha
Gotama menyatakan bisa mengingat kelahiran lampaunya selama sembilan puluh satu kalpa
(Majjhima Nikaya i. 483); dan Jataka i. 390 menyebutkan bahwa sembilan puluh satu kalpa
yang lalu Bodhisatta menjadi seorang petapa telanjang—hampir pasti salah satu Buddha
merujuk pada Majjhima Nikaya i. 483 sebagai mencapai surga. Lihat juga Samyutta Nikaya
iv. 324.

49 dandema.
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"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(ix) Raja berkata, "Bhante Nagasena, adakah orang, dengan
tubuh jasmani ini, bisa pergi ke Uttarakuru atau alam Brahma
atau ke benua lain*6°?”

"Ada, Baginda, orang yang dengan tubuh jasmani ini (yang
terbentuk) dari empat unsur utama“! bisa pergi ke Uttarakuru
atau alam Brahma*? atau ke benua lain.”

"Bagaimana bisa, Bhante Nagasena, dia dengan tubuh
jasmani ini (yang terbentuk) dari empat unsur utama bisa pergi
ke Uttarakuru atau alam Brahma atau ke benua lain [85]?"

“Pernahkah Anda, Baginda, melompat sejauh satu jengkal
atau satu hasta?”

"Ya, Bhante, saya pernah melompat sejauh delapan hasta.”

"Bagaimana bisa, Baginda?”

"Bhante, saya bertekad, 'Saya akan mendarat di sana’
Dengan tekad itu, tubuh saya menjadi ringan.”

“Begitulah, Baginda, bhikkhu yang memiliki kekuatan gaib
dan mencapai penguasaan pikiran, menyelaraskan tubuh dan
pikiran, melayang di udara*? dengan penguasaan pikiran.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(x) Raja berkata, "Bhante Nagasena, saat Anda berkata, ‘Ada

tulang sepanjang seratus yojana,’ padahal tidak ada pohon

40 dipa, pulau; tanpa ragu merujuk pada empat benua besar yang ada di bumi, menurut
pemikiran India.

461 mahabhata, dari tanah, air, api dan angin melambangkan perluasan, perpaduan, pancaran
dan gerakan yang membentuk tubuh. Dalam teks Pali ada empat dhatu, unsur/elemen.

462 Bandingkan ungkapan Pitaka: yava Brahmaloka pi kayena vasam vatteyyam, dengan tubuh
jasmani, dapatkah dia menggunakan kekuatan sampai sejauh alam Brahma? Akan tetapi,
tentang kdya, ‘tubuh’, berarti tiga faktor mental, lihat Path of Purity, 806, ck. 2, dan Expositor
i. 199; terjemahan ini belum diadopsi pada Path of Purification, him. 770 dst.

43 Tentang vehasam gacchati lihat The Book of the Discipline i. 79.
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setinggi seratus yojana, bagaimana bisa ada tulang sepanjang
seratus yojana?”

“Bagaimana menurut Anda, Baginda? Pernahkah Anda
mendengar bahwa di samudra luas ada ikan sepanjang lima ratus
yojana?"4

"Ya, Bhante, saya pernah mendengarnya.’

"Ikan yang panjangnya lima ratus yojana, tulangnya tentu
saja bisa sepanjang seratus yojana.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena."

(xi) Raja berkata, "Bhante Nagasena, Anda berkata, ‘Adalah
mungkin untuk menahan pernapasan.”

“Ya, Baginda, adalah mungkin untuk menahan
pernapasan.”4®®

"Bagaimana mungkin untuk menahan pernapasan, Bhante?”

"Bagaimana menurut Anda, Baginda? Pernahkah Anda
mendengar orang mendengkur?”

"Ya, pernah, Bhante.

“Bukankah suara itu dapat dihentikan bila tubuhnya
ditekuk?”

“Ya, Bhante.”

"Seperti suara itu, Baginda, dapat dihentikan jika tubuh
ditekuk oleh (orang yang) tubuh, perilaku, pikiran, dan

kebijaksanaannya belum terlatih*®*—lalu mengapa tidak mungkin

44 Pada Vinayapitaka ii. 238, Anguttara Nikaya iv. 200, Udana 54, disebutkan bahwa di
samudra luas ada makhluk, attabhava, panjangnya lima ratus yojana.

45 Seperti yang dilakukan Gotama sebelum mencapai Penerangan Sempurna, lihat Majjhima
Nikaya i. 243 dst., ii. 212, Jataka i. 67.

46 Tidak berkembang/maju/terlatih, abhavita, mungkin berarti tidak terkendali, di sini
merujuk pada tubuh sesorang yang belum belajar bagaimana mengendalikan reaksi terhadap
indranya. Lihat indriyabhavana pada Majjhima Nikdya iii. 298 dst., Indriyabhavanasutta, dan
catatan tentang indriya dan bhavand pada Middle Length Sayings iii. 346. Bandingkan juga

139



Suttapitaka Milindapafiha-1

bagi orang yang tubuh, perilaku, pikiran, dan kebijaksanaannya
sudah terlatih dan sudah mencapai jhana keempat untuk
menahan napas masuk dan napas keluarnya?"4¢”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(xii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, ada ungkapan ‘laut, laut"e,
Mengapa air disebut laut?”

[86] Bhikkhu berkata, “Ukuran air sama dengan jumlah?®
garam; bercampur merata. Oleh karena itu, dinamakan laut.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(xiii) Raja berkata, “Bhante Nagasena, mengapa laut rasanya
hanya satu, asin?"470

"Karena air laut sudah ada sejak lama, Baginda, rasanya
hanya satu, asin.”

“Bagus sekali, Bhante Nagasena.

(xiv) Raja berkata, "Bhante Nagasena, mungkinkah memisah-
misahkan semua yang halus?”

"Ya, Baginda.”

“Bhante, apakah yang dimaksud dengan semua yang
halus?”

"Dhamma, Baginda, adalah semua yang halus, tetapi tidak

Majjhima Nikaya Sutta 118, Anapanasatisutta, dan lihat Majjhima Nikaya i. 301. Lihat juga
tubuh, perilaku, pikiran, dan kebijaksanaan yang tidak terlatih pada Milindapafiha 102.

%7 Meskipun perasaan yang sangat sakit timbul pada Bodhisatta dan menetap, tidak
mempengaruhi pikirannya karena dia telah menaklukkan, mengendalikan, dan menguasainya.
Lihat Majjhima Nikaya i. 243 dst.

8 |ihat Samyutta Nikdya iv. 157, di mana laut mewakili enam indra.

49 yattakam ... tattakam.

470 Vinayapitaka ii. 239, Anguttara Nikaya iv. 203, Udana 56. Dalam Vinaya (contohnya i. 188)
dan Nikdya (contohnya Digha Nikaya 1. 8) spekulasi tentang laut (samuddakkhayika) tidak
disukai ‘dibicarakan luas’ (tiracchanakatha). Namun, Nagasena kelihatannya tidak keberatan,
bandingkan Milindapafiha 316.
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semua dhamma** halus; ‘halus’ dan ‘kasar’ itu hanyalah konsep.
Apa pun yang bisa dibagi, dapat dipisah-pisahkan dengan
kebijaksanaan*’?, namun, tidak ada yang dapat memisah-
misahkan kebijaksanaan.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(xv) Raja berkata, “Bhante Nagasena, ketika dikatakan
'kesadaran’ atau ‘kebijaksanaan’ atau ‘jiwa*’* dalam suatu
makhluk,” apakah hal-hal*’* ini berbeda pada sebutan dan
intinya atau sama intinya dan hanya berbeda sebutannya?”4’®

"Baginda, salah satu ciri khas dari kesadaran adalah
mengetahui, salah satu ciri khas dari kebijaksanaan adalah
menguasai*’é, (tetapi) jiwa tidak dapat ditemukan.”

"Jika jiwa tidak dapat ditemukan, lalu bagaimana dia
melihat bentuk dengan mata, mencium aroma dengan hidung,
mendengar suara dengan telinga, mencicip cita rasa dengan
lidah, merasa sentuhan dengan tubuh, memahami kondisi batin
dengan pikiran?”

Bhikkhu berkata, “Jika jiwa melihat bentuk dengan mata ...
memahami kondisi batin dengan pikiran, dapatkah jiwa itu, jika
mata hancur, melihat bentuk dengan lebih jelas dan lebih luas
jangkauannya? Jika telinga hancur, hidung hancur, lidah hancur,

tubuh hancur, dapatkah jiwa itu mendengar suara, mencium

471 Saya memakai kata ini untuk kondisi batin, elemen/unsur, benda, kondisi, dsb. dalam
bahasa Pali di sini, untuk menunjukkan dengan jelas, seperti Pali, perbedaan antara Dhamma
dan dhamma.

472 Lihat Milindapaiha 32.

47 jiva; lihat di atas Milindapariha 30 (pada puggala) dan Milindapariha 54.

474 dhamma.

475 Lihat Majjhima Nikdya Sutta No. 43.

4% pajanana. Pada Milindapafiha 32 memotong (atau menembus) disebutkan sebagai ciri
khas dari kebijaksanaan, dan pada Milindapafiha 39 menerangi.
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aroma, mencicip cita rasa, merasa sentuhan dengan lebih
baik?"477

"Tidak, [87] Bhante."

"Jika begitu, Baginda, jiwa dalam suatu makhluk tidak dapat
ditemukan.”

"Bagus sekali, Bhante Nagasena.”

(xvi) Bhikkhu berkata, “Apa pun yang sulit dilakukan, Baginda,
dilakukan oleh Sang Buddha.”

"Akan tetapi, apakah yang sudah dilakukan oleh Sang
Buddha yang sulit dilakukan, Bhante?”

“Ini yang sulit dilakukan, Baginda, yang dilakukan oleh
Sang Buddha: Beliau menunjukkan susunan kondisi batin tak
berbentuk yang merupakan faktor batin dalam kesadaran*®
dan terjadi dalam objek pendukung (untuk meditasi)*’, berkata,
‘Inilah kontak, perasaan, pencerapan, kehendak, pikiran.” 4

“Buatlah perumpamaan.”4

“Seandainya, Baginda, seseorang pergi ke laut dengan
sebuah perahu dan mengambil sejumlah air dengan cekungan
tangannya dan mencicipinya dengan lidah, akankah dia tahu,
Baginda, bahwa itu air dari Gangga, Jumna, Aciravati, Sarabhg,
atau Mahi?”

"Akan sulit mengetahui (air yang mana), Bhante”

“Yang lebih sulit dilakukan daripada ini, Baginda, dilakukan

477 Bandingkan di atas, Milindapafiha 55.

478 cittacetasika dhamma, seperti pada Milindapaiiha 49.

4719 ekGrammane.

480 Paragraf ini dikutip pada Visuddhimagga 438, Commentary on Majjhima Nikaya ii. 344,
Commentary on Samyutta Nikdya ii. 294, Atthasalint 142. Bandingkan Milindapafiha 60,
Samyutta Nikaya ii. 3.

481 Perumpamaan juga diberikan pada Atthasalint 142.
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oleh Sang Buddha ketika dia menunjukkan susunan kondisi batin
tak berbentuk yang merupakan faktor batin dalam kesadaran dan
terjadi dalam objek pendukung (untuk meditasi), berkata, ‘Inilah
kontak, perasaan, pencerapan, kehendak, pikiran.”

Raja sangat senang dan berkata, "Bagus sekali, Bhante.”

Bhikkhu berkata*®? "Tahukah Anda, Baginda, jam berapa
sekarang?”

“Ya, Bhante. Waktu jaga awal (malam hari) sudah berlalu,
waktu jaga tengah sedang berjalan, obor sudah menyala,
empat bendera sudah dikibarkan, persembahan kerajaan akan
dikeluarkan.”

Orang-orang Yunani Bactria berkata, "Anda cekatan, Baginda,
dan bhikkhu cerdas.”

“Benar, Tuan-tuan, bhikkhu cerdas. Seandainya ada guru
seperti dia dan [88] murid seperti saya, orang pintar akan segera
belajar Dhamma.”

Raja yang senang dengan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaannya, menghadiahi Bhikkhu Nagasena dengan selimut
wol senilai seratus ribu (kahdpana), berkata, “Bhante, mulai hari
ini saya akan menyediakan makanan selama delapan ratus hari
untuk Anda dan mempersilakan Anda memilih benda apa pun
yang boleh di istana ini."

"Tidak, Baginda, saya sudah cukup.”#®

“Saya tahu, Bhante Nagasena, bahwa Anda sudah cukup,

namun Anda harus melindungi diri sendiri dan saya**. Bagaimana

482 Sebagaimana Bagian Ketiga memiliki tambahan begitu juga Bagian Ketujuh ini dan dalam
Milindapafiha cetakan bahasa Siam termasuk pertanyaan di atas.

%3 Ppada Majjhima Nikaya ii. 102 Angulimala menolak tawaran Raja Pasenadi untuk
menyokongnya dengan empat kebutuhan.

84 Dengan menerima hadiah yang ditawarkannya.
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Anda melindungi diri? Terhadap kecaman orang lain yang
mungkin berkata bahwa meskipun Nagasena menyenangkan
Raja Milinda“*®, tetapi tidak menerima apa pun. Itu caranya Anda
melindungi diri. Bagaimana Anda melindungi saya? Terhadap
kecaman orang lain yang mungkin berkata bahwa meskipun
Raja Milinda senang dia tidak menunjukkannya. Ini caranya Anda
melindungi saya.”

“Baiklah, Baginda."

"Seperti, Bhante, singa, raja binatang, yang telah ditempatkan
bahkan di dalam kandang emas, masih ‘'menatap keluar“,
begitu juga saya, Bhante, sebagai tuan di istana ini, tetapi
masih 'menatap keluar’. Akan tetapi, seandainya saya, Bhante,
melepaskan keduniawian dan menjadi petapa, saya tidak akan
hidup lama karena banyak musuh."4¥

Lalu Bhikkhu Nagasena, setelah menjawab pertanyaan
Raja Milinda, bangkit dari tempat duduknya dan pergi ke
tempat kediaman para anggota Sanggha*®. Tidak lama setelah
Bhikkhu Nagasena pergi, Raja Milinda berpikir, "Apa yang tadi
saya tanyakan? Apa jawaban bhikkhu? Semuanya saya tanyakan
dengan benar, semuanya dijawab dengan baik oleh bhikkhu.
Dan ini juga terjadi kepada Bhikkhu Nagasena ketika dia tiba di
kediaman para anggota Sanggha, "Apa yang tadi ditanyakan Raja
Milinda? Apa jawaban saya? Semuanya ditanyakan dengan benar

oleh Raja Milinda, semuanya saya jawab dengan baik." Lalu,

85 Yaitu, dengan ajaran atau percakapannya.

486 bahimukha, seperti pada Milindaparha 54, 86, ‘di luar sana di hadapannya’.

487 pandangan ini cukup bertentangan dengan titah Bimbisara bahwa ‘tidak ada yang patut
dilakukan pada merekayang melepaskan keduniawian diantara para putra Sakya’, Vinayapitaka
i. 75. Milinda kelihatannya berpikir bahwa musuh-musuhnya akan menghancurkannya bila
tidak dilindungi oleh pasukan bersenjatanya.

48 samgharama.
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seiring berakhirnya malam, Bhikkhu Nagasena, mengenakan
jubah pada pagi-pagi buta, membawa patta dan jubah (luar)nya,
mendatangi kediaman Raja Milinda; ketika sudah dekat, duduk di
tempat duduk yang sudah disediakan. Ketika Raja Milinda telah
memberi salam, [89] dia duduk di satu sisi dan berkata kepada
Bhikkhu Nagasena, "Jangan biarkan ini terpikir oleh Bhante, ‘Saya
menanyai Nagasena dan oleh karena itu, tidak tidur sepanjang
malam untuk bersuka ria.' Ini terpikir oleh saya, Bhante, sepanjang
malam, ‘Apa yang tadi saya tanyakan? Apa jawaban bhikkhu?’
Lalu saya menyimpulkan semuanya saya tanyakan dengan benar,
semuanya dijawab dengan baik oleh Bhante.”

Bhikkhu juga berkata, "Jangan biarkan ini terpikir oleh
Baginda, 'Saya menjawab pertanyaan Raja Milinda dan oleh
karena itu, tidak tidur sepanjang malam untuk bersuka ria.
Ini terpikir oleh saya, Baginda, sepanjang malam, ‘Apa yang
tadi ditanyakan Raja Milinda? Apa jawaban saya?’ Lalu saya
menyimpulkan semuanya ditanyakan dengan benar oleh
Baginda, semuanya saya jawab dengan baik."

Dengan cara ini, kedua orang hebat itu saling memuji

percakapan mereka yang begitu baik.*®

489 Kalimat ini membentuk kesimpulan dari Majjhima Nikdya Sutta 24. Bandingkan Majjhima
Nikaya i. 32. Milinda-Tika him. 20, memberitahu kita bahwa Pembicaraan tentang Masalah
Duniawi berakhir di sini dan ada 91 pertanyaan.
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[IV. DILEMA]*°

[Bagian Pertama 1: Tentang Penghormatan kepada Sang
Buddha]

[90] Berpengalaman dalam berdebat, ahli berdiskusi, sangat cerdas,
perhatian,
Milinda mendatangi Nagasena untuk menerima pengetahuan.*
Hidup dalam bayangannya, bertanya lagi dan lagi,
Tambah tajam, dia juga memahami Tipitaka.
Merenungkan dengan teliti sembilan Bagian*®?, menyendiri sepanjang
malam,
Dia mengamati pertanyaan-pertanyaan dilema, sulit dipecahkan,
dengan pembuktiannya.
Ada ceramah panjang lebar, ada ceramah dengan rujukan,
Ada ceramah dengan inti Ajaran Raja Dhamma.
Meskipun tidak mengerti arti dilema ini dalam bahasa
Sang Penakluk/Buddha
Tidak akan ada pertikaian mengenainya pada masa depan.
Datang, puas dengan pembicara, dilema akan dipecahkan.
Pada masa depan (orang-orang) akan menjelaskannya seperti cara
(sekarang) ini.

Lalu pada dini hari saat matahari terbit, Raja Milinda mencuci
kepala dan merangkupkan kedua telapak tangannya di kening
untuk menghormat dan saat dia telah mengingat kembali
Sammasambuddha dari masa lalu, masa depan, dan masa kini,
dia menjalankan atthasila*?, berpikir, “Selama tujuh hari dari

sekarang, menjalankan delapan nilai luhur*4, saya harus hidup

4% Lihat Milindapafiha 2.

41 fanabheda, dampak mengetahui, penembusan pengetahuan.

42 Ke dalam mana Ajaran diklasifikasikan, lihat Majjhima Nikaya i. 133.

4% vatapada. Tujuh vatapadani, cara berperilaku, garis kewajiban, dijalani oleh petapa
telanjang pada Digha Nikdya iii. 9; tujuh kedua oleh Sakka pada Samyutta Nikdya i. 228; dan
tujuh ketiga, mirip dengan Samyutta Nikaya i. 228, muncul pada Jataka i. 202, dijalankan oleh
Bodhisatta. Delapan vatapadani Milinda tidak sama dengan yang tujuh tadi.

% guna.
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sebagai petapa, sehingga saya sebagai petapa yang telah
berlatih akan menemui guru, akan bertanya tentang dilema.”

Lalu Raja Milinda menanggalkan pakaiannya, melepaskan
perhiasannya, memakai kain kuning jingga, dan mengikatkan
serban ke kepalanya, berpakaian seperti petapa/pendeta®®, dan
menjalankan atthasila, “Selama tujuh hari ini saya tidak akan
mengurusi kerajaan; saya tidak akan memiliki pikiran yang disertai
kemelekatan; juga tidak pikiran yang disertai kebencian; juga
tidak pikiran yang disertai keraguan; saya akan berbicara dengan
rendah hati*® kepada budak, pekerja, dan pelayan; [91] saya akan
menjaga sikap dan perkataan*” saya; saya akan menjaga enam
indra dengan seksama; saya akan mengarahkan pikiran untuk
mengembangkan cinta kasih."4%

Ketika dia telah menjalankan atthastla ini  dan
mencamkannya dalam ingatan, dia melewati tujuh hari itu
tanpa penyimpangan. Pada hari kedelapan dini hari, dia
sarapan dan dengan mata melihat ke bawah, dengan perkataan
terjaga, dengan sikap tubuh*® yang gagah dan pikiran yang
jernih, senang, gembira, dan murni, dia mendatangi Bhikkhu
Nagasena. Bersujud di kaki bhikkhu dan (lalu) berdiri di satu
sisi, dia berkata,

“Bhante Nagasena, saya memiliki sesuatu yang ingin

didiskusikan dengan Anda tanpa pihak ketiga (secara empat

49 munibhava.

4% nivatavuttin, dengan rendah hati, seperti pada Digha Nikdya iii. 192, Anguttara Nikaya iii.
43. Dijelaskan dalam Commentary sebagai nica, rendah, dengan rendah.

47 Pengendalian sikap dan perkataan merupakan sila, moralitas.

4% Yang pertama dari brahmavihara. Lihat Milindapafiha 199 tentang mettabhavana, dan
tentang metode mengembangkan cinta kasih atau keramah-tamahan, lihat Visuddhimagga
195 dst.

499 Empat sikap tubuh, iriyapatha, yaitu berjalan, berdiri diam, duduk, dan berbaring, lihat
Samyutta Nikaya v. 78.
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mata). Saya ingin berdiskusi di tempat kosong di hutan terpencil
yang cocok dalam delapan aspek bagi petapa. Tidak ada yang
perlu disembunyikan dari saya; saya layak mendengar apa pun
yang dirahasiakan setelah kita berdiskusi secara mendalam.
Maknanya bisa diuji dengan perumpamaan. Seperti, Bhante
Nagasena, bumi yang agung®® yang layak menyerahkan (harta)
ketika kesempatan muncul untuk menyerahkannya, begitulah
saya layak, Bhante Nagasena, untuk mendengar apa pun yang
dirahasiakan setelah kita berdiskusi secara mendalam.”

Ketika dia sudah memasuki sebuah hutan terpencil®®
bersama sang guru®®, dia berkata, "Bhante Nagasena, ada delapan
tempat yang harus dihindari orang yang ingin berdiskusi secara
mendalam; tidak ada orang bijaksana menyampaikan sesuatu di
tempat-tempat ini karena hal yang didiskusikan menjadi hampa
dan tidak ada hasilnya. Apakah delapan tempat itu? Tempat yang
tidak rata harus dihindari, tempat yang menakutkan ... tempat
yang berangin kencang ... tempat yang tersembunyi ... tempat
sakral*® ... jalan raya ... jembatan® ... tempat mandi umum harus

dihindari. Inilah delapan tempat yang harus dihindari."

5% Bumi digunakan dalam perumpamaan beberapa kali dalam Milindaparha.

1 pavana. Apakah ini hutan rimba atau hutan, lihat Buddhist Hybrid Sanskrit Dictionary, dan
juga Jones, Mahavastu Translation ii. 328, ck. 2. Bandingkan di bawah, Milindapafiha 201 dst.
Kita mungkin dapat membedakan antara tiga kata araffia, hutan rimba, pavana, hutan dan
vana, daerah berhutan.

%02 guru, di sini Nagasena.

3 devatthana. Juga pada Milindapaiiha 330. Pada Jataka iii. 55 merujuk pada tempat
kediaman Sakka. Akan tetapi, harus diterjemahkan dalam makna yang lebih umum dari kuil
atau tempat suci, cetiya, yang beberapa diperuntukkan, dan seharusnya didiami oleh yakkha
dan dewata. Untuk rujukan yang lebih jauh tentang kuil lihat The Book of the Discipline ii.
him. 1, ck. i.

04 sankama, jembatan atau jalan lintasan yang ditinggikan; mungkin jembatan gantung yang
terbuat dari bambu, tumbuhan menjalar, atau rotan. Di bawah disebut caldcala, bergoyang,
bergetar, tidak stabil.
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Bhikkhu berkata, “Apa masalah>®*nya dengan tempat yang
tidak rata, tempat yang menakutkan, tempat yang berangin
kencang, tempat yang tersembunyi, tempat sakral, jalan raya,
jembatan, tempat mandi umum?”

"Di tempat yang tidak rata, [92] Bhante Nagasena, hal
yang didiskusikan menjadi cerai berai, campur aduk, buyar®,
dan tidak ada hasilnya. Di tempat yang menakutkan, pikiran
terganggu; saat terganggu, pikiran tidak mencerap dengan baik.
Di tempat yang berangin kencang, suara tidak jelas. Di tempat
yang tersembunyi, mungkin ada orang yang mencuri dengar. Di
tempat sakral, pembicaraan mungkin terpengaruh suasana sekitar
yang khidmat. Di jalan raya, hal yang didiskusikan menjadi sia-
sia. Di jembatan, pikiran tidak stabil®”’. Di tempat mandi umum,
pembicaraan menjadi omongan umum. Jadi:*®

Tempat yang tidak rata, menakutkan, berangin kencang, tersembunyi,
sakral,
Jalan raya, jembatan, tempat mandi umum—delapan ini harus dihindari.”

“Bhante Nagasena, ketika delapan (jenis) orang ini
berdiskusi, mereka merusak hal yang sedang didiskusikan.
Apakah delapan itu? Orang yang penuh nafsu, orang yang
penuh kebencian, orang yang berpandangan salah, orang yang
sombong, orang yang serakah, orang yang malas, orang yang
hanya punya satu ide/fanatik, dan orang bodoh. Delapan (jenis)

orang ini merusak hal yang sedang didiskusikan.”

%5 dosa, masalah, noda; ‘cela’, cacat, saat digunakan dalam arti yang sama dengan di atas
pada Milindapaiiha 245.

% paggharati, keluar, berhamburan, mungkin ‘berangsur habis'.

%7 caldcala, seperti pada Divyavadana 180, 281 (dari roda samsara), dalam gerakan konstan.
%% Trenckner, Pendahuluan Milindapafiha, him. vii, menyebutkan, “"Hanya di Milindapafiho
kutipan itu, sungguh-sungguh atau pura-pura, diperkenalkan oleh ‘bhavatiha’” Lihat juga
bhavati ca pada Milindapafiha 302.
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Bhikkhu berkata, "Apa masalahnya?”

“Bhante Nagasena, orang yang penuh nafsu merusak hal
yang sedang didiskusikan melalui kemelekatannya; orang yang
penuh kebencian merusak ... melalui kebenciannya; orang yang
berpandangan salah merusak .. melalui kegelapan batinnya;
orang yang sombong merusak .. melalui kesombongannya;
orang yang serakah merusak ... melalui keserakahannya; orang
yang malas merusak ... melalui kemalasannya; orang yang hanya
punya satu ide/fanatik merusak hal yang sedang didiskusikan
dengan hanya memikirkan satu hal; orang bodoh merusak hal
yang sedang didiskusikan melalui kebodohannya. Jadi:

Orang yang melekat, penuh kebencian, dan tersesat, dan sombong,
serakah, begitu juga malas,
Dia yang hanya punya satu ide, dan bodoh—mereka merusak diskusi.

Bhante Nagasena, sembilan orang ini menyingkap rahasia
yang didiskusikan, mereka tidak menjaganya. Apakah sembilan
itu? Orang yang penuh nafsu, orang yang penuh kebencian,
orang yang berpandangan salah, pengecut, orang yang serakah,
wanita, pemabuk, kasim, anak-anak.”

Bhikkhu berkata, "Apa masalahnya?”

“Bhante Nagasena, orang yang penuh nafsu menyingkap
rahasia yang didiskusikan dan tidak menjaganya melalui
kemelekatannya; orang yang penuh kebencian menyingkap

melalui kebenciannya; orang yang berpandangan salah
menyingkap .. melalui kegelapan batinnya; [93] pengecut
menyingkap .. melalui ketakutannya; orang yang serakah
menyingkap .. karena materi; wanita menyingkap .. karena
sikap suka berubah-ubah; pemabuk menyingkap .. karena

kegemarannya akan minuman keras; kasim menyingkap rahasia
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yang didiskusikan dan tidak menjaganya karena cacat; anak-anak
menyingkap rahasia yang didiskusikan dan tidak menjaganya
karena ketidakstabilan. Jadi:

Orang yang melekat, penuh kebencian, tersesat, dan pengecut, yang
materialistis,

Wanita, pemabuk, dan kasim, yang kesembilan adalah anak-anak—
Sembilan orang di dunia ini suka berubah-ubah, ragu-ragu, tidak stabil.
Rahasia yang didiskusikan orang-orang ini dengan cepat diketahui oleh
publik.

Bhante Nagasena, kebijaksanaan®® berkembang dan
menjadi matang dalam delapan cara. Apakah delapan itu?
Melalui kematangan usia .. melalui kematangan reputasi
melalui banyak bertanya ... melalui hubungan dengan pemimpin
spiritual’® ... melalui perhatian yang benar .. melalui diskusi
.. dengan mengikuti orang-orang berbudi luhur ... dengan
berdiam di tempat yang sesuai, kebijaksanaan berkembang dan
menjadi matang. Jadi:

Melalui usia, reputasi, pertanyaan, hubungan dengan pemimpin
spiritual, perhatian benar,

Melalui diskusi, mengikuti orang-orang berbudi luhur, dan di tempat
yang sesuai—

Delapan sebab ini membuat kebijaksanaan jelas.
Pada mereka yang memilikinya, kebijaksanaan berkembang.

Bhante Nagasena, tempat ini tidak termasuk delapan tempat
yang harus dihindari dan di dunia ini saya adalah perunding
terbaik; saya menjaga rahasia dan akan menjaganya selama
hidup saya. Dan dalam delapan cara kebijaksanaan, saya menjadi

matang. Murid seperti saya sulit ditemukan saat ini.

%09 puddhi.
510 tittha, arungan, pelabuhan. Jadi, di sini berarti seseorang yang membuat orang lain
aman.
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[94] Ketika seorang murid berlatih dengan benar,
gurunya seharusnya mempraktikkan dua puluh lima nilai luhur
seorang guru. Apakah dua puluh lima nilai luhur itu? Bhante,
guru seharusnya selalu menjaga muridnya; dia seharusnya
menjelaskan apa yang boleh dan tidak boleh diikuti;*** dia
seharusnya menjelaskan tentang kemalasan dan ketekunan; dia
seharusnya menjelaskan tentang pentingnya beristirahat; dia
seharusnya menjelaskan tentang penyakit>’?; dia seharusnya
menjelaskan tentang makanan yang boleh diterima atau harus
dihindari; dia seharusnya menjelaskan tentang sifat (makanan)>3;
dia seharusnya berbagi makanan yang diperoleh di patta-nya;
dia seharusnya menghiburnya, berkata, ‘Jangan takut, tujuan
sudah dekat’; berpikir, ‘Dia sedang mengunjungi orang ini,
dia seharusnya memberitahukan tentang teman yang cocok;
dia seharusnya memberitahukan tentang desa yang patut
dikunjungi; dia seharusnya memberitahukan tentang wihara
yang patut dikunjungi;®'* dia tidak seharusnya berbicara (bodoh)
kepadanya; melihat ada kesalahan, dia seharusnya bersabar;*** dia
seharusnya bersemangat®®; dia seharusnya tidak mengerjakan

sesuatu setengah-setengah®’; dia seharusnya tidak merahasiakan

*11 Lihat Majjhima Nikaya iii. 45, sevitabba-asevitabba-sutta.

52 Ini mungkin berarti guru menjelaskan kepada murid tentang hal medis/pengobatan;
atau ada rujukan untuk tidak meninggalkan yang lain sampai sembuh dari penyakit, lihat
Vinayapitaka i. 50, 53.

°13 Makanan yang harus ditolak dirujuk pada Vinayapitaka i. 318, dan visesa, 'sifat tertentu’
bisa dicakup oleh ini.

*14 Kunjungan ke orang (puggala), desa (gama), dan wihara (vihara) mungkin mengandung
kiasan pada Majjhima Nikaya iii. 59 dst., di mana mereka bisa dikunjungi bila kondisi baik
tertentu terjadi.

515 adhivaseti juga bisa berarti memaafkan; namun, di sini lebih mungkin berarti bahwa guru
seharusnya dengan sabar memperbaiki chidda kesalahan, cacat murid.

516 sakkaccakarin, seperti pada Samyutta Nikaya iii. 267.

17 akhandakarin, seperti pada Anguttara Nikaya ii 187, 243.
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sesuatu; dia seharusnya tidak menyembunyikan sesuatu; dia
seharusnya menunjukkan sikap kebapakan®?, berpikir, ‘Saya
sudah menurunkan keahlian kepadanya’; berpikir, ‘Bagaimana
agar dia tidak merosot?’, dia seharusnya membangkitkan
sikap bertumbuh; berpikir, ‘Saya akan menguatkannya dalam
pengetahuan, dia seharusnya membangkitkan sikap tegar; dia
seharusnya membangkitkan sikap bersahabat; dia seharusnya
tidak meninggalkannya dalam kesukaran; dia seharusnya
tidak malas dalam semua hal; dia seharusnya menolong jika
tersandung peraturan/khilaf®®®. Inilah, Bhante Nagasena, dua
puluh lima nilai luhur guru. Semoga Anda memperlakukan saya
dengan baik sesuai ini. Keraguan timbul pada saya, Bhante.
Dalam perkataan Sang Buddha ada pertanyaan-pertanyaan yang
merupakan dilema. Pertikaian tentang itu akan timbul pada masa
depan; pada masa depan orang cerdas seperti Anda akan sulit
ditemukan. Berikanlah pencerahan®? atas pertanyaan saya demi
pembuktian kepada mereka yang berpandangan lain.">?!
Bhikkhu, setelah menyetujui, "Baiklah,” lalu menjelaskan
kepada murid awam itu sepuluh nilai luhur murid awam, berkata,
“Sepuluh ini, Baginda, adalah nilai luhur dari murid awam.

Apakah sepuluh itu? Baginda, murid awam berbagi suka dan duka

S8 janakacitta; bandingkan pitucitta dan puttacitta pada Vinayapitaka i. 45: sikap seorang
ayah dan sikap seorang anak (seperti antara guru dan murid).

519 dhammena; lihat Vinayapitaka i. 61 di mana guru harus berusaha untuk membuat murid
memperbaiki cara-caranya sehingga hukuman yang dijatuhkan Sanggha kepada murid itu
dapat dicabut/ditarik kembali.

520 cakkhu, mata, pandangan, visi. Digha Nikaya iii. 219 menyebutkan tiga jenis: mata fisik,
mata dewa dan mata kebijaksanaan.

21 Dalam beberapa Komentar, setidaknya, paravdda muncul dengan arti sama dengan
parappavada, karena Commentary on Samyutta Nikaya i. 25 mendefinisikan yang pertama
dan Commentary on Majjhima Nikaya ii. 5 mendefinisikan yang kedua sebagai 62 sekte
sesat.
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Sanggha; dia memegang Dhamma sebagai pembimbingnya;>??
dia bergembira dalam berbagi sesuai kemampuannya; jika
dia melihat kemunduran dalam Ajaran Sang Buddha, dia
berjuang untuk maju; dia berpandangan benar;*? terbebas
dari kesenangan jamuan makan, dia tidak mencari (untuk diri
sendiri) guru lain bahkan untuk nafkahnya; dia menjaga pikiran,
perkataan, dan perbuatannya; dia bergembira dalam damai,
oleh kedamaian; dia tidak iri hati dan tidak hidup dalam [95]
kemunafikan; dia berlindung kepada Buddha, Dhamma, Sanggha.
Inilah, Baginda, sepuluh nilai luhur dari murid awam. Semuanya
ada pada Anda. Sesuai dan benar, cocok dan pantas bahwa Anda,
melihat kemunduran dalam Ajaran Sang Buddha, berharap ada
peningkatan. Saya memberi izin>?, silakan tanyai saya."
Kemudian ketika izin sudah diberikan kepadanya, Raja
Milinda, bersujud di kaki sang guru dan merangkupkan kedua
telapak tangannya di kening untuk menghormat, berkata, “Bhante
Nagasena, para pemimpin>?® (dari sekte lain) berkata, Jika Sang
Buddha menerima penghormatan, artinya Sang Buddha belum
mencapai Nibbana akhir*?, (masih) terbelenggu keduniawian,

dalam keduniawian, menikmati keduniawian®?’; oleh karena itu,

522 Lihat Anguttara Nikdya i. 147 untuk tiga pengaruh/kekuasaan, adhipateyya: diri sendiri,
dunia dan Dhamma. Pada Anguttara Nikaya i. 149 arti dari pengaruh/kekuasaan Dhamma
adalah pelepasan keduniawian.

52 Ada banyak pernyataan dalam teks Pali tentang pentingnya pandangan benar. Khususnya
lihat Majjhima Nikaya iii. 71 dst., dalam Mahacattarisaka-sutta, di mana terus diulangi bahwa
pandangan benar muncul duluan: samma-ditthi pubbarigama hoti. Commentary on Majjhima
Nikaya iv. 135 mengatakan ada lima jenis pandangan benar dalam Ceramah ini: melalui
pandangan terang, vipassand, kamma tertentu, Jalan, buah, dan melalui perenungan.

524 karomi te okasam, saya memberikan izin atau kesempatan (untuk bertanya). Lihat
Vinayapitaka i. 144, iv. 344.

52 titthiya.

526 parinibbuto.

527 lokasadharana; Beliau masih memiliki khandha dengan mana Beliau dianggap manusia
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bakti yang ditujukan kepada Beliau menjadi kosong dan tidak
ada artinya. Namun, jika Beliau sudah mencapai Nibbana akhir,
akan terbebaskan dari keduniawian®?; Beliau sudah terbebas dari
semua keberadaan; penghormatan kepada-Nya tidak timbul;
seseorang yang telah mencapai Nibbana akhir tidak menerima
apa pun; bakti yang ditujukan kepada-Nya menjadi kosong dan
tidak ada artinya. Ini adalah pertanyaan bercabang dua®?®, ini
bukan urusan mereka yang belum mencapai kesempurnaan,
ini urusannya orang besar. Hancurkan pandangan salah,
kesampingkan; pertanyaan ini untuk Anda. Berikan pandangan
terang untuk siswa-siswa Sang Buddha pada masa depan
dengan pembuktian bagi mereka yang berpandangan lain.”

Bhikkhu berkata, “Baginda, Sang Buddha telah mencapai
Nibbana akhir dan Sang Buddha tidak menerima penghormatan.
Di bawah Pohon Bodhi saja, penghormatan dihindari oleh
Sang Tathagata, apalagi sekarang, ketika Beliau telah
Mahaparinibbana/mencapai Nibbana akhir dalam unsur
Nibbana tanpa sisa (untuk keberadaan selanjutnya)**. Ini,
Baginda, diucapkan oleh Bhikkhu Sariputta, siswa utama Sang
Buddha®:

biasa.

528 Bandingkan Anguttara Nikdya i. 260, Samyutta Nikaya ii. 279.

52 ubhatokotika, berujung dua. Pada Majjhima Nikaya i. 393 Jaina menanyai Sang Buddha
pertanyaan seperti ini. Ini adalah dilema, sebuah pertanyaan dengan dua ‘terompet’.

530 Lihat ftivuttaka, him. 38-39.

31 Buddha adalah Raja Dhamma, dan Sariputta adalah tangan kanannya, jenderal atau
kapten, lihat Suttanipata 555-557, Majjhima Nikdya Sutta 92.
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‘Yang tak ada duanya®3? meskipun penghormatan dilakukan oleh
manusia dan dewa,
Tidak menerimanya—inilah sifat alami para Buddha'>*"

Raja berkata, “Bhante Nagasena, anak boleh memuji ayahnya
atau ayah boleh memuji anaknya, tetapi ini bukanlah dasar yang
kuat demi pembuktian bagi mereka yang berpandangan lain;
ini hanya ungkapan keyakinan mereka sendiri. Tolong jelaskan
selengkapnya tentang alasan untuk [96] menyatakan pendirian
Anda sendiri dan menguraikan kekusutan pandangan salah.”

Bhikkhu berkata, “Baginda, Sang Buddha telah mencapai
Nibbana akhir dan Sang Buddha tidak menerima penghormatan.
Jika dewa dan manusia, setelah membangun tempat untuk
permata dari relik Sang Tathagata yang tidak menerima
(penghormatan), lalu berlatih dengan cara yang benar dengan
dukungan objek>** (meditasi) permata Sang Tathagata, mereka
akan mencapai tiga pencapaian®®. Seandainya, Baginda, sebuah
api yang besar, berkobar, lalu padam, akankah nyala api itu
menerima rumput dan ranting (baru)?”

"Saat sedang menyala, Bhante, api itu tidak menerima
rumput dan ranting (baru), lalu mengapa dia harus menerimanya

saat sudah berhenti, padam, dan tidak berkesadaran>3¢?"

%32 gsamasama adalah julukan dari Buddha masa lalu dan masa depan, lihat Commentary on
Buddhavamsa him. 188.

533 Tidak terlacak; bukan salah satu syair Sariputta yang tercatat pada Theragdtha atau
Apadana.

53 Grammana, dua jenis pada Commentary on Vibhanga 403.

%5 sampatti. Lihat Milindapafiha 410: dibba-, manasika- dan nibbanasukha-sampatti.
Commentary on Dhammapada iii. 183 menyebutkan manussa-, devaloka-, nibbana-sampatti,
dua yang pertama pasti merujuk pada kondisi masa depan dan yang ketiga merujuk pada
masa kini. Nettippakarana him. 126 menyebutkan sila-, samadhi-, pafifia-sampatti. Bacaan
lain menyebutkan lebih dari tiga.

5% gcetana kelihatannya lebih diaplikasikan pada berbagai benda alam daripada manusia.
Artinya: tidak sadar, tidak berperasaan, tidak berperikemanusiaan, tanpa berpikir, tanpa
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"Akan tetapi, Baginda, ketika nyala api ini berhenti dan
padam, akankah dunia kehilangan api?”

"Tidak, Bhante. Ranting adalah dasar dan bahan bakarnya
dan siapa pun yang menginginkan api, dapat, dengan kegigihan,
kekuatan, dan energi sendiri, setiap orang bertindak sendiri*¥’,
memutar-mutar®® ranting dan menghasilkan api, melakukan
kegiatan apa pun yang membutuhkan api.”

“Jika begitu, Baginda, pernyataan anggota sekte lain bahwa,
‘Bakti yang ditujukan kepada orang yang tidak menerimanya
menjadi kosong dan tidak ada artinya,’ adalah tidak benar.
Seperti, Baginda, api besar yang berkobar, begitu juga kilau
Sang Buddha dengan kemegahannya dalam sepuluh ribu
sistem dunia®®. Seperti, Baginda, ketika nyala api besar yang
berkobar lalu padam, begitu juga Sang Buddha, berkilau
dengan kemegahannya dalam sepuluh ribu sistem dunia,
Mahaparinibbana/mencapai Nibbana akhir dalam unsur Nibbana
tanpa sisa (untuk keberadaan selanjutnya). Seperti, Baginda,
api yang telah padam tidak menerima rumput dan ranting
(baru), begitu juga demi kesejahteraan dunia ini, penerimaan
penghormatan-Nya berhenti dan padam. Seperti, Baginda, ketika
nyala api padam dan tidak ada bahan bakar, orang-orang dengan
kegigihan, kekuatan, dan energi sendiri, setiap orang bertindak
sendiri, memutar-mutar ranting dan menghasilkan api, melakukan
kegiatan apa pun yang membutuhkan api—begitu juga dewa dan

manusia, setelah membangun tempat untuk permata dari relik

kehendak. Lihat Milindapafiha 172 dst.

537 paccattapurisakara.

5% manthayitva. Bandingkan matthena pada Majjhima Nikaya iii. 141, dan lihat catatan pada
Middle Length Sayings iii. 186.

5% [dasasahassiya lokadhdtuya. Secara harfiah, ada sistem tata surya yang tak terhitung
banyaknya.]
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Sang Tathagata yang telah mencapai Nibbana akhir dan tidak
menerima penghormatan [97], lalu berlatih dengan cara yang
benar dengan dukungan objek (meditasi) permata pengetahuan
Sang Tathagata, mencapai tiga pencapaian. Dengan cara inilah,
Baginda, bakti yang ditujukan kepada Sang Tathagata yang telah
mencapai Nibbana akhir dan tidak menerimanya, tetap ada
nilainya dan menghasilkan buah.

Lagipula, Baginda, lebih jauh tentang bakti yang ditujukan
kepada Sang Tathagata yang telah mencapai Nibbana akhir dan
tidak menerimanya, tetap ada nilainya dan menghasilkan buah.
Seandainya, Baginda, setelah angin topan bertiup lalu mereda,
akankah angin yang sudah mereda itu bergolak>* lagi?”

"Bhante, saat angin sudah mereda tidak ada kepentingan
(mental) atau perhatian®* (diberikan) untuk bergolak lagi. Apa
alasannya? Karena unsur gerakan®® ini tidak berkesadaran.”

“Namun, Baginda, saat angin sudah mereda, akankah kata
‘angin’ masih tepat untuknya?”

"Tidak, Bhante. Kipas daun lontar dan kipas untuk mengipas
api*® adalah cara untuk menghasilkan angin.>* Siapa pun yang
kepanasan atau demam, dapat, dengan kegigihan, kekuatan,
dan energi sendiri, setiap orang bertindak sendiri, menciptakan
angin dengan menggunakan kipas daun lontar atau kipas,

dan mengurangi panas dan meredakan demam dengan angin

0 nibbattapana, memancarkan kembali, membangkitkan, terlahir lagi.

1 @bhogo va manasikaro va. Yang pertama adalah kepentingan pikiran dengan aspek
khusus; yang kedua adalah perhatian (baik, beralasan), memikirkan, kegiatan pikiran, dan
didefinisikan pada Vibhanga 373.

%2 'Angin’ adalah vata; 'gerakan’ atau ‘mobilitas’ adalah vayo, satu dari empat atau enam
unsur, dhatu.

>3 talavanta-vidhapanani-vatassa.

> Lihat Majjhima Nikdya i. 189 dan catatan pada Middle Length Sayings i. 236.
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tersebut”

“Jika begitu, Baginda, pernyataan anggota sekte lain bahwa,
‘Bakti yang ditujukan kepada orang yang tidak menerimanya
menjadi kosong dan tidak ada artinya,’ adalah tidak benar.
Seperti angin topan yang bertiup, Baginda, begitu juga Sang
Buddha menyapu sepuluh ribu sistem dunia dengan angin cinta
kasih-Nya yang sejuk, segar, damai, dan sempurna. Seperti,
Baginda, angin topan yang bertiup lalu mereda, begitu juga Sang
Buddha, setelah menyapu [sepuluh ribu sistem dunia]>*** dengan
angin cinta kasih-Nya yang sejuk, segar, damai, dan sempurna,
Mahaparinibbana/mencapai Nibbana akhir dalam unsur Nibbana
tanpa sisa (untuk keberadaan selanjutnya). Seperti, Baginda,
angin yang sudah mereda tidak bergolak lagi, begitu juga demi
kesejahteraan dunia ini, penerimaan penghormatan-Nya berhenti
dan padam. Seperti, Baginda, orang yang kepanasan dan demam,
begitu juga dewa dan manusia yang tersiksa demam dan tiga
jenis api**® yang sangat panas. Seperti kipas daun lontar dan
kipas untuk mengipas api adalah cara untuk menghasilkan angin,
begitu juga relik Sang Tathagata dan permata pengetahuan-
Nya adalah cara mencapai [98] tiga pencapaian. Seperti ketika
orang yang kepanasan dan demam menciptakan angin dengan
menggunakan kipas daun lontar atau kipas, begitu juga dewa
dan manusia berbuat kebajikan ketika mereka memberikan
penghormatan kepada relik dan permata pengetahuan Sang
Tathagata yang telah mencapai Nibbana akhir. Dan melalui

kebajikan itu mereka mengurangi dan meredakan siksaan panas

5 Meskipun kata-kata dalam tanda kurung kotak dihilangkan dalam teks, saya merasa tetap
dibutuhkan untuk menyeimbangkan bukan hanya klausul awal, tetapi juga klausul berkaitan
dalam perumpamaan api besar.

%6 Tanpa ragu, raga (api hawa nafsu), dosa (api kebencian) dan moha (api kegelapan batin).
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tiga jenis api. Dengan cara ini juga, Baginda, bakti yang ditujukan
kepada Sang Tathagata yang telah mencapai Nibbana akhir dan
tidak menerimanya, tetap ada nilainya dan menghasilkan buah.
Lagipula, Baginda, lebih jauh tentang pembuktian bagi
mereka yang berpandangan lain. Seperti, Baginda, seseorang
yang memukul gendang akan menghasilkan bunyi, namun apa
pun bunyi dari gendang yang dihasilkan orang itu akan hilang
juga. Baginda, akankah bunyi itu kemudian mencuat lagi?”
"Tidak, Bhante, bunyi itu sudah hilang. Tidak ada
kepentingan (mental) atau perhatian (diberikan) untuk mencuat
lagi. Saat bunyi gendang yang dihasilkan lalu hilang, bunyi itu
telah diputuskan, tetapi gendang, Bhante, adalah syarat untuk
menghasilkan bunyi. Jika ada syarat itu, orang yang memukul
gendang melalui usahanya sendiri dapat menghasilkan bunyi.">#
“Begitu juga, Baginda, Sang Buddha telah Mahaparinibbana,
meninggalkan ajaran, siswa, dan relik-Nya yang berharga, yang
nilainya berasal dari kebajikan luhur, konsentrasi, kebijaksanaan,
dan kebebasan Beliau. Namun, meskipun Sang Buddha telah
mencapai Nibbana akhir, (kemungkinan bagi makhluk lain)
untuk mencapai pencapaian tidak sirna; makhluk yang masih
mengalami penderitaan pun dapat memperoleh pencapaian
itu. Dengan cara ini juga, Baginda, bakti yang ditujukan kepada
Sang Tathagata yang telah mencapai Nibbana akhir dan tidak
menerimanya, tetap ada nilainya dan menghasilkan buah.
Dan ini, Baginda, telah dilihat, dibicarakan, diucapkan, dan
ditunjukkan oleh Sang Buddha terkait masa depan, ‘Mungkin,
Ananda, terpikir olehmu bahwa: [99] Pada masa lalu ada ajaran

Guru. Tidak ada Guru lagi sekarang. Namun, jangan beranggapan

7 Bandingkan Digha Nikaya ii. 337-338, kiasan tentang peniup keong besar.
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demikian, Ananda. Dhamma yang telah Saya ajarkan, Ananda,
dan Peraturan yang Saya tetapkan, setelah kepergian Saya, akan
menjadi Gurumu.>*® Pernyataan anggota sekte lain bahwa, ‘Bakti
yang ditujukan kepada orang yang tidak menerimanya menjadi
kosong dan tidak ada artinya, adalah salah, dusta, tidak benar,
bertentangan, buntu, diragukan, penyebab penderitaan, hasilnya
adalah penderitaan, menuju pada keruntuhan.

Lagipula, Baginda, lebih jauh tentang bakti yang ditujukan
kepada Sang Tathagata yang telah mencapai Nibbana akhir dan
tidak menerimanya, tetap ada nilainya dan menghasilkan buah.
Baginda, apakah bumi ini mengizinkan semua benih ditanam di
atasnya?”

"Tidak, Bhante."

"Akan tetapi, mengapa, Baginda, benih-benih itu, meskipun
ditanam tanpa izin bumi, bertunas, tumbuh dengan akar
mencengkeram kuat, memiliki batang, inti, bercabang, berbunga,
dan berbuah?”

"Meskipun, Bhante, bumi tidak mengizinkan, tetapi dia
bertindak sebagai dasar/landasan, dia menciptakan kondisi
untuk pertumbuhan mereka; benih-benih itu, bergantung pada
dasar itu dan bertunas karena kondisi itu, tumbuh dengan akar
mencengkeram kuat, memiliki batang, inti, bercabang, berbunga,
dan berbuah.”

"Jika begitu, Baginda, anggota sekte lain bingung dengan
ucapan mereka sendiri, mereka kalah dan buntu jika berkata,
‘Bakti yang ditujukan kepada orang yang tidak menerimanya
menjadi kosong dan tidak ada artinya.” Seperti bumi, Baginda,

begitu juga Sang Tathagata, Sang Arahat, Sammasambuddha.

% Digha Nikaya ii. 154.
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Seperti bumi yang tidak menerima, Sang Tathagata juga tidak
menerima. Seperti benih-benih bergantung pada bumi dan
bertunas, tumbuh dengan akar mencengkeram kuat, memiliki
batang, inti, bercabang, berbunga, dan berbuah, begitu juga dewa
dan manusia, bergantung pada relik dan permata pengetahuan
Sang Tathagata yang telah mencapai Nibbana akhir dan tidak
menerima, tumbuh dengan akar kebajikan, batang konsentrasi,
inti Dhamma®>¥, cabang moralitas®?, dan mereka berbunga
kebebasan, serta berbuah kehidupan suci. Dengan cara ini [100]
juga, Baginda, bakti yang ditujukan kepada Sang Tathagata yang
telah mencapai Nibbana akhir dan tidak menerimanya, tetap ada
nilainya dan menghasilkan buah.

Lagipula, Baginda, lebih jauh tentang bakti yang ditujukan
kepada Sang Tathagata yang telah mencapai Nibbana akhir dan
tidak menerimanya, tetap ada nilainya dan menghasilkan buah.
Baginda, apakah unta, sapi, keledai, kambing, binatang, dan
manusia menerima kehadiran cacing®! di dalam tubuh mereka?”

"Tidak, Bhante."

“Lalu bagaimana, Baginda, cacing-cacing ini, meskipun tidak
diinginkan oleh mereka, bisa muncul di dalam dan berkembang
biak dengan cepat?”

“Melalui kekuatan perbuatan buruk, Bhante, bahwa
meskipun makhluk-makhluk ini tidak menginginkannya, cacing
di dalam tubuh mereka berkembang biak dengan cepat.”

"Begitu juga, Baginda, melalui kekuatan objek pendukung

9 dhammasara pada Samyutta Nikaya v. 402.

50 Bandingkan silasakhappasakha pada Jataka vi. 324.

1 Ini adalah kimi-kulani. Tentang kehidupan dan kebiasaan mereka, lihat Visuddhimagga 235
(tiga puluh dua jenis) dan 258 (delapan puluh jenis); lihat juga Commentary on Khuddakapatha
58 (tiga puluh dua jenis).
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(meditasi) pengetahuan dan relik Sang Tathagata yang telah
mencapai Nibbana akhir dan tidak menerimanya, bakti yang
ditujukan kepada Sang Tathagata tetap ada nilainya dan
menghasilkan buah.

Danlagipula, Baginda, lebih jauh tentang bakti yang ditujukan
kepada Sang Tathagata yang telah mencapai Nibbana akhir dan
tidak menerimanya, tetap ada nilainya dan menghasilkan buah.
Baginda, apakah orang-orang ini menerima, berkata, ‘Biarlah
sembilan puluh delapan penyakit>>? berkembang dalam tubuh’?”

"Tidak, Bhante.”

“"Lalu bagaimana, Baginda, penyakit-penyakit itu menyerang
tubuh mereka yang tidak menerimanya?”

"Karena cara hidup yang salah sebelumnya, Bhante.”

"Baginda, jika akibat perbuatan buruk sebelumnya dialami
sekarang dalam hal ini, lalu, Baginda, perbuatan, baik maupun
buruk yang dilakukan sebelumnya dan sekarang, menjadi tidak
kosong dan ada artinya. Dengan cara ini juga, Baginda, bakti
yang ditujukan kepada Sang Tathagata yang telah mencapai
Nibbana akhir dan tidak menerimanya, tetap ada nilainya dan
menghasilkan buah.

Apakah Baginda pernah mendengar tentang seorang yakkha
bernama Nandaka®? yang berani memukul Bhikkhu Sariputta,
lalu ditelan bumi?”

"Ya, Bhante, saya pernah mendengarnya, itu diketahui luas.”

2 pada Suttanipata 311 disebutkan bahwa sebelumnya hanya ada tiga penyakit, tetapi
melalui pembantaian binatang (lambat laun) bertambah menjadi sembilan puluh delapan.
Digha Nikaya iii. 75 juga menyebutkan dulu hanya ada penyakit nafsu, kelaparan, dan usia
tua.

53 Insiden seorang yakkha melawan Sariputta terkait pada Uddna iv. 4, tetapi nama yakkha
tersebut tidak disebutkan; juga pada Commentary on Majjhima Nikdya iv. 8, yakkha di sana
disebut Nanda; dan insiden itu dirujuk pada Commentary on Theragatha iii. 103.
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"Akan tetapi, Baginda, apakah Bhikkhu Sariputta mengizinkan
bumi menelan yakkha Nandaka?”

[101] "Bahkan jika alam dewa hancur®**, Bhante, bahkan jika
bulan dan matahari jatuh ke bumi, bahkan jika Sineru, raja gunung,
ambruk, Bhikkhu Sariputta tidak akan mengizinkan penderitaan
lain. Mengapa? Karena Bhikkhu Sariputta telah mencabut semua
akar kemarahan dan kejahatan dalam dirinya, dan karena itu,
Bhante, Bhikkhu Sariputta tidak akan memperlihatkan niat jahat
bahkan jika nyawanya dicabut.”*>

"Jika, Baginda, Bhikkhu Sariputta tidak mengizinkan bumi
menelan yakkha Nandaka, bagaimana bisa yakkha Nandaka
ditelan bumi?”

"Karena akibat kekuatan perbuatan buruknya, Bhante.”

"Jika, Baginda, yakkha Nandaka ditelan bumi akibat
kekuatan perbuatan buruknya, kejahatan yang dilakukan
terhadap orang yang tidak mengizinkannya menjadi tetap ada
nilainya dan menghasilkan buah. Jika begitu, Baginda, bakti
yang dilakukan melalui kekuatan perbuatan baik kepada orang
yang tidak mengizinkannya juga menjadi tetap ada nilainya
dan menghasilkan buah. Dengan cara ini juga, Baginda, bakti
yang ditujukan kepada Sang Tathagata yang telah mencapai
Nibbana akhir dan tidak menerimanya, tetap ada nilainya dan
menghasilkan buah.

Berapa banyak orang pada masa ini**¢, Baginda, yang ditelan
bumi? Pernahkah Anda mendengarnya?”

"Ya, Bhante, saya pernah mendengarnya.”

> ubbattiyante, bandingkan Jataka i. 199.
5% Bandingkan Perumpamaan tentang Gergaji, Majjhima Nikaya i. 129.
5% etarahi, mungkin di sini berarti selama masa Buddha saat ini.
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"Beritahu saya, Baginda.”

“Cificd gadis brahmana®>’, Suppabuddha orang Sakya®%,
Bhikkhu Devadatta®?, yakkha Nandaka*®, dan Nanda pemuda
brahmana®®!. Saya pernah mendengar, Bhante, kelima orang ini
ditelan bumi.”

"Mereka melawan siapa, Baginda?”

"Melawan Sang Buddha dan siswa-siswa-Nya, Bhante.”

"Akan tetapi, Baginda, apakah Sang Buddha atau siswa-
siswa-Nya mengizinkan mereka ditelan bumi?”

"Tidak, Bhante.”

"Jika begitu, Baginda, bakti yang ditujukan kepada Sang
Tathagata yang telah mencapai Nibbana akhir dan tidak
menerimanya, tetap ada nilainya dan menghasilkan buah.”

"Bhante Nagasena, pertanyaan mendalam yang sudah
disusun dengan baik telah Anda jelaskan, yang tersembunyi
[102] telah diungkapkan, kekusutan telah diuraikan, belukar
telah dibersihkan, lawan telah dikalahkan, pandangan salah
telah diluruskan, orang-orang picik menjadi kebingungan; Anda

memang guru terbaik dengan banyak pengikut.”

57 Seorang pengelana wanita. Dia dibujuk oleh musuh-musuh Sang Buddha untuk menuduh
Beliau sebagai kekasihnya. Lihat Jataka iv. 187 dst., Commentary on Dhammapada iii. 178
dst.

5% Ayah dari Devadatta dan Yasodhara. Ketika mabuk, dia berdiri di tengah jalan dan
menghalangi Sang Buddha. Lihat Commentary on Dhammapada iii. 44 dst.

5% Dia berusaha membunuh Sang Buddha. Lihat Commentary on Dhammapada i. 147 dst.,
lihat juga Milindapariha 205.

*% [Dia adalah yakkha yang memukul kepala Sariputta. Lihat Visuddhimagga 380.]

%1 Dia adalah pemuda yang memperkosa Bhikkhuni Uppalavanna yang cantik, yang sudah
mencapai Arahat. Lihat Commentary on Dhammapada ii. 49.
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[Bagian Pertama 2: Apakah Sang Buddha Mahatahu?]

“Bhante Nagasena, apakah Sang Buddha mahatahu?”

"Ya, Baginda, Sang Buddha mahatahu, tetapi pandangan
terang untuk pengetahuan tidak selalu ada bersama Beliau.>®
Kemahatahuan Sang Buddha tergantung pada perenungan®®
ketika merenung, Beliau dapat mengetahui apa pun.”

"Jika begitu, Bhante Nagasena, Sang Buddha tidak mahatahu,
jika pengetahuannya diperoleh dari perenungan.”

"Jika ada®** seratus gerobak, Baginda, dan setiap gerobak
berisi beras sebanyak tujuh setengah kapasitas®®>nya dan dua
setengah sisanya berisi kundur®®. Dapatkah seseorang dengan
cepat menghitung jumlah butir beras yang ada seluruhnya?

Saya akan menjelaskan lebih lanjut, ada tujuh tingkat
kekuatan batin. Yang pertama, Baginda, orang yang penuh
dengan nafsu keinginan, kebencian, kegelapan batin, kekotoran
batin, tidak terlatih dalam tindakan, moralitas, pikiran,
kebijaksanaan.>®’ Kekuatan batin mereka sulit berkembang,
lamban. Mengapa? Karena kondisi batin mereka belum terlatih.
Seperti, Baginda, berat dan lambannya gerakan (sekumpulan)
batang bambu yang lebar, besar, panjang, terlilit dan terjerat,
cabang-cabangnya kusut, pada saat ditarik—mengapa? Karena

cabang-cabang yang terlilit dan terjerat—jadi, Baginda, batin

%62 Bandingkan Majjhima Nikaya i. 482.

%3 gvajjana, istilah Abhidhamma untuk anggota pertama dari cittavithi.

% Trenckner menilai bagian ini salah dan sungguh sulit. Dikutip dengan kata-kata yang agak
berbeda pada Commentary on Anguttara Nikaya i. 59.

%5 ammana. Kata ini muncul pada Mahavamsa xxx. 7, 9. Lihat Mahavamsa Translation him.
198, ck. 3.

566 tumba.

%7 Delapan jenis citta disebutkan di sini dan tujuh juga dirujuk pada Vibhanga 401. Empat
yang terakhir lihat Milindapafiha 85.

166



Suttapitaka Milindapafiha-1

mereka yang penuh dengan nafsu keinginan, kebencian,
kegelapan batin, kekotoran batin, tidak terlatih dalam tindakan,
moralitas, pikiran, kebijaksanaan, berkembang dengan sulit dan
lamban. Mengapa? Karena terlilit dan terjerat oleh kekotoran
batin. Inilah kekuatan batin tingkat pertama.

Dari sini, dibedakan kekuatan batin tingkat kedua, yaitu
Sotapanna yang pintu kenestapaannya telah tertutup®,
mencapai pandangan benar, dan telah memahami ajaran
Sang Guru; batin mereka meningkat dengan cepat®®, [103]
berfungsi dengan mudah, sejauh masih berhubungan dengan
tiga belenggu®”® yang pertama, tetapi di luar itu®* berkembang
dengan sulit dan lamban. Mengapa? Karena pemurnian®’?
batin dari tiga belenggu yang pertama dan karena belum
disingkirkannya kekotoran batin pada belenggu selanjutnya.
Seperti, Baginda, (sekumpulan) batang bambu yang bebas
dari simpul sampai sejauh tiga ruas dapat ditarik dengan
cepat, tetapi karena cabang-cabang di atasnya masih terlilit,
maka menjadi sulit. Mengapa? Karena bersih di bawah, tetapi
ada kekusutan pada cabang-cabang di atas. Jadi, Baginda,

batin Sotapanna yang pintu kenestapaannya telah tertutup,

%8 pihitdpaya. Sotapanna terikat pada pencerahan dan tidak akan terlahir lagi di alam
menderita. Bandingkan Commentary on Samyutta Nikaya i. 282 apayamaggam pidahitva,
telah menutup jalan menuju alam menderita dan membuka jalan ke surga. Makhluk yang
memiliki pikiran dan batin yang berbeda disebut apaya-pirakd, pengisi alam menderita.

%9 lahuka, dengan cepat atau ringan. Bandingkan citta lahuparivatta pada Milindapafiha
106.

570 tisu thanesu, merujuk pada tiga belenggu pandangan salah: percaya adanya ‘pribadi’,
keraguan, percaya pada kemanjuran upacara dan ritual.

St uparibhamisu, mungkin merujuk pada empat jhana (lihat Patisambhidamagga ii.
205, Visuddhimagga 384) di mana semua kekotoran batin telah disingkirkan. Dua jenis
bhami disebutkan pada Anguttara Nikaya i. 61, Visuddhimagga 439; empat jenis pada
Patisambhidamagga i. 83.

572 cittassa.
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mencapai pandangan benar, dan telah memahami ajaran Sang
Guru, meningkat dengan cepat, berfungsi dengan mudah, sejauh
masih berhubungan dengan tiga belenggu yang pertama, tetapi
di luar itu berkembang dengan sulit dan lamban. Mengapa?
Karena pemurnian batin dari tiga belenggu yang pertama dan
karena belum disingkirkannya kekotoran batin pada belenggu
selanjutnya. Inilah kekuatan batin tingkat kedua.

Dari sini, dibedakan kekuatan batin tingkat ketiga, yaitu
Sakadagami yang telah melemahkan nafsu keinginan, kebencian,
dan kegelapan batin; batin mereka meningkat dengan cepat,
berfungsi dengan mudah, sejauh masih berhubungan dengan
lima belenggu®”® yang pertama, tetapi di luar itu berkembang
dengan sulit dan lamban. Mengapa? Karena pemurnian batin dari
lima belenggu yang pertama dan karena belum disingkirkannya
kekotoran batin pada belenggu selanjutnya. Seperti, Baginda,
(sekumpulan) batang bambu yang bebas dari simpul sampai
sejauh lima ruas dapat ditarik dengan cepat, tetapi karena
cabang-cabang di atasnya masih terlilit, maka menjadi sulit.
Mengapa? Karena bersih di bawah, tetapi ada kekusutan pada
cabang-cabang di atas. Jadi, Baginda, batin Sakadagami yang
telah melemahkan nafsu keinginan, kebencian, dan kegelapan
batin, batin mereka meningkat dengan cepat, berfungsi dengan
mudah, sejauh masih berhubungan dengan lima belenggu yang
pertama, tetapi di luar itu berkembang dengan sulit dan lamban.
Mengapa? Karena pemurnian batin dari lima belenggu yang
pertama dan karena belum disingkirkannya kekotoran batin

pada belenggu selanjutnya. Inilah kekuatan batin tingkat ketiga.

53 Tiga belenggu pertama ditambah belenggu nafsu keinginan akan kesenangan duniawi
dan niat jahat.
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Dari sini, dibedakan kekuatan batin tingkat keempat,
yaitu Anagami yang telah sepenuhnya menyingkirkan sepuluh
belenggu; batin mereka meningkat dengan cepat, berfungsi
dengan mudah, sejauh masih berhubungan dengan sepuluh
belenggu [104], tetapi di luar itu berkembang dengan sulit
dan lamban. Mengapa? Karena pemurnian batin dari sepuluh
belenggu dan karena belum disingkirkannya kekotoran batin
pada tahap selanjutnya. Seperti, Baginda, (sekumpulan) batang
bambu yang bebas dari simpul sampai sejauh sepuluh ruas
dapat ditarik dengan cepat, tetapi karena cabang-cabang di
atasnya masih terlilit maka menjadi sulit. Mengapa? Karena bersih
di bawah, tetapi ada kekusutan pada cabang-cabang di atas. Jadi,
Baginda, batin Anagami yang telah sepenuhnya menyingkirkan
sepuluh belenggu, batin mereka meningkat dengan cepat,
berfungsi dengan mudah, sejauh masih berhubungan dengan
sepuluh belenggu, tetapi di luar itu berkembang dengan sulit
dan lamban. Mengapa? Karena pemurnian batin dari sepuluh
belenggu dan karena belum disingkirkannya kekotoran batin
pada tahap selanjutnya. Inilah kekuatan batin tingkat keempat.

Dari sini, dibedakan kekuatan batin tingkat kelima, yaitu
Arahat yang telah menghentikan leleran batin®#, menyingkirkan
noda®”®, meninggalkan kekotoran batin, menempuh kehidupan
suci, melakukan apa yang harus dilakukan, melepaskan beban,
mencapai tujuan akhir, menghancurkan belenggu kelahiran
kembali, mencapai pandangan terang analitis®’¢, dan memurnikan

semua kondisi batin yang dapat dilakukan seorang siswa—batin

574 asava.

> mala. Tiga macam disebutkan pada Anguttara Nikaya i. 105 (dussila, issukt, macchari);
delapan macam pada Anguttara Nikdya iv. 195.

576 [patissambhida.]
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mereka meningkat dengan cepat, berfungsi dengan mudah
sejauh masih berhubungan dengan lingkup seorang siswa, tetapi
berkembang dengan sulit dan lamban dalam lingkup seorang
Pacceka Buddha®”’. Mengapa? Karena pemurnian dalam lingkup
seorang siswa, tetapi belum dalam lingkup seorang Pacceka
Buddha. Seperti, Baginda, gerakan (sekelompok) batang bambu
yang sudah bersih dari semua simpul, yang cepat, dan tidak
lamban ketika ditarik: mengapa? Karena sudah bersih dari semua
simpul, tidak ada lagi halangan. Begitu juga, Baginda, batin dari
Arahat yang telah menghentikan leleran batin, menyingkirkan
noda, meninggalkan kekotoran batin, menempuh kehidupan
suci, melakukan apa yang harus dilakukan, melepaskan beban,
mencapai tujuan akhir, menghancurkan belenggu kelahiran
kembali, mencapai pandangan terang analitis, dan memurnikan
semua kondisi batin yang dapat dilakukan seorang siswa—batin
mereka meningkat dengan cepat, berfungsi dengan mudah
sejauh masih berhubungan dengan lingkup seorang siswa, tetapi
berkembang dengan sulit dan lamban dalam lingkup seorang
Pacceka Buddha. Mengapa? Karena pemurnian dalam lingkup
seorang siswa, tetapi belum dalam lingkup seorang Pacceka
Buddha. Inilah kekuatan batin tingkat kelima.

[105] Dari sini, dibedakan kekuatan batin tingkat keenam,
yaitu Pacceka Buddha, bergantung pada diri sendiri, tanpa guru,
hidup sendiri seperti cula badak, batin mereka murni, dan tanpa
noda dalam lingkup mereka; batin mereka meningkat dengan
cepat, berfungsi dengan mudah sejauh masih berhubungan

dalam lingkup mereka sendiri, tetapi berkembang dengan

577 '‘Buddha menyendiri/individu’, seseorang yang mencapai pencerahan dengan usahanya
sendiri, tetapi tidak bisa mengajar.
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sulit dan lamban dalam lingkup seorang Sammasambuddha®7e.
Mengapa? Karena pemurnian dalam lingkup mereka sendiri
dan karena keagungan lingkup seorang Sammasambuddha.
Seperti, Baginda, seseorang yang menyeberangi sungai kecil
di daerahnya tanpa rasa takut sepanjang hari sesukanya,
tetapi ketika melihat samudra, dalam, luas, tak terduga, dan
tidak tampak ujungnya, dia akan takut, ragu-ragu, dan tidak
akan berusaha menyeberanginya. Mengapa? Karena terbiasa
dengan daerahnya dan karena kebesaran samudra®”®. Begitu
juga, Baginda, batin Pacceka Buddha yang bergantung pada
diri sendiri, tanpa guru, hidup sendiri seperti cula badak, batin
mereka murni dan tanpa noda dalam lingkup mereka, batin
mereka meningkat dengan cepat, berfungsi dengan mudah
sejauh masih berhubungan dalam lingkup mereka sendiri, tetapi
berkembang dengan sulit dan lamban dalam lingkup seorang
Sammasambuddha. Mengapa? Karena pemurnian dalam
lingkup mereka sendiri dan karena keagungan lingkup seorang
Sammasambuddha. Inilah kekuatan batin tingkat keenam.

Dari sini, dibedakan kekuatan batin tingkat ketujuh, yaitu
Sammasambuddha, yang mahatahu, memiliki sepuluh kekuatan,
yakin dengan empat keyakinan®, memiliki delapan belas ciri
seorang Buddha®®, Penakluk tanpa Batas®®?, pengetahuan-Nya
tanpa hambatan, meningkat dengan cepat dan berfungsi dengan

mudah di mana pun. Mengapa? Karena sudah murni di semua

578 [Seseorang yang bukan hanya Buddha, yang mencapai penerangan sempurna sendiri,
tetapi juga dapat menuntun yang lain untuk mencapainya.]

57% Bandingkan Majjhima Nikaya i. 488 di mana Buddha diibaratkan samudra.

58 ihat Majjhima Nikaya Sutta 12.

%81 Buddha-dhammad; bandingkan Milindapafiha 216, 285.

%82 Pada Vinayapitaka i. 8, Upaka si petapa telanjang tercatat memberitahu Gotama bahwa dia
cocok sebagai Penakluk tanpa Batas, anantajina.
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sisi. Lagipula, Baginda, adakah hambatan®® bagi sebuah anak
panah®4yang dibersihkan dengan baik, tanpa cacat, tanpa takik/
torehan, dengan ujung yang tajam, lurus, tidak melengkung,
tidak bengkok, dipasang pada busur yang kokoh, dan dibidikkan
oleh orang yang kuat untuk menembus kain linen, sutra, atau wol
yang tipis?”

"Tidak, Bhante. Mengapa? Karena kain yang tipis, anak panah
yang bagus dan bidikan yang kuat.”

[106] “"Begitulah, Baginda, batin dari Sammasambuddha,
yang mahatahu, memiliki sepuluh kekuatan, yakin dengan
empat keyakinan, memiliki delapan belas ciri seorang Buddha,
Penakluk tanpa Batas, pengetahuan-Nya tanpa hambatan,
meningkat dengan cepat dan berfungsi dengan mudah di mana
pun. Mengapa? Karena sudah murni di semua sisi. Inilah kekuatan
batin tingkat ketujuh.

Baginda, kekuatan batin Sammasambuddha tidak ada
batasnya dan jauh melebihi enam tingkat lainnya, sungguh
murni dan aktif dengan kualitas di luar pengetahuan kita. Karena
batin Mereka sangat murni dan aktif, maka para Buddha ini
dapat menunjukkan 'mukjizat kembar>®. Dari sini kita dapat
membayangkan betapa murni dan aktifnya kekuatan batin
Mereka. Dan melihat semua keajaiban ini, tidak ada alasan lain

yang dapat dikemukakan. Namun, semua keajaiban ini, yang

%8 dandhayitattam va lagganam va, kelambanan atau ketinggalan.

%84 ndraca. Lihat juga Milindapaiiha 244, 418 dan Majjhima Nikaya i. 429, Jataka iii. 322.

%85 yamakapatihira. Keajaiban yang sering diperlihatkan Buddha. Termasuk kemunculan
secara berpasangan, yamaka, atau fenomena karakter yang berlawanan, contohnya, api dan
air, lihat Jataka i. 77, 88; Commentary on Dhammapada iii. 213; Patisambhiddmagga i. 125.
Paragraf ini menyiratkan dengan jelas bahwa karena, yasmd, batin Sang Buddha adalah sukar
dipahami, makanya, tasmd, pasangan yang berlawanan dilampaui olehnya; ini secara simbolis
diungkapkan oleh mukjizat kembar.
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berasal dari batin Sammasambuddha, tidak dapat dihitung atau
digabung atau dibagi atau dipisahkan.® Pengetahuan Sang
Buddha bergantung pada perenungan dan melalui perenungan
Beliau mengetahui apa pun yang diinginkan.®® Seperti,
Baginda, seseorang dapat memindahkan apa pun di tangan
kanan ke tangan kirinya, mengeluarkan suara ketika membuka
mulutnya, menelan makanan yang ada di mulutnya, membuka
matanya ketika tertutup atau menutup matanya ketika terbuka,
dan merentangkan lengannya yang tertekuk atau menekuk
lengannya yang terentang, lebih cepat daripada ini, Baginda,
pengetahuan Sang Buddha dapat berfungsi lebih cepat daripada
perenungan-Nya. Dan meskipun melalui perenungan, para
Buddha mengetahui apa pun yang diinginkan, namun sewaktu
Mereka tidak merenung, Mereka tetap mahatahu.”

"Akan tetapi, Bhante Nagasena, perenungan dilakukan untuk
tujuan mencari (yang belum jelas ketika perenungan dimulai),
tolong ajarkan metodenya.”

"Seperti, Baginda, seseorang yang kaya raya, makmur,
memiliki emas dan perak yang melimpah, hasil panen dan
gandum: padi, beras, jelai/jali, gabah, wijen, kacang merah
dan kacang polong, gi, minyak, mentega, susu, dadih, madu,
[107] gula dan gula tetes yang disimpan dalam panci, panci
bulat, bejana, kendi dan mangkuk tanah liat; dan jika ada tamu
datang yang layak diberi makanan, tetapi makanan siap saji di
rumah itu sudah habis, mereka harus mengeluarkan beras dan

memasakkan makanan (untuk dia). Akankah orang kaya itu pada

%8 Dikutip pada Commentary on Samyutta Nikaya ii. 99, Commentary on Anguttara Nikdya
i. 59.
%87 Bandingkan Majjhima Nikaya i. 482.
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saat ketiadaan makanan siap saji tersebut dikatakan miskin°8®
dan tidak mampu?”

"Tidak, Bhante; bahkan di istana seorang raja semesta bisa
terjadi ketiadaan makanan pada saat yang tidak tepat (untuk
makan), mengapa tidak di rumah orang biasa?”

"Begitu juga, Baginda, kemahatahuan Sang Tathagata bisa
saja terdapat setitik celah, tetapi pada saat merenung Beliau
mengetahui apa pun yang diinginkan. Seandainya, Baginda, ada
sebuah pohon yang penuh dengan buah, (dahan-dahannya)
merunduk karena bobot buah-buahnya, namun tidak ada buah
yang jatuh ke tanah—jadi, Baginda, karena ketiadaan buah yang
jatuh akankah pohon itu dikatakan ‘tak berbuah’?”

"Tidak, Bhante. Buah-buah itu akan jatuh; ketika jatuh
boleh dinikmati.”

“Begitu juga, Baginda, meskipun perenungan adalah syarat
dari kemahatahuan Sang Tathagata, namun pada saat merenung
Beliau mengetahui apa pun yang diinginkan.”

"Bhante Nagasena, apakah itu selalu terjadi pada saat
merenung?”

"Ya, Baginda, saat Sang Buddha merenung lagi dan
lagi, Beliau mengetahui apa pun yang diinginkan. Seperti,
Baginda, saat raja semesta berusaha mengingat kembali roda
kejayaannya®®® dan tak lama ingatan itu muncul dalam pikirannya.
Begitu juga, Baginda, saat Sang Tathagata merenung lagi dan
lagi, Beliau mengetahui apa pun yang diinginkan.”

"Pembuktian yang kuat, Bhante Nagasena. Sang Buddha

mahatahu. Saya yakin akan itu.

%8 adhana, tanpa kekayaan.
%8 Bandingkan Majjhima Nikaya iii. 172.
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[Bagian Pertama 3: Penahbisan Devadatta]>*°

“Bhante Nagasena, oleh siapakah Devadatta ditahbiskan?”

"Ada enam bangsawan muda, Baginda: Bhaddiya, Anuruddha,
Ananda, Bhagu, Kimbila, dan [108] Devadatta. Tukang pangkas
Upali yang ketujuh.>* Setelah Sang Guru mencapai penerangan
sempurna, mereka meninggalkan Sakya mengikuti Sang Buddha
dengan senang hati. Sang Buddha menahbiskan mereka.”

“Bukankah, Bhante, setelah Devadatta ditahbiskan, Sanggha
menjadi terpecah?”

"Ya, Baginda, setelah Devadatta ditahbiskan, Sanggha
menjadi terpecah.>*? Tidak ada perumah tangga atau bhikkhunt
atau sikkhamdna atau samanera atau samaneri yang dapat
memecah belah Sanggha. Hanya bhikkhu dari komunitas yang
sama, dalam lingkup yang sama, yang dapat memecah belah
Sanggha.®%"

"Kamma apa, Bhante, yang diterima seseorang yang
memecah belah Sanggha?”

“Dia menerima kamma selama satu kalpa.”>**

"Akan tetapi, Bhante, apakah Sang Buddha tahu bahwa
Devadatta akan memecah belah Sanggha setelah ditahbiskan
dan setelah memecah belah Sanggha, dia akan mendidih di

Niraya selama satu kalpa?”

0 Lihat Milindapafiha 200 tentang dilema mengapa, dalam kelahiran sebelumnya, Devadatta
kadang-kadang lebih unggul daripada Bodhisatta.

%91 Versi penahbisan mereka disebutkan pada Vinayapitaka ii. 182; bandingkan Commentary
on Dhammapada i. 137 dst.

2 inayapitaka ii. 196 dst.

%% Vinayapitaka ii. 204.

% Vinayapitaka ii. 202, Majjhima Nikaya i. 393, Anguttara Nikdya iii. 402, iv. 160, di mana
disebutkan Devadatta akan hidup di Niraya selama satu kalpa.

175



Suttapitaka Milindapafiha-1

"Ya, Baginda, Sang Tathagata tahu bahwa Devadatta akan
memecah belah Sanggha setelah ditahbiskan dan setelah
memecah belah Sanggha, dia akan mendidih di Niraya selama
satu kalpa.”>%

"Jika, Bhante Nagasena, Sang Buddha tahu bahwa Devadatta
akan memecah belah Sanggha setelah ditahbiskan dan setelah
memecah belah Sanggha, dia akan mendidih di Niraya selama
satu kalpa, maka tidak benar pernyataan bahwa Sang Buddha
welas asih, penyayang, penolong, dan bahwa setelah melindungi
makhluk hidup dari bahaya, Beliau memberkati mereka dengan
keselamatan.>® Namun, jika Beliau mengizinkan Devadatta
ditahbiskan tanpa mengetahuinya, berarti Sang Buddha tidak
mahatahu. Ini juga pertanyaan dilema; ditujukan kepada Anda:
uraikan kekusutan besar ini, luruskan pandangan aliran lain. Pada
masa depan orang cerdas seperti Anda akan sulit ditemukan.
Tunjukkan kekuatan Anda.”

"Baginda, Sang Buddha welas asih dan mahatahu. Baginda,
Sang Buddha melihat perbuatan Devadatta pada masa lampau
yang dampaknya akan terus-menerus, terlahir ratusan ribu
kalpa dari Niraya ke Niraya®”’, dari kejatuhan ke kejatuhan.
Sang Buddha telah mengetahui ini melalui kemahatahuan-Nya,
berpikir, ‘Buah perbuatan yang tidak terbatas*® akan menjadi

terbatas jika bergabung dengan Sanggha [109] dan penderitaan

% Vinayapitaka ii. 198.

% Kutipan ini tidak terlacak. Sebagian muncul lagi pada Milindapaiiha 164. Bandingkan
Majjhima Nikaya ii. 238, anukampako Bhagava hitest, Buddha yang penyayang dan penolong;
dan Buddhavamsa xi. 17, anukampako karuniko hitesi, penyayang, welas asih, penolong
(semua makhluk).

7 Untuk penjelasan Niraya lihat Majjhima Nikaya Sutta 129, 130.

% apariyantakata kamma, tidak terbatas hasilnya; tidak ada masa yang tetap untuk hasil
ini dalam lingkup kamma, jadi terus-menerus. Akan tetapi, ini tidak akan terjadi kepada
Devadatta sebagai hasil perbuatannya, lihat Milindapafiha 111.
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yang diakibatkan kamma masa lampau akan menjadi terbatas;
tetapi orang bodoh yang belum ditahbiskan ini akan melakukan
perbuatan yang akan dijalaninya selama satu kalpa'>*—karena
welas asih-Nya, mengizinkan Devadatta untuk ditahbiskan.”

"Jika begitu, Bhante Nagasena, Sang Buddha awalnya melukai
seseorang lalu memberinya minyak salep; awalnya menjatuhkan
ke jurang lalu mengulurkan tangan; awalnya membunuh lalu
mencoba menyelamatkan nyawa; awalnya membuat menderita
lalu menimbulkan kebahagiaan.”

“Baginda, bahkan jika seorang Tathagata melukai
(seseorang), itu demi kebaikan makhluk tersebut; bahkan jika
Beliau menjatuhkan (seseorang) ke (jurang),’® itu demi kebaikan
makhluk tersebut; bahkan jika Beliau membunuh (seseorang),
itu demi kebaikan makhluk tersebut. Baginda, bahkan jika Sang
Tathagata melukai (seseorang), Beliau memberikan kesejahteraan
baginya; bahkan jika Beliau menjatuhkan (seseorang) ke (jurang),
Beliau memberikan kesejahteraan baginya; bahkan jika Beliau
membunuh (seseorang), Beliau memberikan kesejahteraan
baginya. Seperti, Baginda, orang tua yang melukai (anak) atau
menjatuhkannya, namun mereka memberikan kesejahteraan
kepada anaknya, begitu juga, Baginda, jika Sang Tathagata
melukai .. menjatuhkan .. membunuh (seseorang), itu demi
kebaikan makhluk tersebut; dan ketika Sang Tathagata melukai
.. menjatuhkan ... membunuh (seseorang), Beliau memberikan
kesejahteraan bagi makhluk tersebut. Dengan metode®® apa pun

yang bisa membangkitkan kebajikan pada makhluk hidup, dengan

5% Bandingkan Kathavatthu 476.

60 pateti, atau memusnahkan, lihat Milindapafiha 195-197. Berkaitan dengan Tathagata,
istilah melukai, dsb. harus dianggap simbol melenyapkan keburukan.

01 yoga, studi atau penerapan pikiran yang tekun.
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metode itu juga Beliau memberikan kesejahteraan pada mereka.
Baginda, jika Devadatta tidak ditahbiskan dan karena melakukan
banyak kamma buruk ketika menjadi perumah tangga, lalu selama
ratusanribukalpadariNirayake Niraya, darikejatuhankekejatuhan,
dia akan merasakan penderitaan yang terus-menerus. Sang
Buddha, mengetahui ini, mengizinkan Devadatta ditahbiskan®®,
berpikir, ‘Penderitaan akan terbatas bagi orang yang bergabung
dengan Sanggha, dan melalui kewelas-asihan meringankan
penderitaannya yang berat. Seperti, Baginda, melalui kekuatan
kekayaan, kemasyhuran, kemakmuran, dan relasinya, seseorang
yang berpengaruh, ketika kerabat atau temannya dihukum
berat, membuat hukuman berat (kerabat atau temannya itu)
diringankan melalui kemampuan dan kedekatannya (dengan
raja), begitu juga, Baginda, Sang Buddha mengizinkan Devadatta
ditahbiskan, meskipun dia harus menjalani penderitaan selama
ratusan ribu kalpa,®® [110] meringankan penderitaannya yang
berat melalui kekuatan dan kemampuan moralitas, konsentrasi,
kebijaksanaan, dan kebebasan. Atau Baginda, seperti tabib dan
ahli bedah yang pintar melalui kekuatan obat yang mujarab,
meringankan penyakit berat, begitu juga, Baginda, Sang Buddha,
melalui pengetahuan-Nya®* mengizinkan Devadatta ditahbiskan
meskipun dia harus menjalani penderitaan selama ratusan ribu
kalpa, meringankan penderitaannya yang berat melalui kekuatan
obat Dhamma didukung oleh kekuatan welas asih. Lalu, Baginda,

apakah Sang Buddha melakukan kesalahan, membuat Devadatta

2 Bandingkan Commentary on Dhammapada i. 147.

603 Teks ditafsirkan seolah-olah Devadatta benar-benar menjalani semua penderitaan
ini selama ratusan ribu kalpa, tetapi seperti di atas dikatakan dia akan menderita selama
waktu yang sangat lama tersebut hanya jika tetap sebagai perumah tangga. Saya harus
menerjemahkan dengan tepat, meskipun terasa janggal.

%04 yogannfa, seperti pada Milindapaiha 169.
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merasakan penderitaan yang lebih sedikit®%?"

“Beliau tidak melakukan kesalahan, Bhante, tidak sedikit
pun."66

"Jadi, Baginda, terimalah alasan itu mengapa Sang Buddha
mengizinkan Devadattaditahbiskan.Lagipula, Baginda,dengarkan
alasan yang lebih jauh ini. Seandainya, Baginda, seseorang
menangkap pencuri dan membawanya ke hadapan raja, berkata,
‘Pencuri ini, Baginda, telah berbuat salah, jatuhkanlah hukuman
kepadanya, dan raja berkata, ‘Baiklah, Orang Baik, bawa pencuri
ini ke luar kota dan penggal kepalanya di tempat eksekusi.’ ‘Baik,
Baginda, dia mematuhi raja dan membawa pencuri itu ke luar
kota ke tempat eksekusi, lalu seseorang lain melihat mereka—
seseorang yang berhubungan baik dengan raja dan memiliki
nama baik, harta kekayaan, yang kata-katanya didengarkan,
orang berpengaruh. Merasa iba kepada pencuri itu, dia berkata,
‘Cukup, Tuan, apa gunanya bagimu memenggal kepalanya?
Potong tangan kakinya dan selamatkan nyawanya. Saya akan
berbicara nanti kepada raja’ Mendengarkan kata-katanya, mereka
hanya memotong tangan dan kakinya serta menyelamatkan
nyawanya. Lalu, Baginda, akankah orang berpengaruh ity,
dengan bertindak demikian, menjadi penolong pencuri itu?”

"Orang itu, Baginda, penyelamat bagi pencuri itu. Setelah
menyelamatkan nyawanya, apalagi yang kurang?”

"Akan tetapi, [111] rasa sakit yang timbul akibat tangan dan
kaki pencuri itu dipotong, bukankah itu kesalahan orang itu?”

"Bhante, rasa sakit yang dirasakan pencuri itu adalah akibat

%5 bahuvedaniyam dan appavedaniyam seperti pada Anguttara Nikaya iv. 382, dijelaskan
pada Commentary on Anguttara Nikaya iv. 175 sebagai memberikan dan tidak memberikan
banyak hasil, vipdka.

86 gaddhahanamattam pi. Lihat Middle Length Sayings iii. 173, ck. 1.
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perbuatannya sendiri dan orang yang menyelamatkan nyawanya
tidak melakukan kesalahan.”

“Begitu juga, Baginda, Sang Buddha dengan welas asih
mengizinkan Devadatta ditahbiskan, berpikir, ‘Penderitaan akan
terbatas bagi orang yang bergabung dengan Sanggha. Dan,
Baginda, penderitaan Devadatta menjadi terbatas. Pada saat dia
sekarat, Baginda, Devadatta, selagi hidup, bertekad dan berkata:

‘Kepada-Nya, yang terbaik dari semuanya,

Dewa di atas para dewa, guru para dewa dan manusia,

Yang melihat semuanya, dengan kebajikan yang tak terhitung®”,
Kepada Buddha saya berlindung

Dalam semua kehidupan yang mungkin saya jalani. %

Baginda, jika Anda membagi kalpa ini menjadi enam bagian,
pada akhir bagian pertamalah Devadatta memecah belah
Sanggha; lalu, setelah dia mendidih di Neraka Niraya selama
(sisa) lima bagian dan bebas dari sana, dia akan menjadi Pacceka
Buddha bernama Atthissara®”®. Bukankah Sang Buddha, Baginda,
dengan bertindak demikian, menolong Devadatta?”

"Bhante Nagasena, Sang Tathagata adalah penyelamat
Devadatta. Sang Tathagatalah yang menyebabkan Devadatta
mencapai Pacceka Buddha—apalagi yang kurang?”

"Akan tetapi, Baginda, ketika Devadatta memecah belah
Sanggha, dia merasakan kesakitan di Neraka Niraya. Bukankah
Sang Buddha melakukan kesalahan atas hal itu?”

"Tidak, Bhante. Devadatta mendidih di Neraka Niraya selama

satu kalpa adalah karena perbuatannya sendiri. Sang Guru, yang

07 Secara harfiah, seratus, sata; dan artinya mungkin ‘dengan tanda seratus kebajikan'’.

608 Syair ini juga muncul pada Commentary on Dhammapada i. 147. Dengan baris terakhir:
panehi Buddham saranam upemi, bandingkan Majjhima Nikdya ii. 167, Gotamam ... panehi
saranam gato.

59 Commentary on Dhammapada i. 147.
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membuat penderitaannya terbatas, tidak melakukan kesalahan.”

"Baginda, terimalah alasan itu mengapa Sang Buddha
mengizinkan Devadatta ditahbiskan. Lagipula, Baginda,
dengarkan alasan yang lebih jauh ini. Seandainya, Baginda,
[112] suatu luka, penuh dengan darah lama, ditembus oleh
anak panah yang tertinggal di dalam dan tiba-tiba®® diserang
gabungan angin, rasa gatal dan dingin, perubahan cuaca dan
kondisi®! yang berubah-ubah. Untuk meredakannya, seorang
tabib dan ahli bedah yang pintar mengolesi luka yang terbuka
itu dengan obat yang keras, menusuk, tajam, dan getir untuk
menyembuhkannya. Ketika sudah tidak bengkak dan luka
bagian luarnya dibersihkan dengan pisau, dia membakarnya
(untuk  membunuh kuman) menggunakan kayu. Setelah
membakarnya, dia membubuhkan salep yang membakar kulit
untuk menyempurnakan penyembuhan®? orang yang terkena
penyakit itu dengan menutup lukanya. Lalu, Baginda, ketika
tabib dan ahli bedah mengoleskan obat, membersihkan dengan
pisau, membakar dengan kayu dan membubuhkan salep yang
membakar kulit, apakah dia bermaksud jahat?”

"Tidak, Bhante, dia melakukan semua itu dengan pikiran
baik, bermaksud menyembuhkan.”

“Namun, apakah rasa sakit yang timbul ketika tabib
dan ahli bedah itu melakukan pengobatan adalah mungkin
kesalahannya?”

"Bhante, tabib dan ahli bedah melakukan semua itu dengan

pikiran baik, bermaksud menyembuhkan. Bagaimana bisa dia

610 opakkamikopakkantam.

11 visamaparihara; bandingkan Anguttara Nikaya ii. 87, Milindapafiha 135. Pada Milindapafiha
302 disebutkan contoh kondisi yang merugikan. Lihat Kindred Sayings iv. 155, ck. 4.

612 sotthibhava, keselamatan, kesejahteraan.
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melakukan kesalahan? Tabib dan ahli bedah itu, Bhante, adalah
orang yang akan terlahir di alam surga.”

“Begitu juga, Baginda, karena welas asihlah Sang Buddha
mengizinkan Devadatta untuk ditahbiskan demi bebas dari
penderitaan®'®. Lagipula, Baginda, dengarkan alasan yang lebih
jauh ini. Seandainya, Baginda, seseorang tertusuk duri dan
seseorang lain menginginkan kesejahteraannya, menginginkan
kesembuhan, memotong sekeliling lukanya dengan duri yang
tajam atau ujung pisau, mengeluarkan duri itu meskipun darah
mengalir keluar. Lalu, Baginda, akankah orang itu mengeluarkan
duri tersebut jika dia bermaksud jahat?”

"Tidak, Bhante, orang itu menginginkan kesejahteraan,
menginginkan kesembuhan, mengeluarkan duri tersebut.
Jika, Bhante, dia tidak mengeluarkan duri itu, mungkin terjadi
kematian atau penderitaan seperti mau mati.’

"Begitu juga, Baginda, karena welas asihlah Sang Buddha
mengizinkan Devadatta untuk ditahbiskan demi bebas dari
penderitaan. Jika, Baginda, Sang Buddha tidak mengizinkan
Devadatta ditahbiskan, [113] mungkin Devadatta akan mendidih
di Neraka Niraya terus-menerus selama ratusan ribu kalpa.’

“Bhante Nagasena, Sang Tathagata membuat Devadatta
melawan arus meskipun dia sedang terseret arus;®** Beliau
membawa Devadatta kembali ke jalan yang benar ketika dia
berada di jalan yang salah; Beliau memberikan tempat berpijak
ketika dia sedang jatuh ke jurang; Sang Tathagata menuntun

Devadatta menuju kedamaian ketika dia menuju kehancuran.®t

13 dukkhaparimutti, seperti pada Milindapafiha 227.

614 Simbolisme bahwa ke hulu menuju sumber, yaitu Nibbana atau ke hilir menuju pusaran air
dan kematian, yaitu kesenangan indriawi.

615 Bandingkan Samyutta Nikaya i. 48, "hidup suci di antara yang tidak’. Hidup sesuai Dhamma
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Ini, Bhante Nagasena, maksud dan alasan yang hanya dapat

ditunjukkan oleh orang searif Anda."’

[Bagian Pertama 4: Penyebab Gempa bumi]

"Bhante Nagasena, ini dikatakan Sang Buddha, 'Para Bhikkhu,
ada delapan penyebab, delapan kondisi untuk terjadinya gempa
bumi yang besar’®®® Ini adalah ucapan yang lengkap, ucapan
seutuhnya, tidak dapat diubah. Karena tidak ada lagi penyebab
kesembilan untuk terjadinya gempa bumi besar. Jika, Bhante
Nagasena, ada lagi yang lain, penyebab kesembilan, Sang Buddha
pasti mengatakannya juga. Namun, sejauh ini, Bhante Nagasena,
karena tidak ada penyebab kesembilan terjadinya gempa bumi
besar, makanya tidak dikatakan oleh Sang Buddha. Namun,
penyebab kesembilan ini dapat dilihat ketika Raja Vessantara
memberikan persembahan besar, bumi bergetar tujuh kali.t¥’
Jika, Bhante Nagasena, hanya ada delapan penyebab, delapan
kondisi untuk terjadinya gempa bumi besar, berarti pernyataan,
‘Ketika Raja Vessantara memberikan persembahan besar, bumi
bergetar tujuh kali, tidak benar. Namun, jika bumi bergetar tujuh
kali ketika Raja Vessantara memberikan persembahan besar,
berarti pernyataan, ‘Hanya ada delapan penyebab, delapan
kondisi untuk terjadinya gempa bumi besar, juga tidak benar. Ini
juga pertanyaan dilema, tajam, sulit diuraikan, membingungkan,

dan mendalam; ditujukan kepada Anda; [114] tidak mungkin

dan hidup benar adalah sinonim; keduanya mengindikasikan bahwa ada jejak jalan yang
benar. Jalan ini sempit dan lurus, dan mereka yang mengikutinya dengan benar tidak akan
jatuh ke jurang.

616 Bandingkan Digha Nikdya ii. 107, Anguttara Nikaya iv. 312.

617 Lihat Vessantara Jataka (Jataka No. 547) dan Jataka i. 74.
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bagi siapa pun kecuali yang arif seperti Anda untuk menjawab
(pertanyaan ini)."

“Ini diucapkan oleh Sang Buddha, Baginda, ‘Para Bhikkhu,
ada delapan penyebab, delapan kondisi untuk terjadinya gempa
bumi yang besar’ Dan bumi juga bergetar ketika Raja Vessantara
memberikan persembahan besar. Akan tetapi, ini adalah
pengecualian®®, hanya terjadi sekali. Terpisah dari®® delapan
penyebab dan oleh karena itu, tidak ikut diperhitungkan
dalam delapan penyebab. Seperti, Baginda, hanya tiga (jenis)
awan badai yang diperhitungkan di dunia: pada musim hujan,
musim dingin, dan pergantian musim®®; dan jika, di luar itu,
awan lain mencurahkan hujan, awan itu tidak diperhitungkan di
dalamnya dan dianggap pengecualian—begitu juga, Baginda,
ketika Raja Vessantara memberikan persembahan besar, bumi
bergetar tujuh kali; ini pengecualian, hanya terjadi sekali, dan
terpisah dari delapan penyebab, tidak ikut diperhitungkan. Atau
seperti, Baginda, lima ratus sungai mengalir turun dari lereng
Himalaya, namun dari lima ratus sungai ini, hanya sepuluh yang
diperhitungkan sebagai sungai, yaitu: Gangga, Jumna, Aciravati,
Sarabht, Mahi, Sindhu®?, Sarassati, Vetravati®??, Vitamsa®s,

dan Candabhaga®* sedangkan sisanya tidak diperhitungkan

618 gkalika, tidak tepat pada waktunya.

819 vippamutta, bebas dari, tidak termasuk, di luar. Mungkin ‘terpisah dari’ seharusnya
vippayutta daripada vippamutta, tetapi keduanya disebutkan pada Suttanipata 914. Penulisan
pada Milindapaiha cetakan bahasa Siam adalah vimutta.

620 [pavusakoti. Rhys Davids mengatakan di antara dua bulan Asalha dan Savana.]

621 Sungai Indus.

622 B. C. Law, Geography of Early Buddhism, him. 35, menyebutkan ini ‘diidentifikasi dengan
Betva modern, anak sungai kecil dari Gangga’, tetapi pada him. 40, dia menyebutnya ‘Anak
Sungai Jumna di mana berdiri Bhilsa'".

62 B. C. Law, Geography of Early Buddhism, him. 55, Jhelum.

624 B. C. Law, Geography of Early Buddhism, Chinab, anak sungai dari Indus.
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sebagai sungai. Mengapa? Sungai-sungai sisanya (kadangkala)
mengering.?® Begitu juga, Baginda, ketika Raja Vessantara
memberikan persembahan besar, bumi bergetar tujuh kali; ini
pengecualian, hanya terjadi sekali, dan terpisah dari delapan
penyebab, tidak ikut diperhitungkan. Atau seperti, Baginda,
seorang raja memiliki seratus atau dua ratus menteri, namun
hanya enam yang diperhitungkan sebagai menteri®®, disebut
jenderal, pendeta keluarga, hakim, bendahara, pengusung payung
kerajaan, pembawa pedang kerajaan, dan hanya mereka yang
diperhitungkan. Mengapa? Karena mereka memiliki hak istimewa
kerajaan. Sisanya tidak diperhitungkan, dianggap menteri biasa.
[115] Begitu juga, Baginda, ketika Raja Vessantara memberikan
persembahan besar, bumi bergetar tujuh kali; ini pengecualian,
hanya terjadi sekali, dan terpisah dari delapan penyebab, tidak
ikut diperhitungkan.

Pernahkah Baginda mendengar dalam sejarah kita tentang
tindakan pengabdian yang berbuah pada kehidupan itu juga,
yang kemasyhurannya sampai ke alam dewa?”

"Ya, Bhante, saya pernah mendengar dalam sejarah kita
tentang tindakan pengabdian yang berbuah pada kehidupan
itu juga, yang kemasyhurannya sampai ke alam dewa. Ada tujuh
orang yang mengalaminya.”

"Siapakah mereka, Baginda?”

"Bhante, Sumana®” si pembuat karangan bunga, Brahmana

62 Air di sungai-sungai ini tidak selalu ada, na ta nadiyo dhuvasalila.

5% gmacca. Enam mungkin adalah orang kepercayaan, teman dekat, lihat Commentary on
Digha Nikaya 297; amacca ti piya-sahayakd, 'menteri’ berarti sahabat.

27 Disebutkan, dengan sebagian besar tokoh yang dirujuk di sini, pada Milindapaiiha 291;
juga pada Milindapaiiha 350, Atthasalint 426. Kisahnya diceritakan pada Commentary
on Dhammapada ii. 40 dst. dan Commentary on Khuddakapatha 129 dst., yang pertama
menyebutkan pada masa depan dia akan menjadi Pacceka Buddha bernama Sumana,
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Ehasataka®®, Punna®”® si pekerja ladang, Ratu Mallika®®, Ratu
Gopalamata®!, Suppiya®®? si wanita perumah tangga yang
penuh pengabdian, dan Punna®%3 si budak wanita. Tujuh orang
ini mengalami buah kebahagiaan pada kehidupan itu juga dan
kemasyhurannya sampai ke alam dewa.”

"Dan pernahkah Baginda mendengar tentang orang yang
dengan tubuh manusia naik ke alam Tiga Puluh Tiga Dewa?”

"Ya, Bhante, saya pernah mendengarnya.”

"Siapakah mereka, Baginda?”

"Guttila®* si pemusik, Raja Sadhina®®, Raja Nimi®*, dan Raja
Mandhata®’—saya pernah mendengar empat orang ini dengan
tubuh manusia naik ke alam Tiga Puluh Tiga Dewa; dan tindakan
hebat dan sulit ini terjadi sudah lama sekali.”

"Pernahkah Baginda mendengar, bumi bergetar satu, dua,

sedangkan yang kedua menyebutkan nama masa depannya adalah Sumanissara.

28 Commentary on Dhammapada iii. 1 membedakan nama Maha-ekasataka dan Calekasataka,
yang pertama disebutkan, hidup pada masa Vipassin menjadi Buddha; yang kedua, hidup
pada masa Gotama menjadi Buddha; yang kedua inilah mungkin yang dimaksud di atas,
lihat Milindapafiha 291 di mana, contoh orang-orang yang hidup di masa Buddha Gotama
diinginkan, nama Ekasataka disebut. Akan tetapi, sejarah mereka agak membingungkan satu
sama lain. Commentary on Anguttara Nikaya i. 165 merujuk Brahmana Ekasataka ke masa
Buddha Vipassin.

2 Punna atau Punnaka. Kisahnya diceritakan pada Commentary on Dhammapada iii. 302 dst.,
Commentary on Anguttara Nikaya i. 446 dst.

630 Ratu dari Raja Pasenadi. Bagian terkait dari kisahnya muncul pada Jataka iii. 405. Bandingkan
Jinakalamatlt, kisah ketiga dan Divyavaddna, him. 88.

31 Ratu dari Raja Udena. Lihat Commentary on Anguttara Nikaya i. 207 dst.

%32 |ihat Vinayapitaka i. 216 dst., Commentary on Dhammapada i. 411.

3 Ini mungkin Punna yang menjadi theri dan Arahat (Therigatha 236-251); lihat Commentary
on Majjhima Nikaya ii. 136 dst, Commentary on Anguttara Nikdya iv. 34, Commentary on
Dhammapada iii. 321.

3 Bodhisatta yang dilahirkan sebagai seorang pemusik, lihat Jataka ii. 248 dst. Disebutkan
juga pada Commentary on Majjhima Nikaya iii. 318, bersama dengan tiga orang lainnya.

3 Bodhisatta yang dilahirkan sebagai Raja dari Mithila, lihat Jataka iv. 355-360.

% Lihat Jataka vi. 96 dst., Majjhima Nikaya ii. 79 dst.

%7 Identik dengan Bodhisatta, lihat Jataka ii. 310. Untuk kesebelas orang ini, lihat Dictionary
of Pali Proper Names.
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atau tiga kali pada masa lalu atau sekarang ketika sebuah hadiah
diberikan kepada seseorang®#?”

"Tidak, Bhante”

“Meskipun, Baginda, saya telah mewarisi tradisi,
pengetahuan®®® (spiritual), hukum, pembelajaran®¥, latihan,
mampu bertanya dan menjawab, dan menjadi guru, saya
juga belum pernah mendengar bumi bergetar satu, dua, atau
tiga kali ketika sebuah hadiah diberikan kepada seseorang,
kecuali kasus persembahan besar oleh Vessantara, raja yang
agung. Dan Baginda, selama ratusan ribu tahun lamanya waktu
antara dua Buddha: Buddha Kassapa dan Buddha Sakyamuni,
[116] saya belum pernah mendengar ketika sebuah hadiah
diberikan kepada seseorang bumi bergetar satu, dua, atau
tiga kali. Bumi tidak bergetar selama tidak ada energi (yang
tidak lazim), selama tidak ada pengerahan tenaga (yang tidak
lazim); namun, Baginda, ketika bumi terbebani oleh kekuatan
kebajikan dan tidak kuat menahan kekuatan tindakan-tindakan
bajik yang terbukti sepenuhnya murni, maka barulah bumi
bergerak, berguncang, dan bergetar. Seperti, Baginda, ketika
sebuah gerobak dibebani oleh muatan yang terlalu berat, pusat
dan lingkar roda bisa terpisah dan as patah,% begitu juga,
Baginda, ketika bumi terbebani oleh kekuatan kebajikan dan
tidak kuat menahan kekuatan tindakan-tindakan bajik yang
terbukti sepenuhnya murni, maka bumi bergerak, berguncang,
dan bergetar. Atau seperti, Baginda, ketika langit ditutupi air

dari angin badai dan terbebani bobot awan hujan yang berlapis,

38 jthannama, secara harfiah 'si anu’, ‘'satu orang’.

89 adhigama. Lihat Milindapafiha 134.

40 pariyatti; tiga jenis pariyatti disebutkan pada Commentary on Majjhima Nikaya ii. 107.
4 Bandingkan Milindapafha 238, 277.
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dia meraung, berderak, dan bergemuruh; begitu juga, Baginda,
bumi, terbebani oleh beban kekuatan persembahan yang megah
dan besar dari Raja Vessantara dan tidak mampu menahannya,
bergerak, berguncang, bergetar. Karena pikiran Raja Vessantara
tidak berisi hawa nafsu, kebencian, ketidaktahuan, kesombongan,
pandangan salah, kekotoran batin, perdebatan®¥, ketidakpuasan,
melainkan dipenuhi kemurahan hati/kerelaan memberi. Dan
dengan pikiran, ‘Silakan para pengemis datang dan semoga
para pengemis yang datang mendapatkan keinginan mereka
dan puas/—karena pikiran ini tertuju pada memberi terus-
menerus dan tetap. Dan, Baginda, pikiran Raja Vessantara tertuju
terus-menerus dan tetap pada sepuluh hal: pengendalian diri,
ketenangan, kesabaran, pengawasan, pencegahan, pembatasan,
tidak marah, tidak melukai, kebenaran, kemurnian. Pencarian
kesenangan indriawi, Baginda, telah disingkirkan oleh Raja
Vessantara, penantian kelahiran kembali telah dilenyapkan;
semangat®*-nya hanya untuk menjalani kehidupan suci. Raja
Vessantara tidak mengutamakan diri sendiri®, dia bersemangat
melindungi orang lain. Pikirannya tertuju sepenuhnya hanya
pada, ‘Semoga makhluk-makhluk ini rukun, sehat, kaya, [117]
berumur panjang. Dan, Baginda, ketika Raja Vessantara sendiri
yang memberikan persembahannya, dia memberi bukan demi

kelahiran kembali yang mulia, bukan demi kekayaan, bukan

542 vitakka, kata yang sangat sulit diterjemahkan, lihat Buddhist Psychology him. 10, ck. 1.
Enam jenis disebutkan pada Anguttara Nikaya i. 275; enam yang lain pada Vibhanga 346.
Kata ini didefinisikan pada Dhammasangani 7 dan secara berbeda pada Visuddhimagga 142.
Sebagai ‘pengerahan batin pada objek’ pada Milindapaiiha 63.

43 ussukkam apanno, bandingkan Commentary on Digha Nikaya 60: dalam menjelaskan
Tathagata dengan tatha agata.

54 attarakkha, tetapi lihat Samyutta Nikdya i. 72 dst. di mana diri yang terjaga, rakkhito atta,
dipuji.
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demi imbalan/pamrih, bukan demi pujian, bukan demi umur
panjang, bukan demi pencitraan®®, bukan demi kebahagiaan,
bukan demi kekuasaan, bukan demi kemasyhuran, bukan demi
mendapatkan putra, bukan demi mendapatkan putri, melainkan
demi kebijaksanaan tertinggi®*®. Hanya demi kebijaksanaan
tertinggi dia memberikan persembahan yang begitu megah, tak
terukur, dan tak tertandingi. Saat dia mendapatkan kebijaksanaan
tertinggi, dia mengucapkan syair ini:

‘Jali putraku, Kanhajina putriku, Madd istriku tercinta—

Saya memberikan semua itu hanya dengan satu pikiran, pencerahan.®’

Baginda, Raja Vessantara menaklukkan kemarahan dengan
kelembutan; keburukan dengan kebaikan; kekikiran dengan
memberi; kebohongan dengan kebenaran®%; kejahatan dengan
kebajikan.

Ketika dia sendiri memberikan persembahan, ketika dia
menjalankan Dhamma, mengutamakan Dhamma, angin besar
berderu dengan kuat dan kencang karena persembahan raja.
Dan lambat laun, satu persatu, angin bertiup kesana kemari, ke
atas ke bawah dan ke semua penjuru;®* pohon-pohon tumbang;
awan petir, bermuatan penuh, berlomba di langit; angin penuh
debu, langit gelap; angin bertiup kencang dan tak henti-
hentinya; suara keras dan menakutkan menggelegar; disebabkan
angin, air mulai bergetar; saat air bergetar, ikan dan penyu saling

mendorong®? ombak terbentuk berpasang-pasangan; makhluk

45 vanna, mungkin ‘mempertontonkan’, juga bisa berarti kecantikan.

64 [sabbanfiuta.]

647 Syair pada Cariyapitaka L. ix. 52.

64 pendirian yang sama ditemukan pada Dhammapada 223.

%49 onamanti unnamanti vinamanti.

650 khubbhanti, saya anggap bentuk pasif dari khubbati meskipun ada (san-)khobheti, lihat
Pali-English Dictionary, sankhubhati, terguncang, terganggu, mengaduk. Beberapa baris di
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yang hidup dalam air ketakutan; gelombang air bergulung tanpa
jeda®?, deru ombak bergemuruh, gelembung dahsyat mengikuti,
rangkaian buih muncul, samudra bergolak, air menerjang ke
seluruh penjuru, puncak air mengalir dari hulu dan hilir; asura,
garula, naga, dan yakkha ketakutan dan berpikir, ‘Apa sekarang,
bagaimana sekarang, apakah samudra akan terbalik?" dan
terkejut, mereka mencari jalan menyelamatkan diri®2. Saat laut®>?
saling mendorong dan sesak, bumi dengan gunung [118] dan
samudra berguncang. Puncak tertinggi Gunung Sineru terbelah;
ular, luwak, macan, serigala, babi, rusa, dan burung dalam
kelumpuhan; yakkha yang kekuatannya kecil menangis, yakkha
yang kekuatannya besar® tertawa—(saat) bumi berguncang.
Seperti, Baginda, api yang menyala di bawah ketel besar
penuh air dan nasi yang mendidih, pertama api memanasi
ketel; ketika ketel panas, dia memanasi air; ketika air panas, dia
memanasi beras; dan ketika beras panas, dia naik ke permukaan
danturunlagi, sepertigelembung, diamendidih denganrangkaian
buih. Begitu juga, Baginda, Raja Vessantara melepaskan yang sulit
dilepaskan di dunia. Saat dia melepaskan yang sulit dilepaskan,
karena dasar dari persembahannya, angin besar terusik®> dan
tidak mampu menahannya; ketika angin besar terusik®s, air

bergetar; ketika air bergetar, bumi berguncang sehingga angin

bawah kita temukan khubite jaladhare, 'ketika laut saling mendorong'.

%1 yuganaddho, terikat dengan pasangannya, mungkin merujuk pada pembentukan
‘berpasang-pasangan’, yamaka-yamaka.

%2 gumanapatha, jalan untuk pergi.

3 jaladhara, menampung air.

%4 yakkha appesakkhd, yakkha mahesakkha; bandingkan mahesakkha devata, majjhima
devata, nica devata (dewa dengan kekuatan besar, sedang dan kecil) pada Vinayapitaka i.
228.

6% Teks parikuppimsu, Milindapafiha cetakan bahasa Siam samkubbhimsu.

56 Teks parikupitesu, Milindapafiha cetakan bahasa Siam parikubbhitesu.
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besar, air, dan bumi—ketiganya—seolah-olah menyatu karena
kebesaran, kekuatan, dan energi yang ditimbulkan persembahan
agung itu. Baginda, tidak ada hadiah lain semegah persembahan
Raja Vessantara yang besar dan agung itu.

Seperti, Baginda, banyak jenis batu permata yang ditemukan
di bumi, vyaitu: safir®®’, zamrud®® joti-rasa®® lapis lazuli,
ummapuppha®®, sirisapuppha®®!, manohara®®?, safir matahari, safir
bulan®®, intan, kajjopakkamaka, topas, delima, mata kucing—
namun, Permata Sang Guru, melampaui semuanya, ditunjuk
sebagai pemimpin, (karena), Baginda, Permata Sang Guru
memancarkan cahayanya sejauh satu yojana ke segala penjuru.®
Begitu juga, Baginda, persembahan agung dari Raja Vessantara,
melampaui semua hadiah paling bagus dan tak ada duanya di
dunia, ditunjuk sebagai pemimpin. Ketika persembahan agung
dari Raja Vessantara diberikan, bumi bergetar tujuh kali.”

"Ini keajaiban para Buddha, Bhante Nagasena, mukjizat
para Buddha bahwa ketika Tathagata menjadi Bodhisatta
[119], dia tidak tertandingi dalam hal kesabaran, mentalitas,
ketetapan hati®>, dan niat®. Bhante Nagasena, usaha
Bodhisatta telah ditunjukkan dan gambaran yang lebih jelas

tentang kesempurnaan®’ Sang Buddha telah ditunjukkan, di

%7 indanila.

658 mahanila, safir besar.

%9 Permata pemberi harapan.

%0 ymma adalah lenan/linen, tumbuhan rumput-rumputan berbunga biru.
%1 sirisa, sejenis akasia.

2 permata pemikat.

%3 candakanta.

4 Bandingkan Majjhima Nikaya iii. 174.

> adhimutti, didefinisikan pada Vibhanga 340.

%6 adhippdya.

7 parami, melampaui batas, keunggulan, kesempurnaan.
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seluruh alam dewa dan manusia, selama Tathagata menjalankan
kehidupan suci, adalah kondisi yang tertinggi dan terbaik. Bagus
sekali, Bhante Nagasena, Ajaran Sang Buddha telah dimuliakan,
kesempurnaan Sang Buddha bersinar, mengurai semua kekusutan
ucapan para pemimpin sekte lain, menghancurkan kendi®®
mereka yang berpandangan lain. Pertanyaan yang mendalam
telah disederhanakan, belukar telah dibersihkan, telah diperoleh
jalan keluar®®® bagi para siswa Sang Buddha. Anda memang guru

terbaik dengan banyak pengikut, saya menerimanya.”

[Bagian Pertama 5: Raja Sivi]¢”®

"Bhante Nagasena, Anda mengatakan, 'Ketika Raja Sivi
memberikan kedua matanya kepada seorang pengemis dan
menjadi buta, mata dewa®! muncul (dalam dirinya)." Akan tetapi,
ucapan ini salah®?, perlu pembuktian dan cacat. Dikatakan
dalam sebuah Sutta:*”® ‘Dengan hilangnya sebab, ketika tidak
ada penyebab, tidak ada dasar, tidak akan muncul mata dewa.
Jika, Bhante Nagasena, mata Raja Sivi diberikan kepada seorang
pengemis, berarti pernyataan, ‘Mata dewa muncul lagi (dalam

dirinya), tidak benar. Namun, jika mata dewa muncul, maka

%8 kumbha, guci atau kendi, kadangkala digunakan untuk melambangkan kerapuhan.

669 nibbahana, memindahkan, membersihkan, menuntun keluar.

670 Lihat Jataka No. 499.

671 [dibbacakkha.]

572 sakasata; bandingkan Majjhima Nikaya i. 281, samanakasata, kesalahan pada petapa; dan
Majjhima Nikaya i. 340 manussakasata, tipu muslihat manusia. Ini mungkin *hambar’, kurang
cita rasa, niroja, seperti pada Commentary on Majjhima Nikaya ii. 325, tetapi kasata sendiri
‘tidak sesederhana 'hambar” seperti ditunjukkan Rhys Davids pada Questions of King Milinda
i. 179, ck. 3. Sebaliknya, arti lain dari kasata adalah tajam, kotor; Pali-English Dictionary
menyebutnya ‘pahit untuk dimakan, tidak enak’. Untuk sa-kasata di atas mungkin berarti
‘sulit dicerna’.

673 Tidak terlacak. Bandingkan hal yang berlawanan pada Kathavatthu iii. 7.
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pernyataan, 'Mata Raja Sivi diberikan kepada seorang pengemis,
juga tidak benar. Ini adalah pertanyaan dilema, lebih rumit
daripada simpul, lebih menusuk daripada duri, lebih kusut
daripada jerat; ditujukan kepada Anda. Bangkitkan keinginan
untuk mencari jalan keluar®”* dan pembuktian bagi mereka yang
berpandangan lain."

“Baginda, Raja Sivi memberikan matanya kepada seorang
pengemis; jangan ragu tentang hal itu. Dan mata dewa muncul
lagi (dalam dirinya); jangan ragu tentang hal itu juga.”

"Akan tetapi, Bhante Nagasena, apakah mata dewa muncul
dengan hilangnya sebab, ketika tidak ada penyebab, tidak ada
dasar?”

"Oh tidak, Baginda.”

"Akan tetapi, Bhante, [120] apa alasannya dalam kasus ini,
dengan hilangnya sebab, ketika tidak ada penyebab, tidak ada
dasar, mata dewa muncul? Tolong jelaskan!”

"Baginda, adakah di dunia ini kebenaran, yang
dengannya ahli kebatinan dapat melakukan suatu pernyataan
kebenaran®’>?"

"Ada, Bhante, kebenaran seperti itu di dunia ini. Seperti
ahli  kebatinan yang mengucapkan pernyataan kebenaran,
mereka dapat membuat hujan turun, mengusir api®’®, mereka

dapat menetralkan racun®”’ dan melakukan banyak hal yang

7% nibbahanaya.

575 saccakiriya.

676 Bandingkan Jataka No. 35, di mana Bodhisatta sebagai burung puyuh muda yang
menerobos api besar dengan pernyataan kebenaran. Dia menyebut api tersebut Jataveda
‘julukan yang ganjil dan mistis dari Agni, perwujudan (dalam Weda) dari unsur api yang
misterius’, TW. Rhys Davids, Buddha Birth stories, 1880, him. 302. Pada Jataka i. 172 ini disebut
sebagai salah satu dari empat keajaiban dalam kalpa ini yang akan bertahan selama kalpa
tersebut, pada titik ini api tidak akan menyala lagi. Bandingkan Milindapafiha 152.

77 Lihat contohnya Jataka iv. 31.
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diinginkan.”

"Jika begitu, Baginda, cocok dan sesuailah bahwa melalui
kekuatan kebenaran, mata dewa muncul pada Raja Sivi. Melalui
kekuatan kebenaran, Baginda, ketika tidak ada dasar (yang lain),
mata dewa muncul. Dalam kasusnya, kebenaran sendirilah yang
menjadi dasar munculnya mata dewa. Seperti, Baginda, ketika
seorang siddha (ahli)®”® mengucapkan mantra®®, dan berkata,
‘Awan besar, turunkanlah hujan!" dan melalui pengucapan
mantra, awan besar benar-benar menurunkan hujan, apakah,
Baginda, penyebab hujan sudah ada®" di langit dan itulah yang
menyebabkan awan besar itu menurunkan hujan?”

"Oh tidak, Bhante, kekuatan kebenaranlah yang
menyebabkan awan besar itu menurunkan hujan.”

“Begitu juga, Baginda, tidak ada penyebab umum dan
dalam kasus kita, kekuatan kebenaranlah yang menjadi dasar
munculnya mata dewa.

Atau seperti, Baginda, ada siddha yang mengucapkan
mantra, berkata, ‘Api besar yang menyala dan berkobar,
berbaliklah!" dan melalui pengucapan mantra, api besar yang
menyala dan berkobar itu seketika®! berbalik, adakah, Baginda,
penyebab (yang sudah ada) pada api itu yang menyebabkannya
s